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ABSTRAK 

Perkembangan teknologi informasi yang pesat telah membawa dampak 

besar bagi masyarakat di berbagai sektor kehidupan, termasuk di sektor ekonomi. 

Marketplace menjadi media penting dalam transaksi jual beli secara online dan 

memberikan manfaat bagi pedagang baju, seperti memperluas jangkauan pasar 

dan meningkatkan omset. Masalah yang dihadapi oleh pedagang baju dalam 

memanfaatkan marketplace, seperti kurangnya pengetahuan dan keterampilan 

dalam penggunaan teknologi, persingan yang semakin ketat dalam pasar online, 

serta tantangan dalam mempertahankan pelanggan dan meningkatkan penjualan. 

Penelitian ini bertujuan untuk mengidentifikasi persepsi pedagang baju terhadap 

pemanfaatan marketplace dari sudut pandang konseling karir, serta strategi dan 

penggunaan marketplace oleh pedagang baju dalam berjualan untuk masa depan. 

Metode studi deskriptif dengan pendekatan kualitatif digunakan untuk 

memperoleh informasi dari pedagang baju di Kecamatan Ulee Kareng Kota Banda 

Aceh dengan teknik pengumpulan data melalui wawancara. Hasil penelitian 

menunjukkan bahwa pedagang baju di Kecamatan Ulee Kareng Kota Banda Aceh 

memiliki persepsi positif terhadap penggunaan marketplace sebagai platform 

penjualan dan menganggap bahwa penggunaan marketplace memberikan 

kemudahan dan efisiensi dalam berjualan serta dapat menjangkau pasar yang lebih 

luas. Pedagang baju juga menggunakan berbagai strategi dalam meningkatkan 

penjualan, seperti menggunakan sosial media, aplikasi marketplace, dan endorse 

pada selebgram dan influencer. Para pemilik toko menyatakan bahwa penggunaan 

marketplace adalah kebutuhan penting dalam bisnis dan akan terus 

menggunakannya di masa depan. Dari sudut pandang konseling karir ditemukan 

bahwa pemanfaatan marketplace memiliki potensi untuk menjadi sumber 

penghasilan yang efektif bagi pedagang baju dan membantu dalam pengembangan 

karir mereka di bidang penjualan produk. Konseling karir dapat memberikan 

saran dan panduan bagi pedagang baju dalam memanfaatkan marketplace secara 

optimal dan meningkatkan efektivitas pemasaran produk mereka. Oleh karena itu, 

penelitian ini dapat memberikan kontribusi bagi pengembangan karir pedagang 

baju dan memberikan pemahaman yang lebih baik tentang pemanfaatan 

marketplace sebagai platform penjualan. 

 

Kata kunci: Persepsi, pedagang baju, Marketplace, Konseling Karir.



 

 

BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang Masalah 

Penggunaan teknologi informasi yang begitu pesat dipengaruhi oleh 

berkembangnya infastruktur telekomunikasi. Saat ini layanan data telah 

terjangkau jaringan generasi keempat atau lebih kita kenal dengan sebutan 4G 

yang seiring dengan perkembangan zaman akan terus berkembang. Seiring 

dengan berkembang teknologi dan kebutuhan terhadap informasi, internet pun 

mulai mengalami perkembangan. Teknologi informasi dan internet berjalan 

beriringan dan saling melengkapi sehingga menjadi satu kesatuan. Pembangunan 

infastruktur yang terus meningkat menciptakan kemudahan bagi masyarakat untuk 

memanfaatkan teknologi informasi dalam memenuhi kebutuhan hidup. Berbagai 

kemudahan yang ditawarkan oleh teknologi informasi membantu masyarakat 

dalam berbagai sektor kehidupan salah satunya dalam sektor ekonomi. 

Perkembangan teknologi informasi memudahkan masyarakat dalam menjalankan 

kehidupan perekonomian, tersedianya berbagai macam platform online yang 

dapat diakses oleh semua pengguna memudahkan masyarakat dalam melakukan 

proses ekonomi, salah satunya perdagangan. Salah satu perdagangan yang banyak 

dijalankan oleh pedagang adalah berdagang baju, dan tentunya platform online 

menjadi salah satu tempat yang tempat bagi pedagang dalam melaksanakan 

transaksi jual beli barang salah satunya baju. 

Salah satu kemudahan yang ditawarkan teknologi informasi bagi 

masyarakat dalam melakukan transaksi jual adalah dengan tersedianya sektor 
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bisnis yang salah satu produknya merupakan e-commerce. E-commerce 

merupakan media yang digunakan perusahaan dalam kegiatan menawarkan 

produk dan jasa pada konsumen yang menggunakan media internet. Dengan 

memanfaat e-commerce pedagang bisa melakukan transaksi jual beli secara online 

tanpa harus melakukan pertemuan secara langsung. 

Rini Yustiani dan Rio Yunanto menyatakan bahwa salah satu bagian dari e-

commerce yang menyediakan tempat bagi pedagang untuk melakukan transaksi 

jual beli online adalah marketplace. Marketplace tidak bisa dipisahkan dari e-

commerce, karena sistem yang digunakan pada marketplace merupakan sistem e-

commerce. Perkembangan internet yang begitu pesat telah membawa banyak 

perubahan-perubahan dalam setiap kehidupan manusia.1 

Bagus Ramadhan menyatakan bahwa perkembangan teknologi informasi 

dan ketersediaan sumber informasi yang luas sangat mempengaruhi 

perkembangan konsumen dalam e-commerce dan lawan bisnis perusahaan, serta 

memperoleh tanggapan terhadap konsumen. Menurut data dari We Are Social dan 

Hootsuite yang tentang lanskap digital dunia, bahwa pada tahun 2020 pengguna 

internet yang ada di Indonesia hampir 4,5 miliar jiwa. Dalam hal tersebut dapat 

disimpulkan bahwa pengguna internet telah mencapai dari 60 persen penduduk 

 
1Rini Yustiani dan Rio Yunanto, Peran Marketplace Sebagai Alternatif Bisnis di Era 

Teknologi Informasi, Jurnal Ilmiah Komputer dan Informatika (KOMPUTA), Vol. 6, No. 2, 

Oktober 2017, hal. 43. 
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dunia bahkan lebih dari setengah penduduk dunia. Dari 4,5 miliar pengguna 

internet dunia, terdapat 3,8 miliar telah menggunakan sosial media.2 

Kegiatan berbelanja online saat ini diyakini sebagian kegiatan berbelanja 

modern serta banyak disukai oleh sebagian orang tanpa membatasi usia, negara, 

serta semua kalangan lainnya. Irham Fahmi menyatakan kegiatan berbelanja 

barang yang dilakukan melalui media online ini diyakini sebagai transaksi 

tertinggi dibandingkan transaksi selain online, karena masyarakat sekarang yang 

mempunyai kegiatan kehidupan yang sangat sibuk. Maka, sulit sekali dalam 

mendapatkan waktu untuk kegiatan belanja serta memperoleh barang yang 

diinginkan tetapi mendatangkan barang tersebut ke toko. Menurut sebagian orang 

menyebutkan bahwa time is money (waktu adalah uang).3 

Berdasarkan hasil wawancara awal peneliti dengan tiga orang pedagang 

baju, mereka menyatakan bahwa penggunaan marketplace mempermudah mereka 

dalam melakukan transaksi jual beli secara online dan memberikan jangkauan 

pasar yang lebih luas bagi penjual serta memberikan kemudahan dari segi jarak 

dan waktu. Pedagang menyebutkan bahwa penggunaan marketplace berdampak 

baik bagi kenaikan omset, serta penggunaan marketplace memudahkan pedagang 

dalam melakukan promosi barang atau iklan produk. 

Dalam hal ini, terlihat bahwa penggunaan marketplace sangat memudahkan 

pedagang serta masyarakat dalam melakukan transaksi jual beli. Berdasarkan 

 
2Bagus Ramadhan, Ini Data Pengguna Internet Di Seluruh Dunia Tahun 2020, 

https://teknoia.com/data-pengguna-internet-dunia-ac03abc7476/gi=c204e58f65a6, pada tanggal 

7 juni 2020. 

 
3Irham Fahmi, “Kewirausahaan (Teori, Kasus dan Solusi)”, (Bandung: Alfabeta, 2016), 

hal. 207. 
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uraian di atas, peneliti tertarik untuk lebih melihat secara lebih jauh persepsi 

pedagang baju dalam pemanfaatan marketplace. Oleh karena itulah peneliti 

tertarik untuk melakukan penelitian terkait Persepsi Pedagang Baju Dalam 

Pemanfaatan Marketplace di Tinjau Dari Konseling Karir di Kecamatan Ulee 

Kareng Kota Banda Aceh. Hal ini penting mengingat penggunaan teknologi 

semakin pesat untuk memudahkan penjualan. 

B. Rumusan Masalah 

  Berdasarkan latar belakang yang telah penulis kemukakan di atas maka 

yang menjadi rumusan umum masalah dalam penelitian ini adalah bagaimana 

pandangan pedagang baju dalam memanfaatkan marketplace ditinjau dari 

konseling karir. Sedangkan secara khusus, penelitian ini dirumuskan dalam 

beberapa pertanyaan penelitian, yaitu: 

1. Bagaimana persepsi pedagang baju dalam pemanfaatan marketplace ditinjau 

dari konseling karir? 

2. Bagaimana strategi pedagang baju dalam pemanfaatan marketplace?  

3. Bagaimana pedagang baju menggunakan marketplace dalam berjualan 

dimasa yang akan datang? 

C.   Tujuan Penelitian 

Adapun tujuan umum dalam penelitian ini adalah untuk mengetahui 

pandangan pedagang baju dalam pemanfaatan marketplace ditinjau dari konseling 

karir. Sedangkan secara khusus, tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui: 

1. Persepsi pedagang baju dalam pemanfaatan marketplace  
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2. Strategi pedagang baju dalam menggunakan marketplace 

3. Pedagang baju dalam menggunakan marketplace untuk berjualan dimasa 

yang akan datang 

D. Kegunaan dan Manfaat Penelitian 

Kegunaan dari penelitian ini, bagi peneliti dapat menambahkan wawasan, 

pengetahuan dan pemahaman dalam mengelola dan menganalisis data dengan 

baik dan benar, serta mengasah kemampuan peneliti dalam menyusun langkah-

langkah wawancara sebelum turun ke lapangan. Sehingga peneliti dapat 

menghasilkan satu karya ilmiah yang baik dan benar serta dapat dijadikan bahan 

bacaan sebuah karya ilmiah kepustakaan. 

Sedangkan manfaat dari penelitian ini, hasilnya dapat dijadikan bahan 

pengetahuan dan acuan yang sangat efektif dalam peningkatan pencapaian kinerja 

karir seseorang yang membutuhkannya, atau menjadi bahan pengembangan dan 

pengetahuan terhadap pembaca terutama pengalaman dan pengetahuan dalam 

mengambil keputusan terkait dengan pilihan karirnya, dan dapat dijadikan juga 

sebagai bahan dukungan bagi peneliti selanjutnya, yang berkaitan dengan judul 

diatas. 

E. Definisi Operasional 

Agar tidak terjadi kesalahpahaman penulisan dalam memahami skripsi ini, 

maka peneliti perlu mendefinisikan secara operasional dua variabel penelitian ini 

yaitu: (1) Persepsi Pedagang Baju Dalam Pemanfaatan Marketplace, (2) Ditinjau 

Dari Konseling Karir 
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1. Persepsi Pedagang Baju Dalam Pemanfaatan Marketplace 

Pertama, secara etimologis, persepsi atau dalam bahasa inggris perception 

berasal dari bahasa Latin perception, dan percipere, yang artinya menerima atau 

mengambil. Persepsi adalah pengalaman tentang objek, peristiwa, atau hubungan-

hubungan yang diperoleh dengan menyimpulkan informasi dan menafsirkan 

pesan. Persepsi adalah memberikan makna pada stimuli inderawi (sensory 

stimuli). 

Kedua pedagang baju, secara etimologi adalah orang yang berdagang atau 

bisa disebut juga saudagar. Menurut Eko Sujatmiko pedagang ialah orang yang 

melakukan perdagangan, memperjual belikan produk atau barang yang tidak 

diproduksi sendiri untuk memperoleh keuntungan.4 Sedangkan menurut Albara, 

pedagang adalah bagian dari bisnis yang berjalan sebagai penengah (distribusi) 

suatu barang yang dihasilkan dari sektor ekonomi, yaitu sektor pertanian, sektor 

industri dan sektor jasa yang dibutuhkan dan diperlukan oleh manusia atau 

masyarakat untuk dapat dimanfaatkan oleh konsumen. Secara logis dengan 

adanya kegiatan ini akan dapat memberikan manfaat bagi masyarakat. Pedagang 

baju adalah orang yang melakukan transaksi jual beli baju yaitu pemilik toko dan 

karyawan toko. Pedagang baju yang dimaksud adalah pedagang baju yang 

memperjual belikan baju, seperti baju kemeja, baju kaos, baju hem, baju muslim 

dan lain-lain.5 

 
4 Eko Sujatmiko, Kamus IPS, (Surakarta: Aksara Sinergi Media Cet. I, 2014), hal. 231. 

 
5 Albara, Analisis Pengaruh Perilaku Pedagang Terhadap Inflasi, Academia, Vol. 5, No. 2, 

2016, hal. 75. 
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Ketiga, Menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia pemanfaatan berasal dari 

kata dasar manfaat yang artinya guna, faedah. Kemudian mendapatkan imbuhan 

pe-dan-an yang berarti proses, cara, perbuatan, pemanfaatan. Dengan demikian 

pemanfaatan dapat diartikan suatu cara atau proses dalam memanfaatkan suatu 

benda atau objek.6 

Keempat, menurut Rini Yustiani dan Rio Yunanto marketplace adalah 

sebuah wadah pemasaran produk secara elektronik yang mempertemukan banyak 

penjual dan pembeli untuk saling bertransaksi. Penjual tidak perlu bersusah payah 

dan kebingungan jika ingin berjualan online. Hanya diperlukan pendaftaran saja 

untuk memulai berjualan. Marketplace adalah platform yang menjadi perantara 

antara penjual dan pembeli di internet. Website marketplace bertindak sebagai 

pihak ketiga dalam transaksi online dengan menyediakan tempat berjualan dan 

fasilitas pembayaran. Marketplace adalah pasar virtual yang memberikan 

informasi produk selengkap-lengkapnya, informasi harga dan yang lainnya.7 

Berdasarkan pendapat diatas yang dimaksud Persepsi Pedagang Baju Dalam 

Pemanfaatan Marketplace pada penelitian ini adalah pandangan pedagang baju 

dalam melakukan transaksi jual beli menggunakan marketplace untuk berjualan 

secara online. 

 
6 Departemen Pendidikan dan Kebudayaan, Kamus Besar Bahasa Indonesia, (Jakarta: Balai 

Pustaka, 2005), hal. 711. 

 
7 Rini Yustiani, dan Rio Yunanto, Peran Marketplace Sebagai Alternatif Bisnis Di Era 

Teknologi Informasi, Jurnal Ilmiah Komputer dan Vol. 6, No. 2, Oktober 2017, hal. 46. 
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2. Ditinjau Dari Konseling Karir 

Pertama, Menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia, kata tinjauan berasal dari 

kata tinjau yang berarti melihat, menjenguk, memeriksa dan meneliti untuk 

kemudian menarik kesimpulan. Kemudian tinjauan adalah hasil dari kegiatan 

meninjau, pandangan, pendapat (sesudah menyelidiki atau mempelajari). 

Pertama, menurut Sofiyan S Willis konseling adalah upaya bantuan yang 

diberikan seseorang pembimbing yang terlatih dan berpengalaman terhadap 

individu-individu yang membutuhkannya, agar individu tersebut berkembang 

potensinya secara optimal, mampu mengatasi masalahnya, dan mampu 

menyesuaikan diri terhadap lingkungan yang selalu berubah.8 Sedangkan menurut 

Prayitno dan Erman Amti konseling adalah proses pemberian bantuan yang 

dilakukan melalui wawancara konseling oleh seorang ahli (disebut konselor) 

kepada individu yang sedang mengalami masalah (disebut konseli) yang bermuara 

pada teratasinya masalah yang dihadapi konseli.9 

Kedua, karir adalah perkembangan dan kemajuan dalam kehidupan, 

pekerjaan, jabatan, dan sebagainya.10 Karir merupakan suatu pandangan mengenai 

tingkat kemajuan yang terbatas pada tingginya gaji/upah yang telah membudaya. 

Menurut Donald E.Super seperti yang dikutip Dewa Ketut Sukardi, karir adalah 

 
8 Sofyan S.Willis, “Konseling Individual Teori dan Praktek” (Bandung: Alfabeta, 2013), 

hal. 18. 

 
9 Prayitno dan Erman Amti, “Dasar-Dasar Bimbingan Konseling”, (Jakarta: Renika Cipta, 

2004), hal. 105. 

 
10 Kamisa, Kamus Lengkap Bahasa Indonesia, (Surabaya: Kartika, 1997), hal. 284. 
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sebagai suatu rangkaian pekerjaan, jabatan dan kedudukan yang mengarah pada 

kehidupan dalam dunia kerja.11 

Menurut Mohamad Surya sebagaimana dikutip oleh Dewa Ketut Sukardi 

menyatakan bahwa konseling karir merupakan teknik bimbingan karir melalui 

pendekatan individual dalam serangkaian wawancara penyuluhan (counseling 

interview). Penyuluhan merupakan pengkhususan kegiatan penyuluhan dalam 

masalah khusus yaitu masalah karir.12 

Berdasarkan penjelasan di atas, maka yang dimaksud ditinjau dari konseling 

karir dalam penelitian ini adalah teknik bimbingan yang diberikan melalui 

pendekatan individual dalam serangkaian wawancara penyuluhan oleh seorang 

ahli (konselor) kepada individu (konseli) yang sedang mengalami masalah karir, 

dengan tujuan untuk membantu konseli dalam mengembangkan potensinya secara 

optimal, mengatasi masalah yang dihadapinya, dan mampu menyesuaikan diri 

terhadap lingkungan yang selalu berubah. Konseling karir juga dapat diartikan 

sebagai proses pemberian bantuan dalam perkembangan dan kemajuan dalam 

kehidupan, pekerjaan, jabatan, dan sebagainya, yang bermuara pada teratasinya 

masalah karir yang dihadapi konseli. 

F. Kajian Terhadap Penelitian Terdahulu 

Kajian terhadap hasil penelitian terdahulu adalah hasil penelitian yang telah 

dilakukan sebelumnya yang dianggap mendukung terhadap kajian teori didalam 

 
11 Dewa Ketut Sukardi, “Bimbingan Karir di Sekolah-sekolah”, (Jakarta: Ghalia Indonesia, 

1989), hal. 17. 

 
12 Dewa Ketut Sukardi, “Pendekatan Konseling Karir di Dalam Bimbingan Karir (Suatu 

Pendahuluan)”, (Jakarta, Ghalia Indonesia, 1989), hal. 12. 
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penelitian yang sedang dilakukan. Hasil penelitian yang sebelumnya yang terkait 

dengan penelitian ini sebagai berikut: 

1. Penelitian pertama yang dilakukan oleh Indah Dwi Safitri Program Studi 

Ekonomi Syariah Fakultas Ekonomi Dan Bisnis Islam Universitas Islam 

Negeri Sunan Ampel Tahun 2020, Yang Berjudul “Peran Marketplace 

Dalam Meningkatkan Ekonomi Umat (Studi Pada Alidien Marketplace 

Surabaya)”. Metodologi penelitian yang digunakan adalah pendekatan 

kualitatif menggunakan metode campuran atau mixed methods dengan jenis 

penelitian studi kasus. Pengumpulan data dilakukan dengan teknik 

wawancara, kuesioner dan dokumentasi sesuai kebutuhan peneliti. Analisis 

data dilakukan dengan analisis deskriptif kualitatif dan analisis deskriptif 

kuantitatif. Hasil penelitian yang diperoleh adalah AliDien Marketplace 

memiliki dua peran, pertama untuk mengedukasi masyarakat luas khususnya 

bagi muslim dan peran penjual di AliDien tentang pentingnya dan manfaat 

produk dan jasa yang halal. Selain itu AliDien juga melakukan edukasi 

product scale-up bagi penjual AliDien. Kedua adalah peran ekonomi, 

AliDien sebagai salah satu platform e-commerce berpotensi mendukung 

pertumbuhan ekonomi negara. Di samping itu, peran AliDien terhadap 

ekonomi umat yaitu membantu promosi dan pemasaran, penjualan dan 

distribusi, penyebaran informasi kepada konsumen dalam memenuhi 

kebutuhan dan transaksi.13 

 
13 Dwi Safitri, “Peran Marketplace Dalam Meningkatkan Ekonomi Umat (Studi Pada 

Alidien Marketplace Surabaya)”, Skripsi Program Studi Ekonomi Syariah Fakultas Ekonomi Dan 

Bisnis Islam Universitas Islam Negeri Sunan Ampel, 2020. 
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2. Penelitian kedua oleh Amelia Lestari Br Ginting Mahasiswa Fakultas Ilmu 

Sosial dan Ilmu Politik Program Studi Ilmu Komunikasi Universitas 

Sumatera Utara tahun 2020 yang Berjudul “Pengaruh Marketplace di Media 

Sosial Terhadap Perilaku Konsumen Pada Karyawan PT RAPP (Riau 

Andalan Pulp and Paper)”. Tujuan dalam penelitian ini adalah untuk 

mengetahui keberadaan marketplace sebagai tempat bertransaksi secara 

online, bagaimana perilaku konsumen dalam hal ini adalah karyawan serta 

seberapa besar pengaruh marketplace terhadap perilaku konsumen pada 

karyawan PT RAPP di pangkalan Kerinci, Riau. Teori-teori yang digunakan 

dalam penelitian ini adalah komunikasi dan teknologi komunikasi, new 

media, media sosial, teori AIDDA dan perilaku konsumen. Metode 

penelitian yang digunakan peneliti dalam penelitian ini adalah metode 

kuantitatif dengan desain korelasional. Populasi dalam penelitian ini adalah 

karyawan yang bekerja di PT RAPP yang berjumlah sebanyak 17.180 

orang. Sampel ditentukan dengan menggunakan rumus Slovin yang 

diperoleh sampel sebanyak 100 karyawan. Teknik penarikan sampel 

menggunakan Purposive Proportional Random Sampling dan Accidental 

Random Sampling. Teknik pengumpulan data, peneliti menggunakan 

metode kepustakaan (Library Research) dan metode kuesioner (Field 

Research). Teknik analisis data yang digunakan adalah analisis tabel 

tunggal, analisis tabel silang dan uji korelasi. Hasil penelitian ini 

menunjukkan bahwa pengaruh marketplace di media sosial berpengaruh 

secara signifikan terhadap pergeseran perilaku konsumen pada karyawan PT 
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RAPP di Pangkalan Kerinci. Hal ini berdasarkan uji hipotesis melalui 

perangkat lunak SPSS 26 diperoleh data bahwa (rho) 488 angka signifikansi 

(sig. 2-tailed) = 0,000 dimana angka signifikansi <0,05 yang berarti bahwa 

terdapat hubungan signifikan dan dengan menggunakan koefisien korelasi 

hasil 0,488 menunjukkan korelasi yang cukup berarti.14 

3. Penelitian ketiga oleh Nuraida Wahyuni dkk yang berjudul “Pengenalan dan 

Pemanfaatan Marketplace E-Commerce Untuk Pelaku UKM Wilayah 

Cilegon”. Tujuan dari penelitian ini adalah memperkenalkan e-commerce 

marketplace di Indonesia dan memanfaatkan salah satu e-commerce 

marketplace untuk membantu pemasaran produk dan memperluas akses 

pasar. Metode penelitian yang digunakan peneliti dalam penelitian ini 

adalah penelitian kualitatif dengan pendekatan induktif. Teknik 

pengumpulan data dalam penelitian ini adalah menggunakan teknik 

observasi dan wawancara. Hasil dari penelitian ini menunjukkan bahwa 

enam pelaku usaha yang diteliti, ada satu pelaku usaha yang mengenal e-

commerce pasar. Pelaku usaha yang diteliti belum memanfaatkan e-

commerce yang ada marketplace dan dapat diakses secara gratis. Pelaku 

usaha menggunakan salah satu e-commerce yang ada marketplace seperti 

Shopee.15 

 
14 Amelia Lestari Br Ginting, “Pengaruh Marketplace di Media Sosial Terhadap Perilaku 

Konsumen Pada Karyawan PT RAPP (Riau Andalan Pulp and Paper)”, Skripsi Fakultas Ilmu 

Sosial dan Ilmu Politik Program Studi Ilmu Komunikasi Universitas Sumatera Utara, 2020. 

. 
15 Nuraida Wahyuni, “Pengenalan dan Pemanfaatan Marketplace E-Commerce Untuk 

Pelaku Ukm Wilayah Cilegon”, Skripsi Fakultas Teknik, Jurusan Teknik Industri, Universitas 

Sultan Ageng Tirtayasa, 2019. 
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4. Dan penelitian keempat dilakukan oleh Oryz Agnu Dian Wulandari dkk 

yang berjudul “Analisis Pemanfaatan Marketplace Dalam Meningkatkan 

Pendapatan Bagi Penjualan Produk UMKM di Purbalingga”. Tujuan dari 

penelitian ini adalah untuk menganalisis bagaimana pemanfaatan 

marketplace dalam meningkatkan pendapatan bagi penjual produk UMKM 

di purbalingga. Metode penelitian yang digunakan peneliti dalam penelitian 

ini adalah metode deskriptif kualitatif dengan teknik pengumpulan data 

observasi dan wawancara. Hasil yang diperoleh dari penelitian ini adalah 

adanya manfaat dari pelaku usaha UMKM setelah mengikuti program tuka-

tuku adalah tingkat penjualan mereka bertambah dan mempermudah untuk 

berinteraksi dengan konsumen.16 

Persamaan penelitian di atas dengan penelitian yang akan dilakukan oleh 

peneliti adalah sama-sama memiliki fokus pada marketplace, sedangkan 

perbedaan penelitian di atas dengan penelitian yang akan dilakukan peneliti 

adalah, yang pertama pada lokasi penelitian, dan dalam hal ini terlihat jelas 

perbedaanya. Perbedaan lain adalah pada: (1) Bagaimana persepsi pedagang baju 

dalam pemanfaatan marketplace, (2) Bagaimana strategi pedagang baju dalam 

pemanfaatan marketplace, (3) Bagaimana seterusnya, apakah pedagang baju 

menggunakan Marketplace. Dengan demikian dapat dinyatakan bahwa penelitian 

skripsi ini masih sangat layak untuk diteliti. 

 
16Oryz Agnu Dian Wulandari dkk,” Analisis Pemanfaatan Marketplace Dalam 

Meningkatkan Pendapatan Bagi Penjualan Produk Umkm di Purbalingga”, Jurnal Ekonomi 

Manajemen, Vol. 6, No 2, 2020. 



14 

 

 

 

G. Sistematika Penelitian 

Penelitian terdiri dari 5 Bab. Pertama, Bab I pendahuluan yang meliputi 

latar belakang masalah, rumusan masalah, tujuan penelitian, kegunaan dan 

manfaat penelitian, definisi operasional, kajian terhadap penelitian terdahulu, 

sistematika penulisan. Kedua, Bab II Landasan Teoritis Persepsi Pedagang Baju 

Dalam Pemanfaatan Marketplace Ditinjau Dari Konseling Karir. Ketiga, Bab III 

metodologi penelitian yang meliputi metode dan pendekatan penelitian, objek dan 

subjek penelitian, teknik pemilihan subjek, teknik pengumpulan data, teknik 

analisis data, prosedur penelitian. Keempat, Bab IV deskripsi dan pembahasan 

data penelitian, dan prosedur penelitian. Kelima, Bab V  penutup yang meliputi 

kesimpulan dan saran. 

Sedangkan tata cara penulisan dalam skripsi adalah bahasa Indonesia, 

Inggris, atau Arab (Skripsi Bahasa Inggris dan Arab dapat dilihat dalam 

pembahasan tersendiri) mengikuti panduan akademik penulisan skripsi Fakultas 

Dakwah dan Komunikasi Universitas Islam Negeri Ar-Raniry Banda Aceh. 

Bahasa Indonesia yang dipergunakan dalam penulisan skripsi adalah ragam 

bahasa tulis yang telah baku. Kebakuaan akan terlihat pada ketepatan, kelugasan, 

kelengkapan unsur, dan kecermatan penggunaan ejaan. Untuk bahasa Inggris dan 

Arab harus mengikuti kaidah bahasa tersebut dengan baik dan benar. Skripsi yang 

menggunakan kedua bahasa asing tersebut, abstraknya harus diterjemahkan ke 

dalam Bahasa Indonesia oleh editor bahasa yang ditunjuk oleh  prodi.



 

 

BAB II 

KAJIAN KONSEPTUAL 

MARKETPLACE DAN KONSELING KARIR 

 

A. Konseptual Marketplace 

1. Pengertian Marketplace 

Betti Dame Hautaruk dkk menjelaskan bahwa marketplace merupakan 

sebuah pasar virtual dimana pasar tersebut menjadi tempat bertemunya pembeli 

dan penjual untuk melakukan transaksi. Marketplace mempunyai fungsi yang 

sama dengan sebuah pasar tradisional, perbedaannya adalah marketplace lebih 

terkomputerisasi dengan menggunakan bantuan sebuah jaringan dalam 

mendukung sebuah pasar agar dapat dilakukan secara efisien dalam menyediakan 

update informasi dan layanan jasa untuk penjual dan pembeli yang berbeda-

beda.17 

Sedangkan menurut Rini Yustiani dan Rio Yunanto marketplace merupakan 

model bisnis baru yang berkembang seiring dengan pesatnya perkembangan 

infrastruktur teknologi informasi. Marketplace dirancang secara khusus untuk 

meminimalisir proses bisnis yang kompleks sehingga terciptanya efisiensi dan 

efektivitas. Dengan adanya marketplace, maka setiap orang dapat melakukan 

aktivitas jual beli dengan mudah, cepat serta murah karena tidak ada batas ruang, 

jarak dan waktu. Secara konvensional pasar memiliki beberapa fungsi diantaranya 

yaitu memfasilitasi serta menyediakan infrastruktur. Marketplace merupakan 

 
17 Betti Dame Hautaruk, dkk, “Analisis dan Perancangan Aplikasi Marketplace 

Cinderamata Khas Batak Berbasis Android”, Jurnal METHODIKA, Vol. 3 No. 1 Maret 2007, hal. 

243. 
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platform transaksi bisnis online yang menyediakan metode elektrik untuk 

memfasilitasi transaksi komersil seperti menjual barang, jasa ataupun informasi 

secara online antara pembeli dengan penjual.18 

Marketplace merupakan model bisnis baru yang berkembang seiring 

pesatnya perkembangan infrastruktur teknologi informasi. Marketplace ini 

dirancang untuk meminimalisir proses bisnis yang kompleks sehingga tercipta 

efisiensi dan efektifitas. Dengan adanya marketplace tersebut setiap orang dapat 

melakukan aktivitas jual beli dengan mudah, cepat dan murah karena tidak ada 

batas ruang, jarak dan waktu. Secara konvensional pasar memiliki beberapa peran 

diantaranya memfasilitasi transaksi dan menyediakan infrastruktur.19 

Sadangkan menurut Mahir Pradana marketplace merupakan bagian dari e-

commerce. Marketplace adalah sebuah pasar elektronik tempat terjadinya kegiatan 

menjual dan membeli suatu barang ataupun jasa. Pada dasarnya marketplace tidak 

memiliki produk apa pun, marketplace menyajikan produk orang lain dan tidak 

bertanggung jawab atas produk yang jual, namun di samping itu marketplace 

tidak hanya mempromosikan produk tetapi juga menjembatani transaksi online 

antara penjual dan pembeli.20 

Marketplace imemerlukan isarana ipemasaran ivirtual isebagai itempat 

iterjadinya itransaksi ijual ibeli. iMarketplace imerupakan iplatform itransaksi 

 
18 Rini Yustiani dan Rio Yunanto, Peran Marketplace Sebagai Alternatif Bisnis Di Era 

Teknologi Informasi, Jurnal Ilmiah Komputer dan Informatika, Vol.6 No.2, Oktober 2017, hal. 45. 

 
19 Ibid, hal, 45 

 
20 Mahir Pradana, “Klasifikasi Jenis-Jenis Bisnis E-Commerce di Indonesia,” Jurnal Neo-

bis Vol. 9, No. 2, Desember 2015, hal. 36. 
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ibisnis ionline iyang imenyediakan imetode ielektrik iuntuk imemfasilitasi 

itransaksi ikomersil iseperti imenjual ibarang, ijasa iataupun iinformasi isecara 

ionline iantara ipembeli idan ipenjual. iSistem ipenjualan iberbasis imarketplace 

imerupakan ikegiatan itransaksi ibisnis iyang idilakukan isecara ionline idengan 

icukup ipraktis itanpa iharus iberkorban ilebih idan icukup imelakukan itransaksi 

ibisnis imelalui ihp, ilaptop, iatau ialat itelekomunikasi ilainnya. 

Menurut iStrauss imarketplace iadalah ipemakaian idata ielektronik iserta 

iaplikasi iperencanaan ikonsepsi, iharga isebuah iide, idistribusi ibarang idan ijasa 

iuntuk imenciptakan ibarang idan ijasa iuntuk imenciptakan ipertukaran iyang 

isesuai idengan itujuan. 

Berdasarkan ibeberapa ipendapat idiatas imaka idapat idisimpulkan ibahwa 

imarketplace imerupakan ibagian idari ie-commerce iyang imerupakan isebuah 

iplatform iyang imenyediakan isuatu ipasar imenggunakan ijasa ionline iyang 

imenghubungkan iantara ipenjual idan ipembeli. 

2. Jenis ijenis iMarketplace i 

Menurut iSabtarini iKusumaningsih ijenis-jenis imarketplace ipada 

iumumnya iterdapat idua ijenis ikerja isama idi isitus imarketplace iIndonesia, 

iyaitu imarketplace imurni idan ikonsinyasi. 

a. Marketplace iMurni 

Kerjasama imarketplace imurni iadalah iketika isitus imarketplace ihanya 

imenyediakan ilapak iuntuk iberjualan idan ifasilitas ipembayaran. iPenjual iyang 
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imelakukan ikerja isama imarketplace idiberikan ikeleluasan ilebih ibanyak 

idibandingkan ikerjasama ikonsinyasi. 

Penjual iberkewajiban iuntuk imenyediakan ideskriptif idan ifoto iproduk 

isecara imandiri. iSelain iitu, ipenjual ijuga idapat imenerima ipenawaran iharga 

idari ipembeli. iJadi isebelum imelakukan ipembayaran, ipembeli idapat 

imelakukan imelakukan ipenawaran iharga ikepada ipenjual. iSetelah 

imendapatkan iharga iyang idisepakati ioleh ikedua ibelah ipihak, ipembeli ibisa 

imengirimkan isejumlah iuang ike irekening iyang idisediakan imarketplace. 

b. Marketplace iKonsinyasi 

Jenis ikerja isama iyang ikedua iadalah ikonsinyasi iatau iistilah imudahnya 

iadalah ititip ibarang. iJika ipenjual imelakukan imelakukan ikerja isama 

ikonsinyasi idengan isitus imarketplace, iia ihanya iperlu imenyediakan iproduk 

idan idetail iinformasi ike ipihak imarketplace. iSalah isatu icontoh imarketplace 

iyang imenyediakan ikerja isama ikonsinyasi iadalah iZalora. iContoh 

imarketplace ilain iyang imenggunakan ijenis ikerja isama iini iadalah 

iBerrybenka.21 

Pihak isitus imarketplace iakan imengurus ipenjualan idari ifoto iproduk, 

iGudang, ipengiriman ibarang, ihingga ifasilitas ipembayaran. iBerbeda idari 

ijenis ikerja isama isebelumnya, idi ijenis ikerja isama iini ipembeli itidak ibisa 

imelakukan ipenawaran iharga ikarena ialur isemua ialur itransaksi iditangani 

ioleh isitus imarketplace. 

 
21 Sabtarini Kusumaningsih, “Buku Panduan Marketplace”, (Jawa Timur: Global Aksara 

Pres, 2019), hal.4. 
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Perbedaan imendasarnya iterletak ipada itanggung ijawab ipenjual idan ialur 

itransaksinya. iAlur itransaksi idi imarketplace iterjadi ilangsung iantara ipenjual 

idan ipembeli, isedangkan ikerja isama ikonsinyasi isemua ialur itransaksi 

ilangsung iditangani isitus imarketplace. 

Sedangkan imenurut iPahlevi isecara igaris ibesar imarketplace idibagi 

imenjadi i3 ijenis, iyaitu: 

a. Marketplace iVertikal 

Marketplace iini imenjual iproduk idari iberbagai isumber inamun 

iproduk iyang idijual ihanya iterdiri idari isatu ijenis isaja. iContohnya 

iadalah isebuah imarketplace iyang ihanya imenjual iproduk imobil, 

imulai idari imobil iyang ibekas imaupun imobil iyang imasih ibaru. 

b. Marketplace iHorizontal 

Jenis imarketplace iini iadalah iyang imenjual iberbagai ijenis iproduk, 

inamun ijenis ibarang iyang idijual imemiliki iketerkaitan iantara isatu 

isama ilain. iContohnya iadalah imarketplace iyang imenjual iproduk 

ikomputer idan iaksesoris ipelengkap iyang imendukung iperangkat 

ikomputer. iDi idalam imarketplace itersebut itidak ihanya imenjual 

iberbagai ibrand ikomputer itapi ijuga imenjual iaksesoris ipendukung 

iseperti isparepart ikomputer idan ilain-lainnya. 

c. Marketplace iGlobal 

Menurut iPutu iArtaya imarketplace iglobal imerupakan itempat 

iberbagai iproduk ibahkan iantar ibarang iyang idijual ibisa itidak 

iberkaitan isama isekali iantara isatu isama iyang ilain. iContoh idari 
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imarketplace iglobal iyang iada idi iIndonesia iadalah iTokopedia, 

iShopee, iBukalapak idan ilainnya, idimana iaplikasi-aplikasi itersebut 

imenjual ibermacam-macam ibarang iseperti ibaju, iperalatan imandi, 

imakanan ihingga ibarang-barang ikebutuhan irumah itangga.22 

3. Manfaat iMenggunakan iMarketplace 

Miftahus iSholihin i& iSiti iMujilahwati imenyatakan, isecara iumum iada 

iberbagai imanfaat iyang ididapatkan iketika imelakukan iperdagangan idengan 

isistem imarketplace, imanfaat iyang ididapatkan iadalah isebagai iberikut: 

a. Keuntungan ibagi ipenjual 

Keuntungan ibagi ipenjual, iyaitu i: imemperpendek ijarak, ipenjual 

idapat ilebih imendekatkan idiri idengan ikonsumen, iperluasan-

perluasan ipasar, ijangkauan ipemasaran imenjadi iluas idan itidak 

iterbatas ioleh iarea igeografis, iperluasan ijaringan imitra ibisnis idan 

iefisiensi. 

b. Keuntungan ibagi ikonsumen 

Keuntungan ibagi ikonsumen iyaitu: iEfektif ibagi ikonsumen ibisa 

imemperoleh iinformasi iproduk iyang idibutuhkan idan ibertransaksi 

idengan icepat, iaman isecara ifisik, ihal iini idikarenakan ikonsumen 

itidak iperlu idatang ilangsung ike itoko, ifleksibel idan ikonsumen idapat 

imelakukan itransaksi idimana isaja. 

  

 
22 Putu Artaya, “Efektivitas Penggunaan marketplace dalam meningkatkan konsentrasi 

pemasaran dan penjualan produk bagi UMKM di Jawa Timur”, Research Gate, DOI: 

10.13140/RG.2.2.10157.95206, 2019, hal. 6. 
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c. Keuntungan ibagi imasyarakat iumum 

Adapun ikeuntungan ibagi imasyarakat, iyaitu: imengurangi ipolusi iatau 

ipencemaran ilingkungan, imembuka ipeluang ikerja ibaru idan 

imeningkatkan isumber idaya imanusia.23 

Selanjutnya imanfaat iyang idiperoleh idari iadanya imarketplace iadalah 

idapat imenekan ibiaya ioperasional, ipemasaran iproduk iyang ilebih iluas, 

ibertambahnya iprofit idari iusaha, isekaligus iterdapat ibeberapa imanfaat ilain 

idari ipenggunaan imarketplace ionline, iantara ilain: i(1) iSebagai isarana 

iiklan/promosi iyang itercepat, ipraktis idan igratis, i(2) iMembantu ibrand 

iawareness idan itarget iaudience, i(3) iMenambah ipelanggan idan imemperluas 

ipangsa ipasar, i(4) iSebagai isarana ipemasaran, i(5) iMempermudah iinteraksi 

idan ikomunikasi idengan icalon ipembeli, i(6) iMeningkatkan ipenjualan isecara 

isignifikan, idan i(7) iMeningkatnya ipengetahuan idalam imembuat ikeputusan 

ibisnis. 

Dari ibeberapa ipendapat idiatas, idapat idisimpulkan ibahwa imanfaat idari 

imarketplace iadalah imampu imeningkatkan ijangkauan ikonsumen iserta 

idengan imenggunakan imarketplace ipelaku iUMKM itentu ibisa ilebih 

imengenalkan iproduk imereka ike ipasar iyang ilebih iluas iserta itransaksi ijual 

ibeli iyang ifleksibel idan iefisien iserta imampu imenghemat iwaktu idan 

ipedagang imampu imemperluas ijaringan ikerja iyang imampu imenciptakan 

isumber idaya imanusia. 

 
23 Miftahus Sholihin & Siti Mujilahwati, Dampak Pemanfaatan E-Commerce Terhadap 

Peningkatan Penjualan di UMKM (Studi Kasus Ninda Bros Lamongan), Jurnal TeknikA, Vol 8 

No 1, Program Studi Teknik informatika, Fakultas Teknik, Universitas islam Lamongan, 2016. 

hal. 769. 
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4. Kelebihan idan iKekurangan iMarketplace 

Marketplace imerupakan iplatform ipenjualan iyang imemberikan ibanyak 

ikemudahan ibagi ipenggunanya, ihal iini ibisa idilihat idari ibeberapa ikelebihan 

idari imarketplace, iyaitu: 

a. Peluang ilebih ibesar imelalui ikomunitas 

b. Tidak iperlu itakut ikehilangan ikonsumen 

c. Fitur idan iregulasi ionline imarketplace iyang ibaik 

d. Tidak iperlu imodal ibesar 

e. Dapat imembantu iperkembangan ibisnis idengan ifitur iinsight. 

iDengan ifitur iini ikita idapat imemantau iseberapa iorang iyang 

imengunjungi itoko, ijumlah iorang imerespon, ijumlah iorang iyang 

imelakukan ikomunikasi idan ijumlah iorang iyang imembeli iproduk. 

Selanjutnya imenurut iRina iIrawati idan iIrawan iBudi iPrasetyo iterdapat 

ibeberapa ikelebihan imenjalani ionline imarketplace imenurut iSoulofren iantara 

ilain: i(1) iPeluang ilebih ibesar imelalui ikomunitas, i(2) iTidak iperlu itakut 

ikehilangan ikonsumen, i(3) iFitur idan iregulasi ionline imarketplace iyang ibaik, 

i(4) iTidak iperlu imodal ibesar, i(5) iDapat imembantu iperkembangan ibisnis 

idengan ifitur iinsight. iDengan ifitur iini ikita idapat imemantau iseberapa iorang 

iyang imengunjungi itoko, ijumlah iorang imerespon, ijumlah iorang iyang 

imelakukan ikomunikasi idan ijumlah iorang iyang imembeli iproduk.24 i 

 
24 Rina irawati dan irawan Budi Prasetyo, “Pemanfaatan Platform E-Commerce Melalui 

Marketplace Sebagai Upaya Peningkatan Penjualan dan Mempertahankan Bisnis di Masa Pandemi 

(Studi pada UMKM Makanan dan Minuman di Malang)”, Jurnal Jurnal Penelitian Manajemen 

Terapan (PENATARAN) Vol. 6 No. 2 (2021), hal. 118. 
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Meskipun ibanyak imemberikan ikemudahan, isebagai iplatform ionline 

itentunya ipenggunaan imarketplace ijuga iterdapat ibeberapa ikekurangannya, 

iyaitu: 

a. Sulit imendapatkan ikepercayaan 

b. Persaingan iantar ipedagang itinggi 

c. Bergantung ipada ipengelola ionline imarketplace 

d. Bersifat isporadis.25 

Terdapat ibeberapa ikekurangan ilain imarketplace iantara ilain: i(1) iSulit 

imendapat ikepercayaan, i(2) iPersaingan iantar ipedagang itinggi, i(3) 

iBergantung ipada ipengelola ionline imarketplace, idan i(4) iBersifat isporadis. 

iDari iberbagai ikemudahan idan ikelebihannya, ibanyak ipara ipakar ibisnis 

imerekomendasikan iuntuk iberjualan imelalui iplatform ionline imarketplace 

ikarena ipada iera iinformasi idan iindustri idigital, iorang itidak iakan ilagi 

imenginvestasikan isebagian ikecil iuang, iwaktu idan itenaganya iuntuk ihanya 

iuntuk imemilih idan imembeli ibarang. iOrang-orang isaat iini ilebih 

imengutamakan iaksesibilitas idan ikemudahan idalam imemilih ibarang. 

5. Contoh iPerusahaan iMarketplace 

a. Tokopedia 

Indra iDamayanto imenyatakan ibahwa itokopedia imerupakan isalah isatu 

iperusahaan ie-commerce iterbesar idan imemiliki ikeunikan iyang iluar ibiasa 

idalam imelakukan ibisnisnya. iFeatures iyang iterdapat ididalam itokopedia 

isangat imembantu ikonsumen idalam iberbelanja isecara inyaman idan iaman, 

 
25 ibid..., hal. 118. 
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idimana iperkembangan itingkat ikeamanan itransaksi iterus idiperbaharui idan 

idikembangan iuntuk idapat imemberikan iyang iterbaik ikepada ikonsumen. 

iTokopedia imengalami iberbagai iperubahan idalam ipelayanannya, idan iini 

idapat imeningkatkan ikeuntungan.26 

Tokopedia iadalah isalah isatu ipasar ionline iterbesar idi iIndonesia. 

iDiluncurkan ipada itahun i2009, iTokopedia imenyediakan ipelanggan iuntuk 

ipelanggan i(C2C) iritel idengan imenyediakan iplatform ibagi ipengusaha 

iperorangan idan iusaha ikecil/menengah iuntuk imembuka itoko ionline. 

iTokopedia itelah imenawarkan ifitur itransaksional idasar isecara igratis imulai 

idari ipeluncuran ihingga isetidaknya iakhir itahun i2015. 

b. Shopee 

Eka iSeptiana iSulistiyawati imenyatakan ibahwa ishopee imerupakan 

imarketplace iyang idigunakan ioleh ipara ipenjual ionline idi iIndonesia. iPada 

itahun i2015 ishopee ipertama ikali iada idi iIndonesia idan imenjadi isitus 

ipenjualan ionline iyang ipaling idiminati ioleh imasyarakat. iNamun isaat 

ipertama ikali imarketplace iShopee imasuk idi iIndonesia, imarketplace iini 

ikalah isaing idengan imarketplace iyang isudah iberkembang iterlebih idahulu 

iseperti iTokopedia idan iLazada.27 

 

 
26 indra Damayanto, “Inovasi & Pengembangan E-Commerce CRM Dalam Menghadapi 

Globalisasi: Studi Kasus - Tokopedia.com”, Jurnal Sistem informasi Dan Teknologi informasi, 

Vol. 7, No. 1, April 2018, hal. 90. 

 
27 Eka Septiana Sulistiyawati, “Marketplace Shopee Sebagai Media Promosi Penjualan 

Umkm di Kota Blitar”, Jurnal Pemasaran, Vol. 4, Nomor 1 Oktober 2020. hal. 135. 
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c. Lazada 

Menurut iFaisal iReza, ilazada iadalah ipusat ibelanja ionline iyang 

imenawarkan iberbagai imacam ijenis iproduk imulai idari ielektronik, ibuku, 

imainan ianak idan iperlengkapan ibayi, ialat ikesehatan idan iproduk ikecantikan, 

iperalatan irumah itangga, idan iperlengkapan itraveling idan iolahraga.28 

d. Tiktok i 

Armylia iMalimbe idkk imenyatakan ibahwa itiktok imerupakan isebuah 

iaplikasi iyang imemberikan iefek ispesial iyang iunik, imenarik, idan ibisa 

idigunakan ioleh ipara ipengguna iaplikasi iini idengan imudah iuntuk imembuat 

ivideo ipendek iyang ikeren idan ibisa imenarik iperhatian ibanyak iorang iyang 

imelihatnya. iHasil idari ivideo ipendek iini ibisa idiperlihatkan ike iteman-teman 

idi isosial imedia idan ipengguna iTiktok ilainnya. iAplikasi ivideo ipendek iini 

imemiliki idukungan imusik iyang ibanyak isehingga ipenggunanya idapat 

imelakukan itarian, igaya ibebas, ivideo iunik idan imasih ibanyak ilagi isehingga 

imendorong ikreativitas ipenggunanya imenjadi ikonten ikreator iatau ibisa 

idibilang ijuga isebagai iTiktokers. iAplikasi iTiktok iini ibisa ijuga idigunakan 

iuntuk imempromosikan ibisnis iseperti imembuat ivideo iyang ikreatif iagar 

isupaya imenarik ipelanggan.29 

 

 
28 Faisal Reza, Strategi Promosi Penjualan Online Lazada.co.id, Jurnal Kajian Komunikasi, 

Volume 4, No. 1, Juni 2016, hal. 64. 
 
29 Armylia Malimbe dkk, “Dampak Penggunaan Aplikasi Online Tiktok (Douyin) Terhadap 

Minat Belajar di Kalangan Mahasiswa Sosiologi Fakultas ilmu Sosial Dan Politik”, Jurnal ilmiah 

Society, Volume 1 No. 1 (2021), hal. 3. 
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e. Facebook 

Menurut iArmylia iMalimbe idkk ifacebook imerupakan isalah isatu idari 

isekian ibanyaknya isocial inetwork iatau isitus ijejaringan i isosial i iyang i 

imarak i idipergunakan i isebagai i imedia i ikomunikasi. i iFacebook ipertama i 

ikali i idiluncurkan i ipada i itahun i i2006 i ioleh i iseorang i imahasiswa i idari i 

iHarvard iUniversity ibernama iMark iZuckerberg. iPada iumumnya ifacebook 

idigunakan i imenjalin ikomunikasi i idengan i iteman i iteman, i isaling i 

imengungkapkan i iperasaan i idan i imenjalin iterjadinya ipertemanan i iyang 

isudah i iada ilebih ierat ilagi, i imedia ihiburan idan imenambah iwawasan. i 

iFitur imarketplace idiluncurkan ipertama ikali ioleh ifacebook idi iaplikasi 

imobile-nya ipada itahun i2016. iSesuai idengan inamanya, ifacebook 

imarketplace imerupakan isebuah ipasar ionline iuntuk i imemfasilitasi i iberbagai 

i ikegiatan i ijual ibeli i ipenggunanya. iMary iKu isebagai idirektur imanajemen 

iproduksi ifacebook, imengatakan ibahwa imarketplace idibuat ikarena i 

ibanyaknya i iaktivitas i ijual i ibeli i idalam i ijejaring i isosial i itersebut.30 

6. Strategi iPemasaran 

Menurut iBygrave isebagaimana idikutip iMuhammad iIsmail iYusanto idan 

iMuhammad iKarebet iWidjajakusuma imenjelaskan. iStrategi ipemasaran iadalah 

ikumpulan ipetunjuk idan ikebijakan iyang idigunakan isecara iefektif iuntuk 

 
30 Arizal dkk, “Strategi  Pemanfaatan  Facebook  Marketplace  Dalam Manajemen 

Periklanan”, Jurnal Syntax idea, Vol. 3, No. 6, Juni 2021. hal.1281. 
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imencocokkan iprogram ipemasaran i(produk, iharga, ipromosi, itempat idan 

idistribusi) idengan ipeluang ipasar isasaran iguna imencapai isasaran iusaha.31 

Sedangkan iMenurut iSuryana istrategi ipemasaran iadalah iperpaduan idari 

ikinerja iwirausaha idengan ihasil ipengujian idan ipenelitian ipasar isebelumnya 

idalam imengembangkan iperusahaan iuntuk imenjual iproduknya. iUntuk 

imenarik ikonsumen, iseorang iwirausaha ibisa imerekayasa iindikator-indikator 

iyang iterdapat idalam ibauran ipemasaran i(marketing imix), iyaitu ikombinasi 

iyang iterbaik idari ielemen-elemen iyang ipaling ibanyak idigunakan idalam 

istrategi ipemasaran. iBerikut imerupakan ibeberapa ijenis ipemasaran, iyaitu: 

a. Segmentasi iPasar 

Pada idasarnya isegmentasi ipasar iadalah iproses imembagi ipasar 

ikeseluruhan isuatu iproduk ijasa iyang ibersifat iheterogen ikedalam ibeberapa 

isegmen, idimana imasing-masing isegmennya icenderung ibersifat ihomogen 

idalam isegala iaspek. iPemasaran imemandang isuatu ipasar itertentu iterdiri idari 

ibanyak ibagian iyang ilebih ikecil iyang imasing-masing ibagian imemiliki 

ikarakteristik itertentu iyang isama. iBerdasarkan isegmentasi itersebut, 

ikemudian iperusahaan iberusaha imengembangkan iprogram-program 

ipemasaran iyang iterpisah i(umumnya idengan iproduk iyang iberbeda) iuntuk 

imemenuhi ikebutuhan ikhas imasing-masing isegmen.32 i 

 
31 Muhammad ismail Yusanto & Muhammad Karebet Widjajakusuma, “Menggagas Bisnis 

islami”, (Jakarta: Gema insani, 2002), hal. 169. 

 
32 Freddy Rangkuti, “Analisis SWOT:Teknik Membedah Kasus Bisnis”, (Jakarta: PT. 

Gramedia Pustaka, 2010), hal. 69. 
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b. Branding 

Branding iadalah iproses ipenciptaan iidentity iyang iterkait idengan 

idugaan, iemosi, idan iperasaan iidentitas itertentu. iBranding imendahului 

ipemasaran idan ipenjualan. iPemasaran imenjadi itidak iefektif itanpa imerek 

iyang ikuat.33 iMenurut iErwin idan iTumewu idalam ibuku iPersonal iBrand-Inc, 

ipersonal ibrand iadalah i“Suatu ikesan iyang iberkaitan idengan ikeahlian, 

iperilaku imaupun iprestasi iyang idibangun ioleh iseseorang ibaik isecara 

isengaja imaupun itidak isengaja idengan itujuan iuntuk imenampilkan icitra 

idirinya. iPersonal ibrand idapat idijadikan isuatu iidentitas iyang idigunakan 

iorang ilain idalam imengingat iseseorang.34 

c. Promosi 

Menurut iLambat iLupiyoadi ipromosi imerupakan isalah isatu ivariabel 

idalam ibauran ipemasaran iyang isangat ipenting idilakukan ioleh iperusahaan 

idalam idalam imemasarkan iproduk. iKegiatan ipromosi ibukan isaja iberfungsi 

isebagai ialat ikomunikasi iantara iperusahaan idengan ikonsumen, imelainkan 

ijuga isebagai ialat iuntuk imempengaruhi ikonsumen idalam ikegiatan ipembelian 

iatau ipenggunaan ijasa isesuai idengan ikeinginan idan ikebutuhannya.35 

 
33 Rampersad, “Authentic Personal Branding: A new blueprint for building and aligning a 

powerful leadership brand”. (Fenton, MO: Rampersad's Publishing. 2008), hal. 2. 

 
34 Arizal Dkk, “Strategi Pemanfaatan Facebook Marketplace Dalam Manajemen 

Periklanan”, Jurnal Syntax idea, Vol. 3, No. 6, Juni 2021. hal.1281. 

 
35 Rambat Lupiyoadi dan A. Hamdani, “Manajemen Pemasaran Jasa”, (Jakarta: Salemba 

Empat, 2006), hal 120. 
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B. Konsep iKonseling iKarir 

Dalam isub ibahagian iini iada i3 iaspek iyang iakan idibahas isecara 

ikonsep iyaitu: i(1) iPengertian ikonseling ikarir, i(2) iTujuan ikonseling ikarir, 

i(3) iTeori-teori ikonseling ikarir. 

7. Pengertian iKonseling iKarir 

Istilah ikonseling iberasal idari iBahasa iInggris i“Counseling” iyang 

imempunyai ibeberapa iarti iyaitu inasehat i(to iobtain icounsel), ianjuran i(to 

igive icounsel), idan ipembicaraan i(to imake icounsel). iBerdasarkan iarti idi 

iatas, ikonseling isacara ietimologis iberarti ipemberian inasehat, ianjuran, idan 

ipembicaraan idengan ibertukar ipikiran.36 iAbu iAhmadi idan iAhmad iRohani 

imenyatakan, ikonseling iadalah isuatu iproses iinteraksi iyang iterjadi iantara 

idua iorang iindividu iyang idisebut ikonselor idan iklien. iTerjadi idalam isituasi 

iyang ibersifat ipribadi. iDiciptakan idan idibina isebagai isuatu icara iuntuk 

imemudahkan iterjadinya iperubahan-perubahan itingkah ilaku ikonseli, isehingga 

idapat imemperoleh isuatu ikeputusan iyang imemuaskan ikebutuhannya.37 

Menurut iRoehman iNatawidjaja idalam iSuhertina imendefinisikan ibahwa 

ikonseling imerupakan isatu ijenis ilayanan iyang imerupakan ibagian iterpadu 

idari ibimbingan. iKonseling idapat idiartikan isebagai ihubungan itimbal ibalik 

iantara idua iindividu, idimana iyang iseorang i(yaitu ikonselor) iberusaha 

imembantu iyang ilain i(yaitu iklien) iuntuk imencapai ipengertian itentang 

 
36 Thohirin, Bimbingan dan Konseling di Sekolah dan madrasah (Berbasis integrasi), 

Edisi Revisi, Rajawali Pers, Jakarta, 2013, hal. 21. 

 
37 Abu Ahmadi, dan Ahmad Rohani, Bimbingan dan Konseling di Sekolah, (Jakarta: PT 

Cipta, 1991), hal. 24. 
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idirinya isendiri idalam ihubungan idengan imasalah-masalah iyang idihadapinya 

ipada iwaktu iyang iakan idatang.38 

Sedangkan imenurut iPrayitno idan iErman iAmti ikonseling iadalah iproses 

ipemberian ibantuan iyang idilakukan isecara itatap imuka iantara idua iorang idi 

imana ikonselor imelalui ihubungan iitu idengan ikemampuan-kemampuan 

ikhusus iyang idimilikinya imenyediakan isituasi ibelajar iuntuk imembantu 

ikonseli imemahami idiri isendiri, ikeadaan isekarang, idan ikemungkinan 

ikeadaan imasa idepan iyang idapat idiciptakan idengan imenggunakan ipotensi 

iyang idimilikinya, idemi ikesejahteraan ipribadi imaupun imasyarakat imelalui 

iwawancara ioleh iseorang iahli i(disebut ikonselor) ikepada iindividu iyang 

isedang imengalami imasalah i(disebut ikonseli) iyang ibermuara ipada 

iteratasinya imasalah iyang idihadapi ikonseli.39 

Dari ibeberapa ipengertian idiatas idapat idiambil ikesimpulan ibahwa 

ikonseling iadalah iproses ipemberian ibantuan iyang idiberikan ikonselor ikepada 

ikonseli iagar ikonseli idapat imemahami idan imengarahkan ihidupnya isesuai 

idengan iyang idiharapkan idan imampu isecara imandiri imengambil ikeputusan, 

imengenali iminat, ibakat idan ipotensi idiri. 

Menurut iWinkel idan iHastuti ikarir imerupakan iaspek ibahwa iseseorang 

imemandang ipekerjaannya isebagai ipanggilan ihidup iyang imeresapi iseluruh 

ialam ipikiran idan iperasaan iserta imewarnai iseluruh igaya ihidupnya i(life 

 
38 Suhertina, Dasar-dasar Bimbingan dan Konseling, (Pekanbaru: CV. MUTIARA 

Pesisir Sumatra, 2014), hal. 11. 

 
39 Prayitno dan Erman Amti, “Dasar-dasar Bimbingan Konseling”, (Jakarta: Renika 

Cipta, 2004), hal. 105. 
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istyle).40 iPengertian itentang ikarir idapat idiartikan ibahwa ikarir iadalah isuatu 

istatus idalam ijenjang ipekerjaan iatau ijabatan isebagai isumber inafkah, iapakah 

iitu iberupa imata ipencaharian iutama iataupun imata ipencaharian isampingan. 

Karir iadalah iseluruh ikehidupan ikerja imulai idari itahap iperencanaan 

ihingga iimplementasi ikarir isesuai idengan iperencanaan iyang itelah idibuat 

isesuai idengan ijenjang ikarir iyang itelah idisusun. iSetiap ijenjang ikarir iyang 

ikita itempuh imungkin iterdiri idari isatu iatau ibeberapa ijabatan, iyang isemakin 

imeningkat iseiring idengan ipengalaman ikerja ikita. ikarir imerupakan ibagian 

idari iperjalanan ihidup iseseorang, ibahkan ibagi isebagian iorang imerupakan 

isuatu itujuan ihidup. iSetiap iorang imempunyai ihak idan ikewajiban iuntuk 

isukses imencapai ikarir iyang ibaik. iKarir isebagai isarana iuntuk imembentuk 

iseseorang imenemukan isecara ijelas ikeahlian idalam idiri, imulai idari iminat, 

ibakat idan ipotensi iyang idimiliki, inilai, itujuan ikarir idan ikebutuhan iuntuk 

ipengembangan, imerencanakan itujuan ikarir, isecara ikontinu imengevaluasi, 

imerevisi idan imeningkatkan irancangannya isehingga iseseorang idapat 

imelakukan iaktualisasi idiri. 

Berdasarkan idefinisi itersebut, idapat idisimpulkan ibahwa ikarir iadalah 

isuatu ipekerjaan, iprofesi isebagai ipanggilan ihidup iseseorang isebagai 

iketertarikan iuntuk imemenuhi ikebutuhan ihidupnya iselama imasa ihidupnya 

iberdasarkan ikeahlian idan iminat iyang idimiliki. iKarir iadalah isesuatu iyang 

iditumbuhkan idengan ijenjang iwaktu itertentu. 

 
40 ibid, hal. 623. 
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Setelah imemahami ipengertian ikonseling idan ipengertian ikarir, imaka 

iperlu idijelaskan ijuga ipengertian ikonseling ikarir. iPengertian ikonseling ikarir 

itidak ijauh iberbeda idengan ipengertian ibimbingan ikarir. iBeberapa ipengertian 

itentang ibimbingan ikarir iyang iditulis ioleh ibeberapa itokoh iantara ilain 

iseperti iWetik iB, imemaparkan ipengertian ikonseling ikarir iadalah iprogram 

ipendidikan iyang imerupakan ilayanan iterhadap isiswa iagar: imengenal idirinya 

isendiri, imengenai idunia ikerja, idapat imemutuskan iapa iyang idiharapkan idari 

ipekerjaan idan idapat imemutuskan ibagaimana ibentuk ikehidupan iyang 

idiharapkannya idisamping ipekerjaan iuntuk imencari inafkah.41 

Dewa iketut isukardi imenyatakan ibahwa ikonseling ikarir imerupakan 

iteknik ibimbingan ikarir imelalui ipendekatan iindividual idalam iserangkaian 

iwawancara ipenyuluhan i(counselling iinterview). iPenyuluhan imerupakan 

ipengkhususan ikegiatan ipenyuluhan idalam imasalah ikhusus iyaitu imasalah 

ikarir.42 

Sedangkan imenurut iWinkel idalam iDefriyanto idan iNeti imenyatakan 

ibahwa ikonseling ikarir iadalah ibimbingan idalam imempersiapkan idiri 

imenghadapi idunia ikerja, idalam imemilih ilapangan ikerja iatau ijabatan/profesi 

itertentu iserta imembekali idiri isupaya isiap imemangku ijabatan iitu, idan 

idalam imenyesuaikan idiri idengan iberbagai ituntutan idari ilapangan ipekerjaan 

iyang idimasuki. iBimbingan ikarir ijuga idapat idipakai isebagai isarana 

ipemenuhan ikebutuhan iperkembangan ipeserta ididik iyang iharus idilihat 

 
41 Wetik B, “Pengertian dan Tujuan Bimbingan Karir”, (Jakarta: BP3K, 1981), hal. 2. 

 
42 Dewa Ketut Sukardi, Pendekatan Konseling Karir di Dalam Konseling Karir (Suatu 

Pendahuluan), (Jakarta, Ghalia indonesia, 1989), hal 12. 
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isebagai ibagian iintegral idari iprogram ipendidikan iyang idiintegrasikan idalam 

isetiap ipengalaman ibelajar ibidang istudi.43 

Pengertian ikonseling ikarir idi iatas iadalah imengacu ipada ilayanan 

ikonseling ikarir. iKarena ipada ihakikatnya ilayanan ikonseling ikarir ibukan 

isaja idapat idilaksanakan imelalui ipendekatan ikelompok, itetapi ijuga imelalui 

ipendekatan iindividual. iMenurut iElfi iMu’awanah idan iRifa iHidayah, 

ikonseling ikarir iislami imerupakan iproses ipemberian ibantuan ikepada 

iindividu iagar imenyadari ikembali ieksistensinya isebagai imakhluk iAllah iyang 

iseharusnya idalam imencari idan imelakukan ipekerjaan isenantiasa iselaras 

idengan iketentuan idan ipetunjuk iAllah isehingga idapat imencapai ikebahagiaan 

ikehidupan idunia idan iakhirat.44 

Menurut iSukardi ididalam iDefriyanto idan iNeti imenyatakan ibimbingan 

ikonseling ikarir iadalah ilayanan ibantuan iyang idiberikan ikepada iindividu-

individu iuntuk imemilih, imenyiapkan, imenyesuaikan, idan imenetapkan 

idirinya idalam ipekerjaan iyang isesuai iserta imemperoleh ikebahagiaan 

idaripadanya. iBerkaitan idengan isekolah, ibimbingan ikarir idapat idipandang 

isebagai isuatu iproses iperkembangan iyang iberkesinambungan iyang 

imembantu iterutama idalam ihal iperencanaan ikarir, ipembuatan ikeputusan, 

 
43 Defriyanto dan Neti Purnamasari, “Pelaksanaan Layanan Bimbingan Konseling Karir 

dalam Meningkatkan Minat Siswa dalam Melanjutkan Studi Kelas XII di SMA Yadika Natar”, 

Jurnal Bimbingan dan Konseling,Vol 3, No 2, November 2016, hal 209.  

 
44 Elfi Mu’awanah dan Rifa Hidayah, “Bimbingan Konseling islam di Sekolah Dasar”, 

(Jakarta: PT. Bumi Aksara, 2009, cet  1) hal. 83-89. 
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iperkembangan iketerampilan/keahlian iinformasi ikarir, idan ipemahaman idiri.45 

iWinkel idan iSri iHastuti ijuga iberpendapat, ibahwa ibimbingan ikarir idapat 

idiartikan ijuga ibimbingan idalam imempersiapkan idiri imenghadapi idunia 

ipekerjaan iatau iprofesi itertentu iserta imembekali idiri iuntuk imemangku 

isebuah ijabatan.46 

Berdasarkan iberbagai ipenjelasan idi iatas imaka idapat idiasumsikan 

ibahwa ikonseling ikarir imerupakan ipelayanan iatau ibantuan iyang idiberikan 

ikepada iindividu idengan itujuan iuntuk imembantu imereka idalam 

imerencanakan idan imenentukan ikarir imasa idepan iyang ilebih ibaik. 

Beni iAzwar imenyatakan ikonseling ikarir ipada idasarnya isama idengan 

ijenis-jenis ikonseling ilainnya, ikecuali ikonseling ikarir iini imemfokuskan ipada 

iperencanaan idan ipengambilan ikeputusan itentang ipekerjaan idan ipendidikan. 

iBeberapa ihal iyang imenjadi ipenekanan ipengertian ikonseling ikarir, 

idiantaranya: 

a. Suatu iproses ilayanan iyang isistematis, iterencana idan iterukur. 

b. Diberikan ioleh iseorang iyang iahli i(konselor) ikepada iseorang iatau 

ibeberapa iorang iklien i(orang iyang imenerima ilayanan). 

c. Konseling ikarir iini idimaksudkan iagar ipotensi idiri iyang idimiliki 

ioleh iklien idapat idioptimalisasikan idengan ibaik idan isempurna, 

 
45 Defriyanto dan Neti Purnamasari, “Pelaksanaan Layanan Bimbingan Konseling Karir 

dalam Meningkatkan Minat Siswa dalam Melanjutkan Studi Kelas XII di SMA Yadika Natar”, 

Jurnal Bimbingan dan Konseling,Vol 3, No 2, November 2016, hal 210. 

 
46 Winkel dan Sri Hastuti, Bimbingan dan Konseling di institusi Pendidikan, 

(Yogyakarta: Media Abadi, 2007), hal.114. 
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imenuju ikemandirian iyang isesungguhnya idalam imerencanakan idan 

imemutuskan ipilihan ikarir imasa idepan. 

d. Klien idalam imenjalani ikarir ipada imasa ihidupnya isesuai idengan 

ibakat, iminat idan ipotensi ilain iyang idimilikinya. 

e. Terhindarnya iindividu ipeserta ilayanan idari iberbagai ikesulitan idan 

ipersoalan, isehingga ipengembangan idiri idalam iperjalanan ikarir 

iberjalan idengan ibaik idan isempurna.47 

Berdasarkan ipengertian idi iatas, iyang idimaksud idengan ikonseling ikarir 

iadalah ikonseling iyang idiberikan ikepada iseseorang iyang imembutuhkan 

ibimbingan ikarir iuntuk idapat imerencanakan idan imengembangkan imasa 

idepannya, iberkaitan idengan idunia, ipendidikan iatau idunia ikarir. 

8. Tujuan iKonseling iKarir 

Tujuan ibimbingan ikonseling ikarir imenurut iMuhammad iThayeb 

iManrrihu iadalah ifasilitasi ipilihan idan iimplementasi ipekerjaan idalam 

ikehidupan iseseorang. iBila iorang itersebut imemilih isuatu ipekerjaan, imaka 

iorang itersebut isebenarnya imemilih isuatu irangkaian ihal-hal iselain idari iisi 

idan itugas-tugas ipekerjaan iuntuk idilaksanakan.48 

Maka isebelum ikonselor imenentukan ikarir iseseorang iuntuk ipekerjaan, 

ipenting ibagi iseorang ikonselor iuntuk imelakukan ikonseling ikepada iklien, 

ikarena ijika iklien imempertahankan ipekerjaan imaka iklien iharus ibersedia 

 
47 Beni Azwar, “Konseling Karir”, (Curup: LP2 STAIN, 2010), hal. 1. 

 
48Mohammad Thayeb Manrrihu, Pengantar Bimbingan dan Konseling Karier, (Jakarta: 

Bumi Akasara, 1992 cet i), hal. 39. 
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imelakukan ipekerjaan idan itugas idi itempat ikerja idan iharus ibisa 

imelakukannya. iPentingnya iseorang ikonselor iuntuk imengetahui ibakat idan 

ikemampuan iklien iyang iakan imenduduki isuatu ipekerjaan isangat idibutuhkan, 

isehingga ikonselor idapat imemberikan iarahan ikepada iklien isehingga iklien 

idapat imenentukan ipekerjaannya isesuai idengan ikemampuan iyang 

idimilikinya. 

Menurut ipendapat iBarmer idalam iDewa iKetut, itujuan ikonseling ikarir 

iadalah isuatu iproses imembantu iklien idalam imenemukan ifakta itentang 

idirinya idan idunia ikerja iyang ibelum idiketahui isebelumnya.49 iSedangkan 

imenurut iSyamsu iYusuf iJuntika, ikonseling ikarir iuntuk imembantu iindividu 

idalam imerencanakan, ipengembangan imasalah-masalah ikarir.50 

Tujuan ibimbingan ikarir imenitik iberatkan ikepada ilayanan iyang 

imengarah iuntuk ipersiapan imenuju imasa idepan idunia ikarir. iPerkembangan 

ikarir idewasa iini ibegitu ipesat isehingga ibimbingan ikarir iharus isenantiasa 

imencari iinformasi iterbaru itentang ikarakteristik ipekerjaan/karir iyang isedang 

iberkembang. iMenurut iAnas iSalahudin, isecara iumum itujuan ibimbingan 

ikarir isebagai iberikut: 

a. Memiliki ipemahaman idiri i(kemampuan iminat, ibakat, idan 

ikepribadian) iyang iterkait idengan ipekerjaan. 

b. Memiliki ipengetahuan imengenai idunia ikerja idan iinformasi ikarir 

iyang imenunjang ikematangan ikompetensi ikerja. 

 
49Dewa Ketut Sukardi, Pendekatan Konseling Karir di Dalam Bimbingan Karrir, (Suatu 

Pendahuluan). (Jakarta: Ghalia indonesia, 1989), hal 19. 

 
50Syamsu Yusuf Juntika Nurihsan, Landasan Bimbingan dan Konseling, (Bandung: 

PT.Remaja Rosdakarya, 2005), hal.11. 
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c. Memiliki isikap ipositif iterhadap idunia ikerja. iDalam iarti imau 

ibekerja idalam ibidang ipekerjaan iapapun, itanpa imerasa irendah idiri, 

iasalkan ibermakna ibagi idirinya idan isesuai idengan inorma iagama. 

d. Memahami irelevansi ikompetensi ibelajar i(kemampuan imenguasai 

ipelajaran) idengan ipersyaratan ikeahlian iatau iketerampilan ibidang 

ipekerjaan iyang imenjadi icita-cita ikarirnya idi imasa idepan. 

e. Memiliki ikemampuan iuntuk imembentuk iidentitas ikarir, idengan icara 

imengenali iciri-ciri ipekerjaan, ikemampuan i(persyaratan) iyang 

idituntut, ilingkungan isosiopsikologis ipekerjaan, iprospek ikerja, 

ikesejahteraan ikerja. 

f. Memiliki ikemampuan imerencanakan imasa idepan, iyaitu imerancang 

ikehidupan isecara irasional iuntuk imemperoleh iperan- iperan iyang 

isesuai idengan iminat, ikemampuan, idan ikondisi ikehidupan isosial 

iekonomi. 

g. Mengenal iketerampilan, iminat idan ibakat. iKeberhasilan iatau 

ikenyamanan idalam isuatu ikarir iamat idipengaruhi ioleh iminat idan 

ibakat iyang idimiliki. 

h. Memiliki ikemampuan iatau ikematangan iuntuk imengambil ikeputusan 

ikarir. 

i. Memiliki ikemampuan iuntuk imenciptakan isuasana ihubungan 

iindustrial iyang iharmonis, idinamis, iyang iberkeadilan idan 

ibermartabat.51 

 
51 Anas Salahudin, Bimbingan & Konseling, (Bandung: CV Pustaka Setia), hal. 117-118. 
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Jadi ibimbingan ikarir isebagai isuatu iproses idiharapkan idapat 

imenciptakan isikap ikemandirian isiswa idalam imenentukan iarah imemilih 

ikarir iyang isesuai idengan idirinya idiri idan ikemampuan. iKarena imelalui 

ibimbingan ikarir isiswa imampu imengetahui ikondisi idiri idan iinformasi 

ilingkungan ikarir iyang idibutuhkan iuntuk idirinya iuntuk imerencanakan ikarir 

iyang imemberikan itingkat ikepuasan ikerja iyang itinggi idiharapkan idan 

ibertanggung ijawab. 

9. Teori-teori iKonseling iKarir 

a. Teori iDonal iSuper 

1) Asumsi iDasar iTeori iSuper 

Super imengklarifikasi ipandangannya itentang iteori ikonsep idiri 

ibahwa ipada iesensinya ikonsep idiri imerupakan ikecocokan iantara 

ipandangan iindividu iterhadap iatributnya isendiri idengan iatribut iyang 

idibutuhkan ioleh isebuah iokupasi. iSuper imembagi iteori ikonsep idiri 

ikedalam idua ikomponen: i(1) ipersonal ipsikologis, iyang iberfokus ipada 

icara iindividu imemilih idan iberadaptasi ipada ipilihannya; idan i(2) isosial, 

iyang iberfokus ipada iasesmen ipribadi iyang idilakukan ioleh iindividu 

iterhadap isituasi isosio iekonominya idan istruktur isosial idimana idia 

ibekerja idan itinggal isaat iini. iHubungan iantara ikonsep idiri idengan 

iperkembangan ikarir imerupakan isalah isatu ikontribusi iutama iteori iSuper. 

Individu idalam imenentukan ipilihan ikarir iharus isesuai idengan ikonsep idiri 

i(self iconcept). iKonsep idiri idipengaruhi ioleh ifaktor iintern i(faktor idalam 

iindividu iseperti ipotensi, ikepribadian, iwatak) idan iekstern i(faktor iluar 
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iindividu iseperti ilingkungan). iAdapun imakna idari ikonsep idiri idisini 

iadalah iindividu idapat imemahami idirinya isendiri ibaik idari iluar imaupun 

idari idalam idirinya isehingga imudah idalam imerencanakan ikarir. 

Hal iini isebagaimana imenurut iDonald iE. iSuper idalam iDewa iKetut 

iSukardi iyang imengemukakan ibahwa ikematangan ibekerja idan ikonsep 

idiri imerupakan idua iproses iperkembangan iyang iberhubungan idan 

imerupakan itulang ipunggung idari iteori iyang idikemukakannya.52 

Super imengidentifikasi ienam idimensi iyang irelevan idan itepat iuntuk 

iremaja isebagai iberikut: i(1) iOrientation ito ivocational ichoice i(dimensi 

isikap iyang imenentukan ipilihan iakhir ipekerjaannya), i(2) iInformation iand 

iplanning i(dimensi ikompetensi iindividu iuntuk imemilih ijenis iinformasi 

itentang ikeputusan ikarir imasa idepannya idan iperencanaan iyang isudah 

iterlaksana); i(3) iConsistency iof ivocational ipreferences i(konsistensi 

iindividu idalam ipilihan ikarir iyang idisukainya); i(4) iCrystallization iof 

itraits i(kemajuan iindividu ike iarah ipembentukan ikonsep idiri); i(5) 

iVocational iindependence i(kemandirian idalam ipengalaman ikerja); i(6) 

iWisdom iof ivocational ipreferences i(dimensi iyang iberhubungan idengan 

ikemampuan iindividu iuntuk imenentukan ipilihan iyang irealistik iyang 

ikonsisten idengan itugas-tugas ipribadinya). 

 

 

 
52 Dewa Ketut Sukardi, Bimbingan Karir di Sekolah-sekolah, (Jakarta: Ghalia indonesia, 

1989), hal. 44. 
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2) Aplikasi iTeori iSuper iDalam iKonseling 

Konsep ikematangan ikarir iyang idikembangkan ioleh iSuper iitu 

imempunyai iimplikasi iyang ibesar ibagi iprogram ipendidikan ikarir idan 

ikonseling ikarir. iFase-fase iperkembangan ikematangan ikarir imerupakan 

ititik idi imana ikita idapat imengidentifikasi idan imengakses isikap idan 

ikompetensi iyang iterkait idengan ipertumbuhan ikarir iyang iefektif. iLebih 

ijauh, igambaran itentang isikap idan ikompetensi iyang idiharapkan idicapai 

idalam isetiap itahap iitu imemungkinkan ikita imenentukan itujuan 

iinstruksional idan ikonseling iyang idirancang iuntuk imembantu 

iperkembangan ikematangan ikarir. 

Sehubungan idengan iteori isuper idi iatas idapat idiambil ibeberapa 

ilangkah iyang idapat iditerapkan idalam iproses ikonseling: 

a) Mengenal idiri iklien, idengan imenggali iberbagai ihal iyang 

iberkaitan idengan ikonsep idiri iklien, imaka iakan idapat idi 

ipahami idan idi ikenali itentang idiri iklien iyang ibersangkutan 

b) Mengenal ipeluang ikerja iyang itersedia, ipada itahapan iini 

ikonselor imembantu iklien imengenali idunia ikerja iyang 

iberkaitan idengan ikemungkinan iklien ibisa iberkembang ipada 

ikarir iyang iditawarkan idengan imemperhatikan ifaktor iinternal 

iyang iada ipada idiri iklien 

c) Mensintesis iantara ikonsep idiri idan irealitas itahap iini 

iditentukan isejauh imana ikonselor idalam imengenali ikonsep 
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idiri iklien iyang ididukung ioleh idata iyang iada idan ipengenalan 

iterhadap iberbagai iinformasi ikerja iyang iada ipada imasyarakat. 

d) Klien iterlibat iaktif idalam ikonseling ihal iini idilakukan 

iberkaitan idengan imengkompromikan itemuan iyang idiperoleh 

idari iklien itentang ikonsep idirinya idan iterhadap iberbagi idata 

iyang iada, isehingga iklien idapat imengambil ilangkah ikeputusan 

ikarir iatau isolusi iterhadap iberbagai ipersoalan iyang iterjadi. 

e) Evaluasi idilakukan iberkaitan iuntuk imengetahui isejauh imana 

itingkat ikeberhasilan iyang idapat idiraih iklien isehubungan 

idengan ikeputusan iyang itelah idiambil idan iberbagai iproblem 

isolving iterhadap ipersoalan iyang iterjadi 

f) Tindak ilanjut idilakukan idalam irangka imemperbaiki iberbagai 

ikekurangan iyang idiperlukan idalam ievaluasi iberkaitan idengan 

ikeputusan idan isolusi iyang itelah idi iambil. 

Super ididalam iDede iRahmad iHidayat idkk, imengungkapkan ibahwa 

iperkembangan ikarir imanusia idibagi imenjadi ilima ifase, iyaitu: 

a) Fase ipengembangan i(Growth) 

Fase ipengembangan imeliputi imasa ikecil ihingga iusia i15 

itahun. iDalam ifase iini ianak imengembangkan ibakat-bakat idan 

iminat, ikebutuhan idan ipotensi iyang iakhirnya idipadukan idalam 

istruktur ikonsep idiri i(Self-concept iStructure). iAdanya 

ipertumbuhan ifisik idan ipsikologis, ipada itahap iini iindividu 

imulai imembentuk isikap idan imekanisme itingkah ilaku iyang 
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ikemudian iakan imenjadi ipenting idalam ikonsep idirinya. 

iBersamaan idengan iitu, ipengalaman imemberikan ilatar 

ibelakang ipengetahuan itentang idunia ikerja iyang iakhirnya 

idigunakan idalam ipilihan ipekerjaan iyang itentatif isampai 

idengan ifinal. 

b) Fase ieksplorasi i(Exploration) 

Fase iini iberkembang iantara iumur i15-24 itahun, idi imana 

iremaja isudah idapat imemberikan ialternatif ipekerjaan itetapi 

ibelum imampu imengambil isebuah ikeputusan iyang imengikat. 

iDimulai isejak iindividu imenyadari ibahwa ipekerjaan 

imerupakan isuatu iaspek idari ikehidupan imanusia. iPada iawal 

imasa iini iatau imasa ifantasi, iindividu imenyatakan ipilihan 

ipekerjaan isering ikali itidak irealistis idan isering ierat ikaitannya 

idengan ikehidupan ipermainannya. 

c) Fase ipemantapan i(establishment) 

Fase iini iberkembang iantara iumur i25-44 itahun. iPada ifase iini 

iremaja isudah imemilih ikarir itertentu idan imendapatkan 

iberbagai ipengalaman ipositif imaupun inegatif idari 

ipekerjaannya. iDengan ipengalaman iyang isudah ididapatkannya 

imaka iia idapat imenentukan iapakah iia iakan imelanjutkan ikarir 

iyang isedang idijalankan iatau imengubah ihaluan. iBerkaitan 

idengan ipengalaman iseseorang ipada isaat imulai ibekerja, ipada 

imasa iini iindividu idengan icara imencoba-coba iingin 
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imembuktikan iapakah ipilihan idan ikeputusan ipekerjaan iyang 

idibuat ipada imasa ieksplorasi ibenar iatau itidak. iSebagian imasa 

iini iadalah imasa itry-out. iIndividu imungkin imenerima 

ipekerjaan idengan iperasaan ipasti ibahwa iia iakan imengganti 

ipekerjaan ijika imerasa itidak icocok. iApabila iternyata iindividu 

imendapat ipengalaman iyang ipositif iatau ikeuntungan idari 

isuatu ipekerjaan, ipilihannya imenjadi imantap, idan idia iakan 

imemasukkan ipilihan ipekerjaan iitu isebagai iaspek idari ikonsep 

idirinya iserta ikesempatan iterbaik iuntuk imendapatkan ikepuasan 

ikerja. 

d) Fase ipembinaan i(Maintenance) 

Fase iini iberkembang iantara iumur i44-65 itahun idi imana iorang 

isudah imantap idengan ipekerjaannya idan imemeliharanya iagar 

idia ibertekun ihingga iakhir. iIndividu iberusaha iuntuk 

imeneruskan iatau imemelihara isituasi ipekerjaan. iPekerjaan 

iyang idilakukan idan ikonsep idiri i(self-concept) imempunyai 

ihubungan iyang ierat. iKeduanya iterjalin ioleh iproses iperubahan 

idan ipenyesuaian iyang ikontinyu. iPada iintinya iindividu 

iberkepentingan iuntuk imelanjutkan iaspek-aspek ipekerjaan iyang 

imemberikan ikepuasan, idan imengubah iatau imemperbaiki 

iaspek-aspek ipekerjaan iyang itidak imenyenangkan, itetapi itidak 

isampai iindividu iitu imeninggalkan ipekerjaan itersebut iuntuk 

iberganti idengan ipekerjaan iyang ilain. 
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e) Fase ikemunduran i(decline) 

Fase iini iberkembang idi iatas i65 itahun. iDalam ifase iini iorang 

imembebaskan idiri idari idunia ikerjanya iatau idapat idikatakan 

ijuga isebagai itahap imenjelang iberhenti ibekerja i(pre-

retirement). iPada itahap iini iperhatian iindividu idipusatkan ipada 

iusaha ibagaimana ihasil ikaryanya idapat imemenuhi ipersyaratan 

ioutput iatau ihasil iyang iminimal isekalipun. iIndividu ilebih 

imemperhatikan iusaha imempertahankan iprestasi ikerja idaripada 

iupaya imeningkatkan iprestasi ikerjanya.53 

b. Teori iTrait iand iFactor 

Muslim iAffandi imenyatakan ibahwa, iteori ikepribadian iini imerupakan 

isuatu isistem isifat iatau ifaktor iyang isaling iberkaitan isatu idengan iyang 

ilainnya iseperti ikecakapan, iminat. iSikap idan itemperamen. iPerkembangan 

ikemajuan iindividu imulai idari imasa ibayi ihingga idewasa idiperkuat ioleh 

iinteraksi isifat idan ifaktor. iBanyak iusaha iuntuk imembuat ikategori iorang-

orang iatas idasar imacam-macam isifat. iStudi iilmiah iyang itelah idilakukan 

iadalah: ipertama imenilai iciri-ciri iseseorang idengan ites ipsikologis, ikedua 

imendefinisikan iatau imenggambarkan iseseorang, iketiga, imembantu iorang 

iuntuk imemahami idiri idan ilingkungannya, idan ikeempat, imemprediksi 

ikeberhasilan iyang imungkin idicapai idimasa idatang. iHal iyang imendasar 

ibagi ikonseling itrait idan ifactor iadalah iasumsi ibahwa iindividu iberusaha 

 
53 Dede Rahmad Hidayat dkk, Karir Teori dan Aplikasinya dalam Bimbingan Konseling 

Komprehensif, (Jawa Barat: CV Jejak, Anggota iKPI), hal. 49-52. 
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iuntuk imenggunakan ipemahaman idiri idan imengetahui ikecakapan idirinya 

isebagai idasar ibagi ipengembangan ipotensinya. iPencapaian ipenemuan idiri 

imenghasilkan ikepuasan iintrinsik idan imemperkuat iusaha iuntuk imewujudkan 

idiri.54 

1) Asumsi iDasar iTeori iKarir 

Teori itrait iand ifactor idi ikembangkan ioleh iFrank iPerson 

iberawal ipada iakhir iabad ike-19. iPrank iPerson imulai imencari isuatu 

icara iuntuk imembantu ianak-anak iremaja iyang imemiliki ikesulitan 

idan ipermasalahan idalam imemilih isuatu ibidang ipekerjaan iyang 

isesuai idengan ipotensi, ibakat, iminat iyang idimiliki imereka. 

Secara iBahasa iTrait idapat idiartikan idengan isifat, ikarakteristik 

iindividu, iyang idapat idiukur imelalui ites. iSedangkan ifaktor 

ikarakteristik iindividu iyang idiperlukan idalam ijenis ipekerjaan iatau 

imencocokkan isifat iindividu idengan ijenis ipekerjaan. iTeori iTrait 

iand iFactor imerupakan iteori iyang itergolong ipada ipandangan 

ikognitif iatau ipendekatan irasional. 

Alwisol imenyatakan ibahwa, iciri ikhas idari ipandangan iini 

iadalah iasumsi ibahwa iorang imemiliki ikemampuan idan iminat iyang 

idapat idiketahui imelalui itesting: idapat ijuga idiselidiki ikonstelasi 

ikualitas iapa iyang idituntut idalam iberbagai ibidang ipekerjaan. 

iSeseorang idapat imenemukan ijabatan iyang icocok ibaginya idengan 

 
54 Muslim Affandi, Teori Trait Dan Factor (Analisis dalam Layanan Bimbingan 

Konseling), Jurnal Sosial Budaya, Vol. 5, No.1, 2008, hal. 39. 
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icara imengkorelasikan ikemampuan, ipotensi idan iwujud iminat iyang 

idimilikinya idengan ikualitas-kualitas iyang isecara iobjektif idituntut 

ibila iakan imemegang ijabatan itertentu. 

Berdasarkan iKategori ikedalaman itrait idibagi imenjadi idua 

iyaitu: 

a) Trait ipermukaan iadalah isifat iyang itampak, iyang imenjadi 

itema iumum idari ibeberapa itingkah ilaku. iMisalnya iremaja 

iyang ilincah imenyenangkan iorang ilain, idan imerencanakan 

ikegiatan iyang imenarik, imungkin idapat idikatakan imemiliki 

itrait ipermukaan iyang iperiang. iSebaliknya iremaja iyang igemar 

imengkritik iorang ilain, imemandang imasa idepan iselalu isuram 

idan itampak ikelelahan idikatakan imemiliki isifat ipermukaan 

idepresif. 

b) Trait isumber iadalah ielemen-elemen idasar iyang imenjelaskan 

itingkah ilaku. i iSifat iini itidak idapat idisimpulkan ilangsung 

ipengamatan itingkah ilaku idan ihanya idapat idiidentifikasi 

idengan imemakai ianalisis ifaktor.55 

Asumsi idasar idari isifat ifactor iberlaku iuntuk ikonseling ikarir iadalah: 

i(1) iSetiap iorang imemiliki ipola iyang iunik idan istabil iyang idapat idiukur, 

i(2) iAda ipola iunik isifat iyang idiperlukan iuntuk ikinerja iyang isukses 

itugas ipenting idari isetiap ipekerjaan, i(3) iMencocokkan iciri-ciri iorang 

idengan ipersyaratan isifat idari ipekerjaan isecara irasional idan iactual. 

 
55 Alwisol, Psikologi Kepribadian, (Malang: UMM Press, 2009), hal. 236. 
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2) Aplikasi idalam iKonseling 

Dari ipemahaman iteori iini ibanyak ihal iyang idapat idilakukan 

ioleh ikonselor idalam ipenerapannya. iSetidaknya iada iempat ilangkah 

ikerja iberikut iyaitu: i(1) iMengenal iklien, idengan idata-data iyang 

iakurat idan ilengkap isehingga idata iklien imenjadi imodal iawal ibagi 

ikonselor iuntuk imelakukan iproses ipreventif, ikuratif idan 

idevelopment, i(2) iMengadakan ipeninjauan iterhadap iberbagai 

ipekerjaan iyang iada, idilengkapi idengan ipengenalan isifat ipekerjaan, 

ikeahlian iyang idibutuhkan ioleh ipekerjaan idan ipersyaratan ilainnya, 

isehingga iseorang ikonselor iharus ibetul imemiliki ireferensi, iwawasan 

iluas idan isempurna itentang ipekerjaan idan ijabatan iyang iada, i(3) 

iMencocokkan ipotensi i(bakat, iminat, ikecenderungan, ikeahlian idan 

ikondisi iobjektif ilainnya). i(4) iMelakukan ikonseling idengan iklien 

idan imendiskusikan iberbagai ihal isehubungan idengan idata idiri idan 

ipekerjaan, iuntuk imelakukan ipilihan, ikeputusan isendiri, idan 

iberbagai isolusi iterhadap imasalah iyang idialami iklien. 

Menurut iWilliamson idasar imanusia iuntuk ikonseling iTrait iand iFactor i 

iada itujuh iyaitu: i(1) iBawaan idari ilahir isudah imemiliki ipotensi iyang ibaik 

idan iburuk ipada imanusia, i(2) iMasyarakat isangat iberperan idalam 

iberkembangnya isifat imanusia iingin i imemiliki i ikehidupan i iyang ilayak, i(3) 

iKeterkaitan imanusia idengan ialam isemesta, i(4) iManusia imerupakan 
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iindividu iyang iunik, i(5) iManusia imemiliki isifat-sifat iumum, i(6) iManusia i 

ibukan i i ipenerima i i ipasif i ibawaan idan ilingkungannya.56 

3. Teori iHolland 

Teori iHolland itentang iseleksi ivokasional imerupakan iperkawinan idua 

ialiran ipandangan idalam ipsikologi ivokasional. iKonsepsi ipertama iadalah 

ielaborasi ihipotesis ibahwa ipilihan-pilihan ikarir imerupakan isuatu ipemancaran 

ikepribadian idan isuatu iupaya imengimplementasikan igaya-gaya iperilaku 

ipribadi idalam ikonteks ikehidupan ikerja iseseorang. iKonsepsi ilainnya iadalah 

ibahwa iorang-orang imemproyeksikan ipandangan-pandangan itentang idirinya 

idan idunia ikerja ikepada ijudul-judul iokupasional i(occupational ititles). 

Berru iAmalianita idan iYola iEka iPutri imenyatakan ibahwa ipenerapan 

iteori ipilihan ikarir iHolland imelibatkan ipenilaian iindividu idalam ihal idua 

iatau itiga itipe ikepribadian iyang imenonjol idan ikemudian imencocokkan itipe 

imasing-masing idengan iaspek ilingkungan idari ikarir ipotensial. iTeori iini 

imemprediksi ibahwa isemakin itinggi iderajat ikesesuaian iantara ikarakteristik 

iindividu idan ipekerjaan, isemakin ibaik ipotensi iuntuk ihasil ipositif iterkait 

ikarir, itermasuk ikepuasan, ikegigihan, idan iprestasi.57 

Holland iberasumsi ibahwa iindividu iadalah iproduk idari ibawaan idan 

ilingkungan. iSebagai iakibat idari ipengaruh-pengaruh ipotensi-potensi isejak 

igenetik isejak iawal idan isecara iterus-menerus iserta iinteraksi iindividu 

 
56 Puspita Bahridah dkk, “Teori Trait And Factor Dalam Perkembangan Bimbingan Karir di 

SMA”, Jurnal Bimbingan dan Konseling, Vol. 6, No.1, 2021, hal. 138. 

 
57 Berru Amalianita dan Yola Eka Putri, “Perspektif Holland Theory serta Aplikasinya 

Dalam Bimbingan dan Konseling Karir”, JRTI (Jurnal Riset Tindakan indonesia), Vol. 4, No. 2, 

2019, hal. 64. 
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idengan ilingkungannya, iberkembanglah isuatu ihierarki ikebiasaan iatau icara-

cara iyang idisenangi iuntuk imenghadapi itugas-tugas isosial idan ilingkungan. 

iCara iyang ipaling ikhas ibagi iindividu idalam imemberikan irespons ikepada 

ilingkungan idigambarkan isebagai imodel ipersonal iorientation. 

Ada iempat iasumsi iyang imerupakan ijantung iteori iHolland: i(1) 

iKebanyakan iorang idapat idikategorikan isebagai isalah isatu idari ienam itipe; 

irealistik, iinvestigatif, iartistik, isosial, igiat i(suka iberusaha) idan ikonvensional, 

i(2) iAda ijenis ilingkungan: irealistic, iinvestigatif, iartistic, isosial, igiat i(suka 

iberusaha) idan ikonvensional, i(3) iOrang imenyelidiki ilingkungan-lingkungan 

iyang iakan imembiarkan iatau imemungkinkannya imelatih iketerampilan-

keterampilan idan ikemampuan-kemampuan, imengekspresikan isikap-sikap idan 

inilai-nilai, idan imenerima imasalah-masalah iserta iperanan-peranan iyang 

isesuai, i(4) iPerilaku iseseorang iditentukan ioleh iinteraksi iantara 

ikepribadiannya idan iciri-ciri ilingkungannya. 

Holland imengemukakan idalam iBerru iAmalianita idan iYola iEka iPutri 

iada ienam ilingkungan iokupasional idan ienam itipe ipribadi. iLingkungan-

lingkungan itersebut iadalah: i(1) iRealistik i(2) iIntelektual i(3) iSosial i(4) 

iKonvensional i(5) iEnterprising i(6) iArtistic.58 

Kesejajaran iantara itipe ikepribadian idan itipe ilingkungan ikerja isebagai 

icongruence. iJika itipe ikepribadian iindividu idan itipe ilingkungan ikongruen, 

imaka idipercaya iindividu iakan ilebih imantap idalam ipilihan ikarier, iprestasi 

ipekerjaan ilebih itinggi, iprestasi iakademik ilebih itinggi, ilebih imenjaga 

 
58 ibid, hal. 64. 
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ikemantapan ipersonal, idan ilebih ipuas. iAkan itetapi, ibanyak iindividu iyang 

ikurang imemahami itipe ikepribadian iyang idimiliki idan ilingkungan ikerja 

idiminatinya. iAkibatnya ibanyak idari imereka iyang itidak imendapatkan 

ikesesuaian iantara iminat ikarir idan ilingkungan ikerja. 

Selain iitu, imereka ijuga itidak imemahami idan itidak imengetahui 

ibagaimana icara imendapatkan ikesesuaian iantara iminat, imereka ijuga itidak 

imemahami idan itidak imengetahui ibagaimana icara imendapatkan ikesesuaian 

iantara iminat ikarir iyang isesuai idengan itipe ikepribadian idan ilingkungan 

ikerja iyang idiminatinya. iSehingga iketika imereka iterjun ike idunia ipekerjaan 

itingkat ikepuasan ikerja iindividu itersebut icenderung irendah. iSalah isatu 

iimplikasi ipaling ipenting idari iteori iHolland iadalah ikonselor idapat 

imembantu ikonseli imenganalisis iminat idan ilingkungan ikerja imereka iserta 

imemahami ikeduanya. 

Dengan imembantu imenganalisis iminat idan ilingkungan ikerja, imaka 

iakan idapat imemudahkan ikonseli idalam imemperkuat iminat ikerjanya idan 

imenyesuaikannya idengan ilingkungan ikerja. iKesesuaian iminat ikerja idan 

ilingkungan ikerja iini iakan imeningkatkan ikepuasan ikerja ikonseli. 

4. Teori ikarir iKrumboltz 

Azmatul iKhairiah iSari idkk imenyatakan iteori iKrumboltz iberanggapan 

ibahwa imasing-masing iindividu imemiliki iempat ifaktor iyang imenyebabkan 

iarah iperencanaan ikarir. iDengan imerencanakan iarah ikarir idengan ibaik 

imaka iklien iakan ibisa imembayangkan iapa ikemungkinan iyang iharus idia 

ilakukan iuntuk imencapai ikarir itersebut idan ibagaimana idia ibisa 
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imewujudkan iperencanaan ikarirnya. iKrumboltz imenyatakan iempat ifaktor 

iyang imempengaruhi ipengambilan ikeputusan ikarir iyaitu iwarisan igenetik idan 

ikemampuan ikhusus iseorang iindividu, iperistiwa ilingkungan iatau ibagaimana 

ilingkungan iterhadap iindividu itersebut, ipengalaman ibelajar iseorang iindividu 

idan iketerampilan imenghadapi itugas. iKeseluruhan ifaktor iini iakan isaling 

ibersinergi idalam idiri iindividu isehingga idia imerencanakan iarah ipilihan 

ikarir idengan ibaik idan ibimbingan ikonseling iberupaya iuntuk imengarahkan 

iklien iuntuk imenyinkronkan iempat ifaktor iini idengan ibaik.59 

Dasar idari iteori ipilihan ikarir iKrumboltz imemandang ibahwa imanusia 

imemilih ikarirnya isebagai ihasil idari ipengalaman idan ipengaruh iyang 

idimilikinya idalam ihidupnya. iPengalaman idan ipengaruh itersebut imeliputi 

iorang itua, iguru, ihobi iatau iminat iyang imenggerakkan iindividu iuntuk 

imengenali idan imengeksplorasi iunsur-unsur iyang iberhubungan idengan 

ipekerjaan idalam ihidupnya. 

Pengalaman ibelajar iyang iterdiri idari ipengaruh ikognitif ipositif iadalah 

ifaktor-faktor iberikut: i(1) iAtribut ibawaan, iseperti iras, ijenis ikelamin, ihal-hal 

ilain idan ikemampuan ibawaan iseperti iketerampilan, ikecerdasan idan iperilaku, 

i(2) iKondisi ilingkungan isosial, iseperti ikehidupan isosial, ipengalaman 

iindividu idalam ibekerja, ipelatihan, ikebijakan isosial idan ipengalaman ikerja 

idari iorang ilain, iyang imempengaruhi ipemilihan ipekerjaan, i(3) iPengalaman 

ibelajar imasa ilalu idibedakan imenjadi i2 ijenis, iyaitu ipengalaman ibelajar 

iasosiasi idimana iindividu imengamati iketerkaitan iantara ikejadian idan imampu 

 
59 Azmatul Khairiah Sari dkk, “Analisis Teori Karir Krumboltz: Literature Review”, 

Jurnal ilmiah Bimbingan Konseling Undiksha, Vol. 12, No. 1, hal. 120. 
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iuntuk imemprediksi isegala ikemungkinan. iPengalaman ibelajar isecara 

iaplikasi, iindividu idapat imengaplikasikan ilingkungan isecara ilangsung 

idengan ihasil iyang idapat idi iobservasi, i(4) iSkill idalam ipendekatan itugas, 

iberkaitan iskill iindividu idalam imelaksanakan itugas ibaru, imelalui 

ipengalaman ibahwasanya iseperti ipemecahan imasalah, iskill, ikebiasaan ikerja, 

imental iset, irespon iemosional iserta iproses ikognitif. 

Krumboltz idan iBaker imengidentifikasi ibeberapa ilangkah iyang iterlibat 

idalam ikonseling ikarir iyaitu: i(1) iMenjelaskan imasalah idan itujuan i(2) 

iMengidentifikasi ibermacam isolusi i(3) iMengumpulkan iinformasi itentang 

imasalah iyang itelah idikenali i(4) iMenguji ikemungkinan ihasil idari ipilihan 

iyang iberagam i(5) iMengevaluasi iulang itujuan, imenentukan i(6) 

iMenyamaratakan isemua iproses ikepada imasalah iyang ibaru. 

5. Teori iAnne iRoe 

Teori iRoe ibiasanya idisebut ijuga isebagai i“a ineed itheory iapproach ito 

icareer ichoice”, iteori ipemilihan ikarir idengan ipendekatan ikebutuhan. iTeori 

iKarir iRoe imempunyai idua itingkatan iutama. iTingkatan ipertama idalam 

imerupakan ipernyataan-pernyataan iumum iberupa ipengalaman-pengalaman 

isulit/buruk iindividu iterhadap isesuatu. iTingkatan ikedua imembahas imengenai 

icara iatau ipola iketeladanan iyang idi ikembangkan idan ikebutuhan-kebutuhan 

idasar iyang ikuat imerupakan ipengaruh idari ipengalaman iindividu ipada imasa 

ianak-anak. 

Anne iRoe idalam iMeiga iLatifah imenyatakan ibahwa iorang itua 

imemiliki ipengaruh iyang ilebih ilangsung iterhadap ipilihan ikarier isepanjang 
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ihidup ianak-anak imereka. iPemilihan ikarir imenurut iRoe ididasarkan ipada 

iteori ikepribadian. iKomponen iyang imendapat i ipenekanan i idalam i iteori i 

iRoe i iadalah i ifaktor i ihereditas i iatau i iturunan i idengan imelibatkan 

iperanan iorang itua idalam ipelaksanaan idalam ikarier. iRoe ijuga iyakin ibahwa 

imodel iatau icara ipengasuhan iadalah ifaktor iutama idalam imenentukan 

ipilihan ikarir ianak. iMenurut iAnne iRoe, ikesan ipertama ipada imasa ibayi idan 

imasa ikanak-kanak iawal iyakni ikesan iatau i iperasaan i ipuas i idan i itidak i 

ipuas, i imenjadi i ipenentu i ipola i iperkembangan i iarah i ipilihan ikarir ianak. 

iKesan iatau iperasaan ipuas idan itidak ipuas iakan imenjadi isebuah ikekuatan 

iyang iberubah imenjadi ienergi ipsikis. iRoe ijuga imemandang ibahwa 

ikeputusan idan ipilihan ikarir iyang idiambil iorang ipada iusia idewasa isangat 

iditentukan ioleh ipola iasuh idalam ilingkungan ikeluarganya isemasa ikecil.60 

a. Pandangan iRoe itentang imengasuh ianak 

1) Menjauhi iAnak 

Menolak: idingin, ibermusuhan; imenunjukkan ikekurangan-

kekurangan idan imengabaikan ipreferensi-preferensi iopini ianak. 

Mengabaikan: imemberikan iperawatan ifisik iminimum; itidak 

imemberikan iafeksi, idingin itetapi itidak imenghina. 

 

 

 

 
60 Meiga Latifah Putri Permadin dkk, “Hubungan parental influence dengan teori Anne 

Roe dalam pemilihan karier siswa SMA”. Jurnal Bimbingan dan Konseling, Vol. 5, No. 1, 2021. 

hal. 65. 
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2) Konsentrasi iemosional ipada ianak 

Begitu isaja i(casual): isedikit ikasih isayang, iresponsive ikalau 

ipikiran itidak ikacau, itidak iambil ipusing itentang ianak, imembuat 

ibeberapa iperaturan itidak imelaksanakannya. 

Penuh ikasih i(loving): imemberikan iperhatian ihangat idan ipenuh 

ikasih isayang, imembantu idengan irancangan-rancangan, 

imenggunakan ipenalaran idan ibukan ihukuman, imendorong 

iindependensi. 

Berbagai ipola iasuh iyang iditerima iindividu ipada imasa ianak-anak iakan 

imempengaruhi ibagaimana ipilihan ikarirnya idi imasa idepannya. iSelain iitu, 

isuasana idan iiklim iyang iada idi ikeluarga ijuga imemiliki ikontribusi ibesar 

iterhadap ipilihan ikarir iindividu. iSuasana iyang iterjadi itersebut idapat isaja 

iberupa ihal ipositif, iseperti: ikasih isayang, ipenuh iperhatian, idan isaling 

imenghargai. iSuasana inegatif, imisalnya: iperlakuan ikasar, ikekerasan, iacuh 

itak iacuh idan ikeluarga iyang ibroken ihome. 

Anne iRoe imenekankan iunsur iperkembangan idalam ipilihan ikarir. 

iLebih-lebih icorak ipergaulan idengan iorang itua iselama imasih ikecil idan ipola 

ipendidikan iyang iditerapkan ioleh iorang itua iterhadap ianak ikecil. iDalam 

ikeluarga iinti iterhadap iperkembangan ijabatan. iRoe imeneliti ipengaruh idari 

igaya iinteraksi iantara iorang itua idan ianak, iserta ipengaruh idari ipola 

ipendidikan ikeluarga iterhadap ikebutuhan-kebutuhan iyang idikembangkan ioleh 

ianak idan ihubungan iantara istruktur ikebutuhan-kebutuhan iyang 
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idikembangkan ioleh ianak idan ihubungan iantara istruktur ikebutuhan ipribadi 

iitu idengan idengan igaya ihidup ipada iunsur idewasa ikelak. 

Jabatan iyang iberorientasi ipada ikontak idengan iorang ilain imenandakan 

ianak ipengalaman imasa ikecil ilebih iberarti ipenuh ikasih isayang imaka 

icenderung imemilih ipekerjaan iyang iberhubungan idengan imanusia. iManusia 

iyang ipengalaman imasa ikecil ikurang iberuntung imaka icenderung imemilih 

ipekerjaan iberorientasi ipada ibenda-benda i(non-person ioriented) imenurut 

iRoe ipilihan ikategori ijabatan iterutama iditentukan ioleh ikemampuan 

iseseorang idan ilatar ibelakang isosial ikulturnya, inamun, idalam ikarya itulisnya 

iRoe imeninggalkan ipandangannya ibahwa icorak ipergaulan iantara iorang itua 

idan ianak, iyang iberbeda ibeda, iakan imenghasilkan ipilihan ijabatan iyang 

iberlain-lainan. iRoe imenegaskan ipula, ibahwa itidak iterdapat ihukum iyang 

iberbunyi ihanya iada isatu-satunya ijabatan iyang ipaling icocok ibagi iseseorang 

iatau ihanya iada isatu-satunya iorang iyang ipaling itepat iuntuk imemegang 

ijabatan itertentu. 

b. Aplikasi iDalam iKonseling 

Roe imenjelaskan ibahwa: 

1) Suasana idan isikap ikeluarga iatau iorang itua iyang iditerima ianak 

imemberikan ipengaruh isecara ilangsung iterhadap ipilihan ikarir 

ianak idi imasa idepan. iOleh ikarena iitu, ikonselor idapat 

imengidentifikasi ipilihan ikarir ianak iberdasarkan isuasana idan 

isikap iyang iditerima ianak idari ikeluarga iatau iorang itua. 
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2) Pilihan ikarir ijuga idipengaruhi ioleh ifaktor isosialisasi iantara ianak 

idengan ilingkungan iterutama ilingkungan ikeluarga. iOleh ikarena 

iitu ikonselor idapat imembantu imengarahkan ianak iuntuk imampu 

imengidentifikasi iperilaku inya idan imengaitkan idengan ipilihan 

ikarir iyang itepat idengan iperilaku itersebut. 

3) Suasana idan isikap iyang iditerima idalam ikeluarga imemiliki iperan 

iutama iterhadap ipilihan ikarir ianak iberdasarkan ikesesuaian ikarir 

idengan ijenis ikelamin. iOleh ikarena iitu, ikonselor idapat ijuga 

imemberikan ipemahaman ikepada iorang itua itentang inilai-nilai 

idan ihubungan iantara ikesesuaian iantara ijenis ikelamin idan ikarir 

iterhadap ipemilihan ipekerjaan ianak idi imasa idepan. 

6. Teori ikarir iGinzberg 

Ginzberg iditafsirkan ipilihan ikejuruan isebagai iproses iirelversibel, 

iterjadi ipada iperiode icukup ijelas iditandai idan iditandai ioleh iserangkaian 

ikompromi iindividu imembuat iantara ikeinginan idan ikemungkinan. iMenurut 

iGinzberg idalam iJuliana iBatubara iproses ipemilihan ikarier itidak ihanya 

iterjadi isekali isaja imelainkan imengalami isuatu iproses iperkembangan iyang 

imeliputi ijangka iwaktu. iPada iumumnya imencakup ikurun iwaktu iselama 

ienam ihingga isepuluh itahun, iyang idimulai idari isekitar iusia i11 itahun idan 

iberakhir isesudah iusia i17 itahun iatau iawal imasa idewasa. iTiga iperiode 

iutama idari iproses ipemilihan iarah ikarir iindividu iadalah ifantasy, itentative 

idan iperiode irealitas. 
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a. Masa iFantasi 

Masa iini iberlangsung ipada iindividu idari imasa ikanak-kanak isampai 

ikira-kira i10 itahun iatau i11 itahun i(masa isekolah idasar). iPada imasa iini, 

iproses ipemilihan ipekerjaan imasih ibersifat isembarangan iatau iasal ipilih, 

itanpa ididasarkan ipada ipertimbangan iyang imatang i(rasional idan iobjektif) 

imengenai ikenyataan iyang iada. iPilihan ipekerjaan ipada imasa iini ihanya 

ididasari iatas ikesan iyang idapat imelahirkan ikesenangan isemata, idan 

idiperolehnya idari/mengenai iorang-orang iyang ibekerja iatau ilingkungan 

ikerjanya. iMenurut iWinkel idalam iJulian iBatubara iselama iperiode iini, ianak 

imula-mula ihanya ibermain isaja idan ipermainan iini idianggap itidak 

imempunyai ikaitan idengan idunia ikerja. iOleh ikarena iitu, ifase iini itidak 

idiberi ibanyak iperhatian ioleh ikelompok iGinzberg. iPada iakhir ifase ipertama 

iini ipermainan ianak imulai imenampakkan ibeberapa iindikasi ibahwa idia 

ikelak icenderung imemilih isejumlah iaktivitas itertentu iyang imengarah ikepada 

iperan isebagai ipemegang isuatu ijabatan. 

b. Masa iTentatif 

Masa iini iberlangsung ipada iusia ilebih ikurang i11 itahun isampai i17 

itahun iatau ipada imasa ianak ibersekolah idi iSLTP idan iSLTA. iPada imasa 

iini, ipilihan ipekerjaan imengalami iperkembangan. iMenurut iGinzberg imasa 

iini idiklasifikasikan imenjadi iempat itahap, iyaitu: 

1) Tahap iminat/Interest i(11-12 itahun) iyaitu imasa idimana iindividu 

icenderung imelakukan ipekerjaan/kegiatan ihanya iyang isesuai 

idengan iminat idan ikesukaan imereka isaja. iPertimbangan ikarier 
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ipun ijuga ididasari iatas ikesenangan, iketertarikan iatau iminat 

iindividu iterhadap iobjek ikarier, idengan itanpa imempertimbangkan 

ibanyak ifaktor. 

2) Tahap ikapasitas/Capacity i(13-14 itahun), iyaitu imasa idimana 

iindividu imulai imelakukan ipekerjaan/kegiatan ididasarkan ipada 

ikemampuan iyang idimilikinya isesuai idengan iaspirasi itentang 

ipekerjaan. iOrientasi ipilihan ipekerjaan ijuga ipada imasa iini 

iberbentuk iupaya imencocok-kan ikemampuan iyang idimiliki 

idengan iminat idan ikesukaannya. 

3) Tahap inilai/ iValue i(15-16 itahun), iyaitu itahap idimana iindividu 

imulai imenyadari ibahwa iterdapat isuatu ikandungan inilai-nilai 

itertentu idari isuatu ijenis ipekerjaan, ibaik ikandungan inilai iyang 

ibersifat ipribadi imaupun iserangkaian inilai iyang ibersifat 

ikemasyarakatan. iKesadaran iakan iserangkaian ikandungan inilai iini 

ipula iyang imembuat iindividu idapat imendiferensiasikan inilai 

isuatu ipekerjaan idengan ipekerjaan ilainnya. iPada itahap iini imulai 

iterbentuknya ipersepsi iyang ilebih ijelas itentang igaya iokupasional. 

4) Tahap itransisi/Transition i(16-17 itahun), iyaitu ikeadaan idimana 

iindividu iakan imemadukan iorientasi- iorientasi ipilihan iyang 

idimiliki isebelumnya i(minat, ikapasitas, idan inilai) iuntuk idapat 

idirealisasikan idalam ikehidupannya. iTahap iini idikenal ijuga 

idengan itahap ipengenalan isecara igradual iterhadap ipersyaratan 

ikerja, ipengenalan iminat, ikemampuan, iimbalan ikerja, inilai, idan 
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iperspektif iwaktu. iKeputusan iyang imenjadi ipilihan iitu isudah 

imerupakan ibentuk itanggung ijawab idan ikonsekuensi ipola ikarier 

iyang idipilih. iDengan ikata ilain itahap iini iindividu imemperoleh 

igambaran idiri iyang ilebih iutuh idan imenyadari isegala 

ikonsekuensi iriil idalam imengambil isuatu iketentuan itentang 

ijabatannya ikelak. 

c. Periode iRealistik 

Masa iini iberlangsung ipada iusia i17-24 itahun iatau ipada imasa 

iperkuliahan iatau imulai ibekerja. iPada imasa iini, iokupasi iterhadap ipekerjaan 

itelah imengalami iperkembangan iyang ilebih irealistis. iOrientasi iminat, 

ikapasitas, idan inilai iyang idimiliki iindividu iterhadap ipekerjaan iakan 

idirefleksikan idan idiintegrasikan isecara iruntut idan iterstruktur idalam iframe 

ivokasional i(kristalisasi ipola-pola iokupasi) iuntuk imemilih ijenis ipekerjaan 

idan iatau imemilih iperguruan itinggi iyang isesuai idengan iarah itentatif 

imereka i(spesifikasi). iMasa iini ipun idibedakan imenjadi itiga itahap iyaitu i: 

1) Tahap ieksplorasi/Exploration 

Pada itahap iini iindividu imempersempit ikemungkinan-kemungkinan 

ipilihan ikarier idengan imemberikan ipenilaian iatas ipengalaman 

iatau ikegiatan iyang iberhubungan idengan ipekerjaan idalam 

iketerkaitannya iterhadap ituntutan ikerja iyang isebenarnya. 

iPenilaian iini ipada ihakikatnya iberfungsi isebagai iacuan idan iatau 

isyarat iuntuk ibisa imemasuki ilapangan ipekerjaan iatau iuntuk 

imelanjutkan ipendidikan ike iperguruan itinggi. 
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2) Tahap ikristalisasi/Crystallization 

Pada itahap iini ipenilaian iyang idilakukan iindividu iterhadap 

ipengalaman iatau ikegiatan-kegiatan iyang iberhubungan idengan 

ipekerjaan ibaik iyang iberhasil imaupun iyang igagal iakan 

imengental idalam ibentuk ipola-pola ivokasional iyang ijelas, 

isehingga iindividu imemiliki ikomitmen iterhadap ikarir iyang 

ispesifik idan imerasa ilebih imantap ijika imemangku ijabatan 

itertentu. 

3) Tahap ispesifikasi/Specification 

Tahap iini imerupakan itahap ipilihan ipekerjaan iyang ispesifik iatau 

ikhusus. iPada itahap iini, isemua isegmen idalam iorientasi ikarir 

iyang idimulai idari iorientasi iminat, ikapasitas, idan inilai, isampai 

itahap ieksplorasi idan ikristalisasi itelah idijadikan ipertimbangan 

i(kompromi) iyang imatang i(determinasi itugas-tugas iperkembangan 

iyang ioptimal) idalam imemilih iarah idan itujuan ikarir idimasa 

iyang iakan idatang.61 i 

7. Teori iKarir iAlbert iBandura 

Albert iBandura ilahir ipada itanggal i4 iDesember i1925 idi iCanada, idari 

ikeluar ipetani. iSetelah iSMU iia imasuk ike iUniversity iof iBritish iColumbia 

idi iVancouver idan imeraih iB.A. ipada itahun i1949. iIa imelanjutkan 

ipendidikan idi iUniversity iof iLowa ijurusan iPsikologi ihingga imeraih iM.A. 

 
61Julian Batubara,”Perkembangan dan Pemilihan Karir Menurut Ginzberg dan implikasinya 

terhadap Bimbingan dan Konseling’’, Jurnal Konseling dan Pendidikan, Vol. 1 No. 1, Februari 

2013, hal. 44-46. 
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ipada itahun i1951 idan iPh. iD. iPada itahun i1952. iSetelah iselama isatu itahun 

ipraktek iklinis idi iWichita iKansas iGuidance, ipada itahun i1953 iia iditerima 

ibekerja idi iStanfort iUniversity. iSelama ikarirnya, iBandura imengembangkan 

ipendekatan isocial ilearning iuntuk imemahami ikepribadian imanusia imelalui 

ipenelitian-penelitian.62 iBandura imengembangkan ibeberapa ikonsep iyang 

iterkait idengan ipengembangan ikarir. iBeberapa ijenis iteori ikarir iyang 

idikembangkan ioleh iBandura iantara ilain: 

a. Teori iSelf-Efficacy 

Nilma iZola idkk imenyatakan iself-efficacy imerupakan ikonstruk iyang 

idiajukan iBandura iyang iberdasarkan iteori isosial ikognitif. iDalam iteorinya, 

iBandura imenyatakan ibahwa itindakan imanusia imerupakan isuatu ihubungan 

iyang itimbal ibalik iantara iindividu, ilingkungan idan iperilaku. iTeori iSelf-

efficacy imerupakan ikomponen iyang ipenting ipada iteori ikognitif isosial iyang 

iumum, idimana idikatakan iperilaku iindividu, ilingkungan idan ifaktor-faktor 

ikognitif i(misalnya, ipengharapan-pengharapan iterhadap ihasil idan iself-

efficacy) imemiliki isaling iketerkaitan iyang itinggi. iBandura imengartikan iself-

efficacy isebagai ikemampuan ipertimbangan iyang idimiliki iseseorang iuntuk 

imelaksanakan ipola iperilaku itertentu.63 

Bandura mendefinisikan self-efficacy sebagai keyakinan manusia pada 

kemampuan mereka untuk melakukan beberapa ukuran kontrol atas fungsi mereka 

 
62 Tarsono, “Implikasi Teori Belajar Sosial (Social Learning Theory) Dari Albert Bandura 

Dalam Bimbingan Dan Konseling”, Jurnal ilmiah Psikologi, Vol. iII, No.1, 2010, hal. 30. 

 
63 Zola, N., Yusuf, A. M., & Firman, F. Konsep Social Cognitive Career Theory. Jurnal 

Psikologi Industri dan Organisasi, Vol.7, No. 1, 2022, hal. 25. 
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sendiri dan kejadian di lingkungan mereka, dan dia juga percaya bahwa self-

efficacy adalah dasar dari agensi manusia.64 Teori ini menyatakan bahwa 

keyakinan individu dalam kemampuan mereka untuk melakukan tugas-tugas 

tertentu secara efektif memainkan peran penting dalam pengembangan karir 

mereka. Keyakinan ini mempengaruhi tingkat motivasi dan usaha individu untuk 

mencapai tujuan karir mereka. 

b. Social Cognitive Career Theory 

Social Cognitive Career Theory (SCCT) adalah teori yang bertujuan untuk 

menjelaskan tiga aspek yang saling terkait dalam pengembangan karir: (1) 

bagaimana minat akademik dan karir dasar berkembang, (2) bagaimana pilihan 

pendidikan dan karir dibuat, dan (3) bagaimana kesuksesan akademik dan karier 

diperoleh. Teori ini menggabungkan berbagai konsep (mis., minat, kemampuan, 

nilai, faktor lingkungan) yang muncul dalam teori karier sebelumnya dan telah 

ditemukan mempengaruhi pengembangan karir. Dikembangkan oleh Robert W. 

Lent, Steven D. Brown, dan Gail Hackett pada tahun 1994, SCCT didasarkan 

pada teori kognitif sosial umum Albert Bandura, sebuah teori berpengaruh dari 

proses kognitif dan motivasi yang telah diperluas untuk mempelajari banyak 

bidang fungsi psikososial, seperti kinerja akademik, perilaku kesehatan, dan 

pengembangan organisasi.65 SCCT mengasumsikan bahwa orang cenderung 

menjadi tertarik, memilih untuk mengejar, dan melakukan lebih baik pada 

 
64 Bandura, “Theories Of Personality, sixt edition. Social Cognitive Theory”. (The Mc 

Graw-Hill Companies: 2005), hal. 470. 

 
65 Lent at. al., “Social Cognitive Career Theory”, (Career Choice and Development, 2002), 

hal. 255-311. 
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kegiatan di mana mereka memiliki keyakinan efikasi diri yang kuat, selama 

mereka juga memiliki keterampilan dan dukungan lingkungan yang diperlukan 

untuk mengejar kegiatan ini.66 

Teori ini mengintegrasikan konsep self-efficacy dengan teori belajar sosial, 

mengemukakan bahwa individu belajar melalui interaksi sosial dan pengalaman 

lingkungan. Teori ini juga menekankan peran penting persepsi individu terhadap 

lingkungan mereka dalam membentuk tujuan karir dan usaha untuk mencapainya. 

c. Triadic Reciprocal Causation Model 

Triadic Reciprocal Causation Theory adalah teori yang dikembangkan oleh 

Albert Bandura. Teori ini menyatakan bahwa tindakan manusia merupakan hasil 

dari interaksi antara tiga variabel, yaitu lingkungan, perilaku, dan karakteristik 

individu. Menurut teori ini, ketiga variabel tersebut saling mempengaruhi satu 

sama lain secara timbal balik. Variabel lingkungan terdiri dari lingkungan fisik 

dan lingkungan sosial di sekitar individu. Lingkungan dapat mempengaruhi 

perilaku seseorang, sama halnya seperti perilaku seseorang yang bisa berdampak 

pada lingkungan sekitarnya. Variabel perilaku mencakup semua tindakan yang 

dilakukan oleh individu. Perilaku individu dapat dipengaruhi oleh lingkungan dan 

karakteristik individu, serta perilaku individu juga dapat mempengaruhi 

lingkungan dan karakteristik individu. Variabel karakteristik individu mencakup 

semua karakteristik pribadi yang sudah ada sejak dini hingga sekarang, seperti 

nilai-nilai, kepercayaan, dan keterampilan. Karakteristik individu merupakan 

 
66 Sheu et.al., “Testing The Choice Model of Social Cognitive Career Theory Across 

Holland Themes: A Meta-Analytic Path Analysis”. Journal of Vocational Behavior, Vol. 76, No. 

2, 2010, 252-264. 
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faktor penting dalam menyebabkan bagaimana seseorang berperilaku dan 

membuat keputusan karir. Teori Triadic Reciprocal Causation juga menekankan 

bahwa keputusan karir dipengaruhi oleh faktor internal dan eksternal. Faktor 

internal mencakup karakteristik individu, seperti minat dan nilai-nilai, sementara 

faktor eksternal mencakup faktor lingkungan, seperti pengaruh orang tua atau 

lingkungan sosial. Selain itu, teori ini menunjukkan bahwa individu aktif dalam 

memilih karir mereka. Individu memperoleh informasi tentang karir dari 

lingkungan, menggunakan pengetahuan dan keterampilan mereka dalam 

memperoleh pengalaman, dan membuat keputusan berdasarkan kepercayaan dan 

nilai-nilai mereka. Dalam teori ini, keberhasilan karier juga dipengaruhi oleh 

efektivitas tindakan individu dalam mengubah lingkungan dan perilaku mereka. 

Dengan kata lain, individu memiliki kemampuan untuk mempengaruhi dan 

mengubah lingkungan dan perilaku mereka sendiri. Dalam keseluruhan, Teori 

Triadic Reciprocal Causation memberikan pandangan holistik dalam memahami 

pengambilan keputusan karir dan keberhasilan karir individu, dengan menekankan 

hubungan timbal balik antara lingkungan, perilaku, dan karakteristik individu.67 

Model ini menggambarkan interaksi kompleks antara faktor personal, 

lingkungan, dan perilaku dalam pengembangan karir. Model ini menekankan 

bahwa individu bukan hanya menerima pengaruh dari lingkungan, tetapi juga 

mempengaruhi lingkungan dan memilih perilaku mereka. 

 

 
67 Feist, J., Feist J. G., & Roberts, T. “Theories of Personality”. (McGraw-Hill. New York. 

USA. 2017). hal. 394-395. 
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d. Person-Environment Fit Theory 

Dalam Edwards dkk menyatakan kecocokan individu dengan lingkungan 

(Person-Environment Fit) mengacu pada tingkat kecocokan atau kesesuaian 

antara karakteristik pribadi dengan karakteristik lingkungan kerja seseorang. 

Secara konsisten kesesuaian individu dengan lingkungan (Person-Environment 

Fit) berkaitan dengan sejumlah sikap yang berhubungan dengan pekerjaan dan 

perilaku seperti kepuasan, komitmen terhadap organisasi.68 Teori ini menekankan 

pentingnya kesesuaian antara karakteristik individu dan lingkungan dalam 

mencapai kesuksesan karir. Teori ini menekankan bahwa individu akan merasa 

lebih puas dan berhasil jika lingkungan mereka sesuai dengan karakteristik 

mereka, seperti nilai-nilai, minat, dan keterampilan. 

 
68 Edwards, J. R., Cable, D. M., Williamson, I. O., Lambert, L. S., & Shipp, A. J. (2006). 

The phenomenology of fit: Linking the Person and Environment tot The Subjective Experience of 

Person-Environment Fit. Journal of Applied Psychology, Vol. 91, No.4, 802–827. 
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BAB III   

METODOLOGI PENELITIAN 

 

A. Metode dan Pendekatan Penelitian 

Penelitian ini adalah penelitian dengan pendekatan kualitatif dengan metode 

penelitian deskriptif, penelitian deskriptif ini merupakan jenis metode yang 

menggambarkan suatu objek dan suatu subjek yang sedang diteliti tanpa adanya 

rekayasa. Termasuk mengenai hubungan tentang kegiatan, pandangan sikap dan 

proses-proses yang berpengaruh dalam suatu fenomena yang terjadi. 

M. Djunaidi Ghony menyatakan  penelitian kualitatif adalah penelitian yang 

ditunjukkan untuk mendeskripsikan dan menganalisis fenomena, peristiwa, 

aktivitas sosial, sikap kepercayaan, persepsi, dan pemikiran orang maupun 

kelompok.69 Juliansyah Noor berpendapat bahwa penelitian kualitatif adalah suatu 

proses penelitian yang memberikan pemahaman berdasarkan metodologi yang 

bersifat menyelidiki suatu fenomena sosial yang ada di masyarakat.70 Sedangkan 

menurut Husein Umar penelitian kualitatif merupakan penelitian yang hasil 

penelitiannya tidak diolah dalam bentuk kalkulasi angka-angka, melainkan 

dengan cara menyampaikan pemikiran atau wawasan peneliti terkait dengan data 

yang dari subjek yang diteliti.71 

 
69 M. Djunaidi Ghony, Metodologi Penelitian Kualitatif, (Jogjakarta: Ar-Ruzz Media, 

2012), hal. 25. 

 
70 Juliansyah Noor, “Metodologi Penelitian: Skripsi, Tesis, Disertasi dan Karya Ilmiah”, 

Ed, 1, Cet. 1, (Jakarta: Kencana Prenada Media Group, 2011), hal. 42. 

 
71 Husein Umar, Metode Penelitian Untuk Skripsi dan Tesis Bisnis, (Jakarta: PT Raja 

Grafindo Persada, 2004), hal. 22. 
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Metode deskriptif digunakan untuk menggambarkan dan menganalisis 

persepsi dan pemikiran pedagang baju tentang pemanfaatan marketplace. Hasil 

penelitian dalam bentuk wawasan atau pemikiran peneliti yang berasal dari data 

yang dikumpulkan dari subjek yang diteliti. Penelitian ini bertujuan untuk 

mengetahui tentang bagaimana persepsi pedagang baju dalam pemanfaatan 

marketplace ditinjau dari konseling karir. 

B. Objek dan Subjek Penelitian 

Menurut Sugiyono objek penelitian adalah suatu atribut, sifat atau nilai dari 

orang, objek atau kegiatan yang mempunyai variasi tertentu yang ditetapkan oleh 

peneliti untuk dipelajari dan kemudian ditarik kesimpulannya.72 Dalam penelitian 

ini, yang menjadi objek penelitian adalah persepsi pedagang baju di Kecamatan 

Ulee Kareng Kota Banda Aceh terhadap pemanfaatan marketplace dalam konteks 

karir. 

Menurut Tatang M. Amirin, subjek penelitian adalah sumber tempat 

memperoleh keterangan penelitian atau lebih tepat dimaknai sebagai seseorang 

atau sesuatu yang mengenainya ingin diperoleh keterangan.73 Sementara 

Muhammad Idrus mendefinisikan subjek penelitian sebagai individu, benda, atau 

organisme yang dijadikan sumber informasi yang dibutuhkan dalam pengumpulan 

 
72 Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif, Kualitatif, dan R&D. (Bandung : Alfabeta, CV, 

2017), hal. 39. 

 
73 Tatang M. Amirin, Menyusun Rencana Penelitian (Jakarta: PT Raja Grafindo Persada, 

1995), hal. 92-93. 
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data penelitian.74 Suharsimi Arikunto mendefinisikan subjek penelitian sebagai 

benda, hal atau orang yang menjadi tempat data di mana variabel penelitian 

melekat, dan yang dipermasalahkan.75  

Ketiga definisi diatas menunjukkan bahwa Subjek penelitian adalah fokus 

utama yang memiliki hubungan erat dengan sumber data dalam penelitian. Ini 

merupakan sumber masalah yang akan diteliti dan tempat di mana data 

dikumpulkan. Oleh karena itu, penting untuk memilih subjek penelitian yang tepat 

agar hasil penelitian dapat memenuhi tujuan yang ditetapkan. 

C. Teknik Pemilihan Subjek Penelitian 

Dalam pengambilan subjek penelitian, peneliti menggunakan teknik 

purposive sampling. Menurut Suharsimi Arikunto menyatakan bahwa purposive 

sampling adalah cara mengambil subjek berdasarkan pada tujuan atau 

pertimbangan tertentu. Teknik ini biasanya dilakukan karena beberapa 

pertimbangan, misalnya alasan keterbatasan waktu, tenaga dan dana sehingga 

tidak dapat mengambil sample yang besar dan jauh serta dalam hal ini 

dipertimbangkan juga orang yang dianggap paling tahu tentang apa yang 

diharapkan.76 Adapun yang menjadi kriteria sampel dalam penelitian ini adalah 

pedagang baju yang aktif menjual produknya di marketplace minimal selama 

enam bulan. 

 
74 Muhammad Idrus, Metode Penelitian Ilmu Sosial Pendekatan Kualitatif dan Kuantitatif 

(Jakarta: Erlangga, 2009), hal. 91. 

 
75 Suharsimi Arikunto, Prosedur Penelitian Suatu Pendekatan Praktek (Jakarta: Rineka 

Cipta, 1998), hal.115. 

 
76  Ibid, hal. 183. 
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Dalam penelitian ini, subjek yang digunakan adalah pedagang baju yang 

menggunakan marketplace dalam melakukan transaksi jual beli baju. Adapun 

subjek dalam penelitian ini berjumlah lima pedagang baju yang menggunakan 

marketplace sebagai platform penjualan baju yang berada di Kecamatan Ulee 

Kareng, Kota Banda Aceh. 

D. Teknik Pengumpulan Data 

Teknik pengumpulan data merupakan cara atau langkah-langkah peneliti 

dalam memperoleh data penelitian. Dalam penelitian ini, peneliti menggunakan 

dua teknik yaitu: (1) Observasi; (2) Wawancara. 

1. Observasi 

Dalam pengembangan ilmu sosial, observasi diartikan sebagai 

penginderaan khusus dengan penuh perhatian terhadap suatu objek. Dalam kata 

lain, observasi dilakukan dengan cara mengamati objek menggunakan indera 

penglihatan, tanpa harus mengajukan pertanyaan.77 

Pada penelitian ini, peneliti menggunakan metode observasi non-

partisipan. Hal ini berarti bahwa peneliti melakukan pengamatan dari luar 

terhadap subjek yang ingin diamati tanpa terlibat dalam kegiatan-kegiatan yang 

dilakukan oleh subjek tersebut. 

2. Wawancara  

Cholid Narbuko dan Nur Achmadi mengatakan wawancara adalah proses 

tanya jawab dalam penelitian dalam mana dua orang atau lebih bertatap muka 

 
77 Tim Pengembangan Ilmu Pendidikan, Ilmu dan Aplikasi Pendidikan, (Jakarta: IMTIMA, 

2007), hlm. 333. 
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mendengar secara langsung informasi-informasi atau keterangan-keterangan.78 

Esterberg dikutip dalam Sugiyono mengemukakan beberapa macam 

wawancara yaitu wawancara terstruktur, semiterstruktur dan tidak terstruktur.79 

a. Wawancara Terstruktur 

Wawancara terstruktur digunakan sebagai teknik pengumpulan data, bila 

peneliti atau pengumpul data telah mengetahui dengan pasti tentang 

informasi apa yang akan diperoleh. 

b. Wawancara Semi Terstruktur 

Jenis wawancara ini sudah termasuk dalam in-depth-interview, dimana 

dalam pelaksanaannya lebih bebas dibandingkan dengan wawancara 

terstruktur. Tujuan dari wawancara ini adalah untuk menemukan 

permasalahan secara lebih terbuka, dimana pihak yang diajak wawancara 

diminta pendapat, dan ide-idenya. Dalam melakukan wawancara, peneliti 

perlu mendengarkan secara teliti dan mencatat apa yang dikemukakan 

informan. 

c. Wawancara tidak terstruktur 

Wawancara tidak terstruktur adalah wawancara yang bebas dimana 

peneliti tidak menggunakan pedoman wawancara yang telah tersusun 

secara sistematis dan lengkap untuk pengumpulan datanya. 

 
78 Cholid Narbuko dan Nur Achmadi, Metodologi Penelitian, (Jakarta: Bumi Aksara, 2006),  

hal. 83. 

 
79 Sugiyono, Metode Penelitian…, hal. 145. 
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Dalam penelitian ini menggunakan wawancara struktur karena peneliti atau 

pengumpul data telah mengetahui dengan pasti tentang informasi apa yang akan 

diperoleh. Dengan menggunakan struktur pedoman wawancara yang sudah dibuat. 

E. Teknik Analisis Data 

Setelah peneliti memperoleh data penelitian, peneliti melakukan pengolahan 

analisis data. Analisis data adalah rangkaian kegiatan penelaahan, pengelompokan 

dan penafsiran dan verifikasi data agar sebuah fenomena memiliki nilai sosial, 

akademis, dan ilmiah. 

Dalam penelitian ini, peneliti menggunakan teknik analisis data model 

Miles and Huberman. Miles dan Huberman dalam Sugiyono mengemukakan 

aktivitas dalam analisis data kualitatif dilakukan dengan secara interaktif dan 

berlangsung secara terus menerus sampai tuntas, sehingga datanya sudah jenuh. 

1. Data Reduction (Reduksi Data), yaitu proses pemilihan, pemusatan 

perhatian pemusatan perhatian pada penyederhanaan data. Peneliti 

melakukan reduksi data dengan bentuk analisis yang menajamkan, 

menggolongkan, mengarahkan, menyingkirkan hal-hal yang tidak perlu, 

mengorganisasi data sedemikian rupa sehingga dengan demikian dapat 

ditarik kesimpulan dan dijelaskan nantinya. Data yang diperoleh peneliti 

melalui observasi dan wawancara dicatat kemudian dikelompokkan dan 

difokuskan pada hal-hal yang dianggap perlu.  

2. Data Display (Penyajian Data), yaitu pada bagian ini peneliti akan 

menyajikan data yang sudah dipilah dan dikelompokkan ke dalam bentuk 

deskriptif dan berapa teks narasi. Penyajian data dilakukan oleh peneliti 
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dengan sederhana dari informasi yang kompleks ke dalam bentuk analisis 

yang mudah dipahami. Penyajian data adalah langkah menyajikan data 

dalam bentuk uraian singkat, bagan, hubungan antar kategori, flowchart, 

dan sejenisnya.80 Serta peneliti berusaha menjelaskan hasil penelitian ini 

dengan singkat, padat dan jelas. 

3. Verification (Penarikan Kesimpulan), yaitu pada bagian ini peneliti akan 

melakukan penarikan kesimpulan dan verifikasi. Penarikan kesimpulan 

dilakukan dengan melihat hasil dari reduksi data dan akan tetap mengacu 

pada perumusan masalah serta tujuan yang telah disusun atau hendak 

dicapai. 

Data yang telah disusun oleh peneliti akan dihubungkan dan dibandingkan 

antara yang satu dengan yang lain sehingga mudah untuk ditarik kesimpulan 

sebagai jawaban dari setiap permasalahan yang ada. Serta tujuan akhir dari 

penarikan kesimpulan adalah digunakan untuk menjawab tujuan penelitian. 

F. Prosedur Penelitian 

Untuk memperjelas langkah dalam melakukan penelitian ini maka akan 

dilakukan dalam tiga tahap, yaitu tahap pra lapangan, lapangan dan penulisan 

laporan: 

1. Tahap Pra Lapangan 

Peneliti melakukan persiapan untuk melakukan penelitian lapangan, seperti 

mengurus surat izin peneliti yang gunanya sebagai pembenaran bahwa peneliti 

 
80 Sugiono. Metode Penelitian..., hal. 249. 
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benar ada melakukan penelitian dan data yang didapat bukanlah data yang ilegal, 

kemudian membuat pedoman wawancara yang berguna untuk memudahkan 

peneliti melakukan wawancara pada saat melakukan penelitian karena daftar 

pertanyaan yang akan diajukan telah dibuat terlebih dahulu untuk menyiapkan 

keperluan lainnya. 

2. Tahap Lapangan 

Pada tahap ini, peneliti bertemu dengan responden untuk melakukan 

wawancara berdasarkan daftar wawancara yang telah dibuat sebelumnya. Agar 

hasil wawancara tidak hilang maka disini peneliti menggunakan alat perekam 

suara, dikarenakan supaya data yang telah diperoleh oleh subjek penelitian dapat 

disimpan terlebih dahulu sebelum peneliti membuat laporan. 

3. Tahap Penulisan Laporan 

Pada tahap ini hasil yang didapat dari lapangan dibuat dalam bentuk 

laporan. Penulisan laporan ini dituliskan dalam bentuk Bab IV yang dilakukan 

mulai dari reduksi data, penyajian data, dan yang terakhir penarikan kesimpulan.
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BAB IV 

DESKRIPSI DAN PEMBAHASAN DATA PENELITIAN 

 

A. Deskripsi Data Penelitian 

Dalam isub bahagian iini iada iempat iaspek akan idideskripsikan isesuai 

temuan ilapangan; (1) Gambaran iumum ilokasi ipenelitian, i(2) Deskripsi 

itentang ipersepsi ipedagang ibaju idalam ipemanfaatan imarketplace, (3) 

Deskripsi itentang istrategi ipedagang baju idalam ipemanfaatan imarketplace, (4) 

Deskripsi itentang ibagaimana iseterusnya, apakah ipedagang ibaju imenggunakan 

imarketplace idalam iberjualan. 

1. Gambaran Umum Lokasi Penelitian 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 4.1 Peta Lokasi Ulee Kareng 

Kecamatan iUlee iKareng iadalah isalah isatu ikecamatan idi iantara 

isembilan ikecamatan iyang iada idi ikota iBanda iAceh iProvinsi iAceh, iterdiri 

iatas isembilan igampong i(dalam ibahasa isetempat, isetingkat ikelurahan) iyaitu 

iPango iRaya, iPango iDeah, iIlie, iLamteh, iLam iGlumpang, iCeurih, iIe iMasen 
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iUlee iKareng, iDoy, idan iLambhuk idengan iibu ikota ikecamatan igampong 

iCeurih. iKecamatan iUlee iKareng iterdapat idua ikemukiman iyaitu imukim 

iPouteumeureuhom idan ikemukiman isimpang itujuh. iWilayah iKecamatan 

iUlee ikareng imemiliki iluas i615,0 iha. iLetak iGeografis iKecamatan iUlee 

iKareng iadalah i95,30810º iBujur iTimur idan i05,52230º iLintang i(Kecamatan 

iUlee ikareng idalam iangka, i2022). 

Jumlah ipenduduk idi iKecamatan iUlee iKareng isecara ikeseluruhan ipada 

itahun i2018 imencapai i26745 ipenduduk, idimana i13577 ipenduduk ilaki ilaki 

idan i13168 ipenduduk iwanita, idengan irata-rata ipenduduk iper iHa isebesar i43 

iJiwa. 

Tabel 4.1 

Luas iGampong, iJumlah iPenduduk, idan iRata-rata iPenduduk iper iHa iMenurut 

iGampong iDalam iKecamatan iUlee iKareng iTahun i2018 

No  iGampong 

Luas 

iGampong 

i(Ha) 

Jumlah 

iPenduduk 

i(Jiwa) 

Jumlah 

iPenduduk 

i(LK) i 

Jumlah 

iPenduduk 

i(PR) 

Rata-rata 

iPenduduk 

iper iHa 

1 Pango iRaya 91,2 2071 1045 1027 23 

2 Pango ideah 44,1 547 266 281 12 

3 Ilie 76,5 3210 1570 1640 42 

4 Lamteh 56,8 2846 1449 1397 50 

5 Lamgelumpang 59,5 3203 1618 1585 54 

6 Ceurih 55,5 4243 2193 2050 76 

7 
Ie iMasen iUlee 

iKareng 
67,8 2319 1191 1128 34 

8 Doy 47,1 2781 1428 1353 59 

9 Lambhuk 116,5 5525 2817 5525 47 

 i 2018 615 26745 13577 13168 43 
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Kecamatan iUlee iKareng, iKota iBanda iAceh, imerupakan isalah isatu 

iwilayah iyang imemiliki i163 itoko ibaju. iDalam ikondisi iini, iterdapat i9 itoko 

ibaju iyang imenggunakan imarketplace isebagai isarana iuntuk imenjalankan 

ibisnis imereka. iIni imenunjukkan ibahwa ikemajuan iteknologi imembawa 

idampak ipositif ibagi ibisnis ipedagang ibaju. iPenggunaan imarketplace 

imempermudah ipedagang ibaju iuntuk imemasarkan iproduk imereka ikepada 

imasyarakat iluas. iSebelum iadanya iteknologi iini, ipedagang ibaju ihanya idapat 

imenjual iproduk imereka idi itoko ifisik iatau imelalui ijaringan ipribadi. 

iNamun, idengan iadanya imarketplace, iproduk idapat idijual isecara ionline idan 

imenjangkau ipasar iyang ilebih iluas. 

Tabel 4.2 

Toko Baju Menggunakan Marketplace, Jenis Marketplace 

No Gampong 

Toko iBaju iyang 

iMenggunakan 

iMarketplace 

Jenis iMarketplace 

1 Ie iMasen Diga iHouse Shopee, iTiktok 

2 Lamteh Ayesemode Shopee, iTiktok 

3 Lamgelumpang Madam iHomewear Shopee, iTiktok 

4 Lamgelumpang Fathia Shopee, iTiktok 

5 Lamgelumpang Fashion iGaul Shopee, iTiktok 

6 Lamteh Dindin iShop Shopee, iTiktok 

7 Lamteh Opi iBeuty Shopee 

8 Lamgelumpang Karvak iDistro Shopee 

9 Gampong By iUteey Shopee 

Kecamatan iUlee iKareng iTahun i2023 

a. Sejarah iKecamatan iUlee iKareng iKota iBanda iAceh 

Acuan iutama yang menjadi dasar hukum dilakukannya pemekaran wilayah 

kecamatan di Kota Banda Aceh adalah Perda Kota Banda Aceh Nomor 08 Tahun 

2000 tentang pembentukan susunan organisasi dan tata kerja Kecamatan Banda 
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Raya, Kecamatan Jaya Baru, Kecamatan Ulee Kareng, Kecamatan Kuta Raja dan 

Kecamatan Lueng Bata. 

Di ibagian ipertimbangan iperda itersebut idikemukakan ibahwa ipemekaran 

iwilayah ikecamatan imerupakan isalah isatu iupaya ipemerintah iuntuk 

imengurangi ihambatan iyang iterjadi idi ilapangan isaat imemberikan ipelayanan 

ikepada imasyarakat, ijuga imembantu imeningkatkan ikelancaran iaparatur 

ipemerintah idalam imelakukan ipelayanan ibaik idi ibidang ipemerintahan, 

ipembangunan imaupun ipembinaan imasyarakat. iPemekaran iini ijuga idiperkuat 

idengan iadanya iKeputusan iMenteri iDalam iNegeri iNomor i4 iTahun i2000 

itentang iPedoman iPembentukan iKecamatan. 

b. Kecamatan iUlee iKareng iPasca iBencana 

Dalam iperkembangannya iyang idinamis, iKecamatan iUlee iKareng iterus 

iberbenah idalam iadministrasi ipemerintahan idan ipembangunan isarana idan 

iprasarana. iPasca iterjadi ibencana ialam igempa ibumi idan itsunami itanggal i26 

iDesember i2004 ikecamatan iini imerupakan isalah isatu ikecamatan iyang itidak 

iterkena idampak itsunami isecara ilangsung, ihal iini idikarenakan isecara 

igeografis iKecamatan iUlee iKareng iberada ijauh idari igaris ipantai. 

Masa irekonstruksi ipasca ibencana imerupakan ibabak ibaru ibagi 

iKecamatan iUlee iKareng, idimana iperkembangan ipembangunan, iekonomi 

idan imeningkatnya imobilitas ipenduduk isecara ilangsung idan itidak ilangsung 

imenjadi isentral ibagi iKota iBanda iAceh iyang ibaru itertimpa ibencana. iBegitu 

ijuga ikebijakan ipemerintah idalam ipembangunan ijalan itembus iKantor 

iGubernur-Santan i(Aceh iBesar/Jl. iNyak iMakam) idan ipembangunan ijembatan 
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ilayang idi iGampong iPango iyang imenghubungkan iAceh iBesar idengan iKota 

iBanda iAceh ijuga iberdampak ibesar ipada idenyut iperkembangan iKecamatan 

iUlee iKareng isekarang iini.81 

2. Persepsi Pedagang Baju dalam Pemanfaatan Marketplace Ditinjau dari 

Konseling Kaririyang berada idi Kecamatan Ulee Kareng Kota Banda 

Aceh 

Untuk imendapatkan idata ideskriptif iterkait ipersepsi ipedagang ibaju 

idalam ipemanfaatan imarketplace iyang iberada idi iKecamatan iUlee iKareng 

iKota iBanda iAceh. iMaka ipenulis imelakukan iwawancara idengan iowner 

itoko ibaju, isebagai iberikut: 

Menurut ipemilik iDiga iHouse imenyatakan ibahwa: 

“Marketplace iadalah iplatform ipenjualan iyang ibanyak imemberikan 

kemudahan. iKemudahan imenurut isaya ikarena ilebih iefisien idan lebih 

menghemat iwaktu. iDengan imenggunakan imarketplace konsumen itidak 

lagi imelakukan itawar imenawar, ilangsung imembeli dan ibarangnya 

pun ilangsung ikami ikirimkan, ijadi ilebih imudah menurut isaya. iSelain 

itu idapat imenjangkau ipasar iyang ilebih iluas, karena ibanyak iorang 

luar idaerah iyang imemesannya. Menurut saya mentor atau konselor 

karir sangat perlu untuk membantu dalam merencanakan dan 

mengembangkan strategi bisnis yang efektif. Seperti halnya dapat 

membantu memilih pasar yang tepat, memperluas jangkauan bisnis, dan 

meningkatkan efisiensi operasional.”82 

Pemilik iFashion iGaul imenyatakan ibahwa: 

“Menurut isaya imenggunakan imarketplace ibanyak imemberikan 

kemudahan idalam iberjualan, iselain imudah idalam iprosesnya, ijuga 

memberikan ikemudahan idalam imenjangkau ikonsumen iyang ilebih 

luas, ikemudahan ilainnya iadalah iefektif ikarena iketika iada ikonsumen 

 
81 iData idiakses isitus iresmi iKecamatan iUlee iKareng, iSejarah iKecamatan iUlee 

iKareng idari ihttps://uleekarengkec.bandaacehkota.go.id/profil/sejarah/, ipada itanggal i30 

iJanuari i2023, ipukul i17:16 iWIB. 

 
82 iHasil iWawancara iPeneliti idengan iOwner iDiga iHouse ipada iTanggal i3 iNovember 

i2022. i 

 

https://uleekarengkec.bandaacehkota.go.id/profil/sejarah/
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membeli imenggunakan iaplikasi, ikita ibisa ilangsung imengemasi idan 

melakukan ipengiriman, ihal iitu itentunya idapat ilebih imenghemat 

waktu. Selain itu, penggunaan konseling karir penting dilakukan karna 

dengan adanya konselor karir dapat memberikan inspirasi dan motivasi 

dalam mengembangkan bisnis kami. Mereka dapat berbagi pengalaman 

dan kisah sukses mereka, memberikan perspektif baru, dan memberikan 

umpan balik yang positif untuk membantu kami terus berkembang”83 

Pemilik iAyesemode imenyatakan ibahwa: 

“Penggunaan imarketplace ibanyak imemberikan ikemudahan, ikarena 

lebih iefisien idari isegi iwaktu idan ikonsumen ipun itidak ibanyak itanya 

terkait iharga. iKarena idi imarketplace isudah itercantum isemua idata 

dari ibarang itersebut iseperti iharga, ibahan idan iukuran ibajunya. 

Selain itu Mentor atau konselor karir sangat perlu karna dapat 

memberikan saran dan panduan dalam meningkatkan penjualan toko kami 

serta mengatasi tantangan bisnis seperti persaingan pasar.”84 

Pemilik iMadam iHomewear imenyatakan ibahwa: 

“Kemudahan inya ibagi isaya iadalah ilebih isimpel, ikarena itidak 

ibanyak imelakukan ipenawaran iatau itransaksi, ikonsumen itinggal 

ibayar idan ikami ipun ilangsung imengirimnya. ijadi iitu idiantara isalah 

isatu ikemudahan idalam imenggunakan imarketplace. iKemudahan 

ilainnya iadalah idapat imenjangkau ikonsumen iyang iluas iyang ilebih 

iluas, iini iditandai idengan iseringnya idapat ipesanan idari iluar 

idaerah, ijadi imemang isangat imemudahkan idan isangat ibanyak 

ikelebihannya. Selain itu konselor karir perlu menurut saya untukn 

membantu saya dalam merencanakan karir di bidang penjualan baju 

melalui marketplace. Mereka mungkin dapat memberikan nasihat tentang 

peluang karir di masa depan, keterampilan yang perlu saya kembangkan, 

dan mempersiapkan saya untuk tantangan bisnis yang mungkin saya 

hadapi.”85 

 

 

 
83 iHasil iWawancara iPeneliti idengan iOwner iFashion iGaul ipada iTanggal i9 

iNovember i2022. 

 
84 iHasil iWawancara iPeneliti idengan iOwner iAyesemode ipada iTanggal i14 iNovember 

i2022. 

 
85 iHasil iWawancara iPeneliti idengan iOwner iMadam iShoppe ipada iTanggal i18 

iNovember i2022. 
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Pemilik iFathia imenyatakan ibahwa: 

“Tentunya ipenggunaan imarketplace imempermudah itransaksi iantara 

kami ipihak toko idan ipihak ipembeli, idimana ipembeli itidak iperlu 

datang ilangsung ike itoko dan ibisa ilangsung ibeli imenggunakan 

aplikasi ibahkan ibisa imenggunakan ifitur COD itanpa iharus 

mengeluarkan ibiaya ilebih iuntuk ipergi ike itoko. iSelain iitu, iniijuga 

dapat imempermudah ikami iuntuk itidak iperlu itawar imenawar ilagi 

dengan konsumen, idimana ipada iaplikasi imarketplace isudah tercantum 

setiap harga produknya idan ikonsumen ibisa ilangsung bayar isesuai 

dengan iharga iyang tertera di iaplikasi itersebut, ijadi transaksinya 

sangat imudah idan itidak iribet. Selain itu, konseling karir perlu bagi 

kami karena seorang mentor atau konselor karir mungkin dapat 

membantu memperluas jaringan bisnis kami dengan memperkenalkan 

kepada kontak penting di industri fashion dan marketplace. Hal ini 

tentunya dapat membuka peluang baru untuk bisnis kami dan 

meningkatkan kepercayaan diri sebagai penjual di marketplace.”86 

Berdasarkan ideskripsi idata idiatas, imaka idapat idisimpulkan ibahwa 

ipendapat ipemilik iberbagai itoko imengenai imanfaat imenggunakan 

imarketplace isebagai iplatform ipenjualan, iyaitu: iPertama, isemua ipemilik 

itoko imenyatakan ibahwa imenggunakan imarketplace imemberikan ikemudahan 

idalam iproses iberjualan. iKedua, ipenggunaan imarketplace idianggap ilebih 

iefisien idalam ihal iwaktu idan itransaksi, ikarena imempermudah iproses 

ipenjualan idan imenghilangkan itahap itawar imenawar idengan ikonsumen. 

iKetiga, imarketplace ijuga imempermudah ipemilik itoko idalam imenjangkau 

ipasar iyang ilebih iluas, ikarena iinformasi iproduk isudah itersedia ilengkap idi 

iaplikasi. Keempat, konselor karir dianggap penting dalam membantu 

merencanakan dan mengembangkan strategi bisnis yang efektif, memberikan 

inspirasi dan motivasi dalam mengembangkan bisnis, memberikan saran dan 

 
86 iHasil iWawancara iPeneliti idengan iOwner iFathia ipada iTanggal i28 iNovember 

i2022. 
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panduan dalam meningkatkan penjualan toko, serta mempersiapkan untuk 

tantangan bisnis yang mungkin dihadapi di masa depan. 

3. Strategi Pedagang Baju iDalam iPemanfaatan iMarketplace iyang iada 

idi iKecamatan iUlee iKareng iKota iBanda iAceh 

Untuk imendapatkan idata ideskripsi itentang istrategi ipedagang ibaju 

idalam ipemanfaatan imarketplace iyang iberada idi iKecamatan iUlee iKareng 

iKota iBanda iAceh. iMaka ipenulis imelakukan iwawancara idengan iowner 

itoko ibaju, isebagai iberikut: 

Menurut ipemilik iDiga iHouse imenyatakan ibahwa: 

“Sejak ipertama ikali ijualan istrateginya iadalah imemposting idi isosial 

imedia ikarena idari iawal iusaha isudah imenggunakan isistem ionline, 

ijadi itidak iada istrategi iyang ikhusus, ikami imulai imenggunakan 

imarketplace ipada itahun i2016. iSampai isaat iini iaplikasi iyang isering 

ikami igunakan iadalah ishopee idan itiktok. iDalam imenggunakan 

imarketplace ihal iyang iperlu idiperhatikan iadalah ibarangnya iharus 

isesuai idengan iapa iyang ikita iposting idi iplatform imarketplace 

ikarena ijangan isampai ikonsumennya imelaporkan ibahwa ibarangnya 

itidak isesuai idengan iyang idi ifoto idan iharus iselalu idi iupdate iagar 

ikonsumen ilebih itertarik.”87 

Menurut ipemilik iFashion iGaul imenyatakan ibahwa: 

“Langkah ipertama iadalah imemahami icara ipenggunaan imarketplace, 

iagar ilebih imudah idalam imenggunakannya. iKami imulai 

imenggunakan imarketplace ipada itahun i2020 idan iaplikasi iyang ikami 

igunakan iadalah itiktok idan ishopee. i iBagi isaya iyang iperlu 

idiperhatikan idalam ipenggunaan imarketplace iini itentunya ibarang 

iyang ikami ijual iharus isesuai idengan iapa iyang iada idi idalam 

imarketplace. iSelain iitu iharus isering imengupdate ibarang ibaru idan 

iharus ipandai idalam imengelola imarketplace itersebut, imulai idari 

ibagaimana icara imemposting ibarang idan iwaktunya ijuga iharus 

 
87 iHasil iWawancara iPeneliti idengan iOwner iDiga iHouse ipada iTanggal i3 

iNovember i2022. 
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idiperhatikan. iSelanjutnya ifeed ipostingan iharus irapi iagar ilebih 

imenarik.”88 

Menurut ipemilik iAyesemode imenyatakan ibahwa: 

“Menurut isaya iyang isangat ipenting idalam imenggunakan 

imarketplace iadalah ipaham istrateginya, iseperti istrategi iendorse iatau 

istrategi idalam imempromosikan ibarang imelalui iaplikasi, ihal itersebut 

isangat ipenting idiperhatikan iagar imenarik iperhatian ikonsumen. 

iKami imenggunakan imarketplace isejak itahun i2019 idan ibaru 

imembuka istore ipada itahun i2021. iAplikasi iyang ikami igunakan 

iuntuk iberjualan imenggunakan imarketplace iyaitu itiktok idan ishopee. 

iStrategi ilainnya iyang ikami igunakan iadalah idengan imemposting ifoto 

iserta imodel ifoto iyang iharus imampu imenarik iperhatian ikonsumen 

idan irutin imengupdate ibarang ibaru ipada iplatform imarketplace.”89 

Menurut ipemilik iMadam iHomewear imenyatakan ibahwa: 

“Untuk istrategi idalam imelakukan ipenjualan ibiasanya ikami 

imelakukan iendorse idan ijuga imemposting ipostingan ibaju idi 

ifacebook. iDengan iadanya ipostingan idi ifacebook ibanyak iorang 

iingin imenjadi ireseller itoko ibaju ikami, ihal iitu itentunya ibisa 

imeningkatkan iproduk ipenjualan ibaju. iKami imulai iberjualan ibaju 

imelalui imarketplace ipada itahun i2019, inamun ijualannya imasih 

idirumah isendiri idan imembuka itoko ipada itahun i2020 idengan 

imemanfaatkan imarketplace, iaplikasi imarketplace iyang ikami igunakan 

iadalah ifacebook, ishopee idan itiktok. iKami imenggunakan imarketplace 

isetelah idua ibulan imembuka itoko ikarena ibanyak ipelanggan iyang 

imerekomendasikan ikepada ikami iuntuk imenyediakan ipesanan imelalui 

ionline. iSelanjutnya iyang iharus idiperhatikan ilagi iyaitu isering idalam 

imengupdate ibarang, ibaik ibarang iyang imasih iready istock iataupun 

ibarang iyang isudah isold iout, ihal iitu idiperlukan iagar ikonsumen 

idapat imengetahui iupdate ibarang iterlebih idahulu isebelum 

imembelinya, ijika ibarangnya ihabis imaka iakan ijadi imasalah ibagi 

ikami ipihak itoko.”90 

 

 
88 iHasil iWawancara iPeneliti idengan iFashion iGaul ipada iTanggal i9 iNovember 

i2022. 

 
89 iHasil iWawancara iPeneliti idengan iOwner iAyesemode ipada iTanggal i14 

iNovember i2022. 

 
90 iHasil iWawancara iPeneliti idengan iMadam iShoppe ipada iTanggal i18 iNovember 

i2022. 
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Menurut ipemilik iFathia imenyatakan ibahwa: 

“Perencanaan isaya idalam iberjualan iuntuk imeningkatkan ipenjualan 

ibiasanya imenggunakan iFacebook iuntuk imelakukan iperiklanan idan 

ijuga iendorse ipada iselebgram iserta iinfluencer-influencer iyang iada 

idi iBanda iAceh. iSaya imulai imenggunakan imarketplace ipada itahun 

i2013 idan iaplikasi iyang idigunakan iadalah itiktok idan ishopee. 

iStrategi iyang iharus idiperhatikan iadalah iharga ibarang iyang isangat 

iperlu idiperhatikan ikarena imelihat ipersaingan ipasar isekarang, iselain 

iitu ijuga ibarang iyang iada idi itoko iharus isering ikita iupdate iuntuk 

imeningkatkan idaya itarik ipembeli.”91 

Berdasarkan ideskripsi idata idiatas, imaka idapat idisimpulkan ibahwa 

ipemilik itoko imenggunakan imarketplace iseperti iTiktok, iShopee, idan 

iFacebook imembutuhkan istrategi idan ipemahaman idalam imenggunakannya. 

iHal ipenting iyang iperlu idiperhatikan iyaitu: iPertama, iBarang iyang idijual 

iharus isesuai idengan iapa iyang idiposting idi iplatform imarketplace iagar 

ikonsumen itidak imerasa itertipu. iKedua, isering imengupdate ibarang ibaru 

ipada iplatform imarketplace iuntuk imeningkatkan idaya itarik ipembeli. iKetiga, 

istrategi iendorse iatau imempromosikan ibarang imelalui iaplikasi ipenting 

idiperhatikan iagar imenarik iperhatian ikonsumen. iKeempat, iharga ibarang 

isangat iperlu idiperhatikan ikarena imelihat ipersaingan ipasar. 

4. Tentang iPedagang iBaju iDalam iMenggunakan iMarketplace iDalam 

iBerjualan iUntuk iKedepannya 

Untuk imendapatkan idata ideskripsi itentang ibagaimana iseterusnya, 

iapakah ipedagang ibaju imenggunakan imarketplace idalam iberjualan. iMaka 

ipenulis imelakukan iwawancara idengan iowner itoko ibaju, isebagai iberikut: 

 
91 iHasil iWawancara iPeneliti idengan iOwner iFathia ipada iTanggal i28 iNovember 

i2022. 
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Menurut ipemilik iDiga iHouse imenyatakan ibahwa: 

“Penggunaan imarketplace isangatlah idiminati ioleh ikonsumen ikarena 

ibanyak imenyediakan ifitur-fitur iyang imudah idiakses ioleh isemua 

ikalangan iyang itentunya imempermudah imereka idalam imembeli ibaju. 

iSelain iitu, ipenggunaan imarketplace ijuga imembantu ikami iuntuk 

imenjangkau ilebih ibanyak ikonsumen, ioleh ikarena iitu ikami iuntuk 

ikedepannya iakan itetap imenggunakan imarketplace idalam iberjualan 

ibaju”. i92 

 i i Menurut ipemilik iFashion iGaul imenyatakan ibahwa: 

“Saya irasa imarketplace ibukan ihanya isekedar iplatform ipendukung, 

imelainkan isebagai iwadah iutama idalam iberjualan idi iera isekarang 

iyang iserba ionline, ioleh ikarena iitu ikami imemilih imenggunakan 

imarketplace, iterlebih ilagi imarketplace imembuat ikami imudah 

imenjangkau ikonsumen ibukan ihanya idari idaerah isekitar itoko, 

imelainkan ikonsumen iyang iberasal idari iluar idaerah. i iJadi, ikami 

idari isekarang idan ikedepannya iakan itetap imenggunakan 

imarketplace”.93 

Menurut ipemilik iAyesemode imenyatakan ibahwa: 

“Penggunaan imarketplace isangat imemudahkan ikami ipihak itoko 

idalam iproses iberjualan idan itransaksi, ioleh ikarena iitu ikami iakan 

imenggunakan imarketplace iuntuk ikedepannya. iKarena itanpa 

imenggunakannya, itoko ikami iakan iketinggalan ioleh itoko ilain iyang 

imenggunakan imarketplace. iSaat iini ijualan ionline isangat ipopuler 

idan imudah idilakukan, isehingga ikami isebagai ipemilik itoko ihanya 

iperlu imelayani ipembeli imelalui iperangkat iandroid iyang isangat 

imudah idan ipraktis.”.94 

Menurut ipemilik iMadam iHomewear imenyatakan ibahwa: 

“Toko ikami iakan iterus imemanfaatkan ikeunggulan idari ipenggunaan 

imarketplace isampai iseterusnya, ikarena idengan imenggunakannya 

ijangkauan ipasar imenjadi ilebih iluas idan iproses itransaksi imenjadi 

ilebih imudah. iSeperti imisalnya imenggunakan iplatform ishopee, ikami 

ihanya iperlu imemposting igambar iproduk iyang idapat idilihat ioleh 

 
92 iHasil iWawancara iPeneliti idengan iOwner iDiga iHouse ipada iTanggal i3 

iNovember i2022. 

 
93 iHasil iWawancara iPeneliti idengan iFashion iGaul ipada iTanggal i9 iNovember i2022. 

 
94 iHasil iWawancara iPeneliti idengan iOwner iAyesemode ipada iTanggal i14 iNovember 

i2022. 
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iseluruh ipembeli idan idapat idengan imudah imemberitahukan 

iinformasi imengenai idiskon idan ipromosi ikepada ikonsumen. iDengan 

idemikian, istrategi idan iteknik ipenjualan imenjadi ilebih iefektif. 

iMarketplace isudah imenjadi isuatu ikebutuhan, itak ihanya ibagi 

ipenjual itetapi ijuga ibagi ipembeli”.95 

Menurut ipemilik iFathia imenyatakan ibahwa: 

“Kami imemulai ibisnis ikami idari iawal imelalui iplatform imarketplace. 

iSetelah imencapai ikesuksesan idan ipertumbuhan ibisnis, ikami 

ikemudian imembuka itoko isebagai itempat iuntuk imenyimpan istok 

ibarang. iNamun, ikami itidak ihanya imelakukan ipenjualan imelalui 

itoko isaja, ikami ijuga iakan itetap imenggunakan imarketplace isebagai 

iplatform iutama, ikarena iitulah itempat idimana ikami imemulai ibisnis 

idan imenjadi icara iyang ipaling iefektif idalam ihal ipromosi iproduk 

idan ipembaruan istok idi itoko ikami”.96 

Berdasarkan ideskripsi idata idiatas, imaka idapat idisimpulkan ibahwa 

ipernyataan idari ipemilik i5 itoko iberbeda imengenai ipenggunaan imarketplace 

idalam iberjualan, iyaitu: iPertama, ipenggunaan imarketplace isangat idiminati 

ioleh ikonsumen ikarena imenyediakan ifitur-fitur iyang imudah idiakses idan 

imempermudah idalam imembeli ibaju. iKedua, ipenggunaan imarketplace 

imembantu itoko iuntuk imenjangkau ilebih ibanyak ikonsumen, itidak ihanya 

idari idaerah isekitar itoko, itetapi ijuga ikonsumen idari iluar idaerah. i 

B. Pembahasan iHasil iPenelitian 

Data iyang iditemukan idalam ipenelitian iini idibahas idalam itiga iaspek 

ikomponen iyaitu: i(1) iPersepsi ipedagang ibaju idalam ipemanfaatan 

imarketplace iyang iberada idi iKecamatan iUlee iKareng iKota iBanda iAceh, 

i(2) iStrategi ipenjualan ipedagang ibaju idalam ipemanfaatan imarketplace iyang 

 
95 iHasil iWawancara iPeneliti idengan iOwner iMadam iShoppe ipada iTanggal i18 

iNovember i2022. 

 
96 iHasil iWawancara iPeneliti idengan iOwner iFathia ipada iTanggal i28 iNovember 

i2022. 
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iada idi iKecamatan iUlee iKareng iKota iBanda iAceh, i(3) iPedagang ibaju 

imenggunakan imarketplace idalam iberjualan. 

1. Persepsi iPedagang iBaju iDalam iPemanfaatan iMarketplace iyang 

Berada idi iKecamatan iUlee iKareng iKota iBanda iAceh 

Berdasarkan ikesimpulan ideskripsi idata iterkait ipersepsi ipedagang ibaju 

idi iKecamatan iUlee iKareng, iterdapat ipersepsi ipositif ipada ipedagang ibaju 

iyang iada idi iKecamatan iUlee iKareng iKota iBanda iAceh idalam 

imemanfaatkan imarketplace, ihal iini iada ikarena iberbagai ikemudahan iyang 

idiberikan imarketplace ibaik ibagi ipenjual imaupun ipara ipembeli, iyaitu: i(a) 

ikemudahan itransaksi, i(b) iplatform ipenjualan iyang istrategis, i(c) imampu 

imenjangkau ikonsumen iyang ilebih iluas, (d) konselor karir dianggap penting 

dalam membantu merencanakan dan mengembangkan strategi bisnis yang efektif 

a. Kemudahan itransaksi 

Menurut iDavis iyang idikutip idari iNuryati idan iAfifka ikemudahan 

i(easy iof iused) iadalah isuatu itingkat ikepercayaan iseseorang ibahwa 

isebuah iteknologi idapat idigunakan idengan imudah. iKemudahan 

imenggunakan iteknologi idapat imenentukan ikeputusan iseseorang iuntuk 

imelakukan ikeputusan ipembelian.97 

Kemudahan itransaksi imengacu ipada ikemampuan iuntuk 

imelakukan itransaksi ibisnis idengan icepat, imudah, idan iefisien. iDalam 

ipenggunaan imarketplace ioleh ipedagang ibaju idi ikecamatan iUlee 

 
97 iNuryati, iand iAfifka iNur'Aini, i"Harga, iKualitas iProduk idan iKemudahan iSecara 

iOnline ipada iSitus iLazada i(Studi ipada iMahasiswa iSTIE-AUB iSurakarta)”. iJurnal iBisnis 

idan iEkonomi. i2019 iVol i6, iNo.1, ihal. i23. 
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iKareng, ikemudahan itransaksi iyang iditawarkan ioleh iplatform itersebut 

imenjadi isangat ipenting. iDengan imenggunakan imarketplace, ipedagang 

ibaju idapat imemasarkan iproduk imereka isecara ionline idengan imudah 

idan iefisien, iserta imeningkatkan iproduktivitas idan ikeuntungan ibisnis 

imereka. iProses itransaksi iyang icepat idan iefisien imembantu ipara 

ipedagang iuntuk imempertahankan idan imeningkatkan ibisnis imereka idi 

idaerah itersebut. 

b. Maketplace isebagai iplatform ipenjualan iyang istrategis 

Marketplace iadalah iplatform iperdagangan ionline iyang 

imempertemukan iantara ipenjual idan ipembeli isecara ivirtual. 

iMarketplace imenjadi istrategis ibagi ipara ipenjual ikarena imenyediakan 

iberbagai ikemudahan idan imanfaat idalam iberbisnis. iPara ipenjual idapat 

imemperluas ijangkauan ipasar imereka idengan icara imemasarkan 

iproduknya isecara iglobal itanpa iterbatas ioleh ilokasi igeografis. iSelain 

iitu, imarketplace ijuga imenyediakan isistem ipembayaran ionline iyang 

iaman idan iterpercaya, isehingga imemudahkan ipembeli idalam 

imelakukan ipembayaran isecara ionline itanpa ikhawatir iakan ikeamanan 

idata ipribadi idan itransaksi iyang idilakukan. iSelain iitu, imarketplace 

ijuga imenyediakan ikemudahan idalam ipengelolaan itoko idan iproduk 

isecara ionline iserta iberbagai ifitur iyang idapat imembantu imeningkatkan 

iefisiensi idan iproduktivitas ibisnis ipara ipenjual. iDalam ihal iini, 

imarketplace idapat imenjadi isalah isatu istrategi iefektif ibagi ipara 
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ipenjual idalam imemperluas ijangkauan ipasar idan imeningkatkan 

iproduktivitas ibisnis imereka. 

Pernyataan idiatas ididukung ioleh iRini iYustiani idan iRio iYunanto 

imarketplace imerupakan imodel ibisnis ibaru iyang iberkembang iseiring 

idengan ipesatnya iperkembangan iinfrastruktur iteknologi iinformasi. 

iMarketplace idirancang isecara ikhusus iuntuk imeminimalisir iproses 

ibisnis iyang ikompleks isehingga iterciptanya iefisiensi idan iefektivitas. 

iDengan iadanya imarketplace, imaka isetiap iorang idapat imelakukan 

iaktivitas ijual ibeli idengan imudah, icepat iserta imurah ikarena itidak iada 

ibatas iruang, ijarak idan iwaktu. iSecara ikonvensional ipasar imemiliki 

ibeberapa ifungsi idiantaranya iyaitu imemfasilitasi iserta imenyediakan 

iinfrastruktur. iMarketplace imerupakan iplatform itransaksi ibisnis ionline 

iyang imenyediakan imetode ielektrik iuntuk imemfasilitasi itransaksi 

ikomersil iseperti imenjual ibarang, ijasa iataupun iinformasi isecara ionline 

iantara ipembeli idengan ipenjual.98 iDengan idemikian ipenggunaan 

imarketplace iini isangat imembatu ipedagang ibaju idalam iberjualan 

ikarna idianggap istrategis idari isegi ipenggunaannya. 

c. Jangkauan ikonsumen iyang iluas 

Dalam ihal iini, ipedagang ibaju iyang imemanfaatkan imarketplace 

idapat imemperluas ijangkauan ipasar imereka itanpa iterbatas ioleh ibatas 

igeografis. iMereka idapat imenjangkau ikonsumen idari iberbagai idaerah 

 
98 iRini iYustiani idan iRio iYunanto, iPeran iMarketplace iSebagai iAlternatif iBisnis iDi 

iEra iTeknologi iInformasi, iJurnal iIlmiah iKomputer idan iInformatika, iVol.6 iNo.2, iOktober 

i2017, ihal. i45. 
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idan ibahkan inegara ilain, iyang itentunya iakan imeningkatkan ipotensi 

ipenjualan idan ikeuntungan imereka. iSelain iitu, idengan imemanfaatkan 

imarketplace, ipedagang ibaju idapat imemanfaatkan ifitur-fitur iyang 

idisediakan ioleh iplatform itersebut, iseperti isistem ipembayaran ionline 

iyang iaman idan iefisien, ikemudahan idalam ipengelolaan itoko idan 

iproduk isecara ionline, iserta ikemampuan iuntuk imemasarkan iproduk 

isecara iluas imelalui imedia ionline idan isosial. iHal iini itentunya iakan 

imembantu imeningkatkan iefisiensi idan iproduktivitas ibisnis ipara 

ipedagang ibaju idi iKecamatan iUlee iKareng. 

Pernyataan idiatas ididukung ioleh iMiftahus idan iSiti, isecara iumum 

iada iberbagai imanfaat iyang ididapatkan iketika imelakukan iperdagangan 

idengan isistem imarketplace, isalah isatunya iadalah imemperpendek 

ijarak, ipenjual idapat ilebih imendekatkan idiri idengan ikonsumen, 

iperluasan-perluasan ipasar, ijangkauan ipemasaran imenjadi iluas idan 

itidak iterbatas ioleh iarea igeografis, iperluasan ijaringan imitra ibisnis idan 

iefisiensi.99 

d. Konselor karir dianggap penting 

Konselor karir dianggap penting karena mereka membantu individu 

dalam memilih karir yang sesuai dengan minat, nilai, dan bakat mereka. 

Konselor karir dapat membantu klien mengeksplorasi berbagai pilihan 

karir, memperoleh pengetahuan tentang industri yang berbeda, dan 

 
99 iMiftahus iSholihin i& iSiti iMujilahwati, iDampak iPemanfaatan iE-Commerce 

iTerhadap iPeningkatan iPenjualan idi iUMKM i(Studi iKasus iNinda iBros iLamongan), iJurnal 

iTeknikA, iVol i8 iNo i1, iProgram iStudi iTeknik iInformatika, iFakultas iTeknik, iUniversitas 

iIslam iLamongan, i2016. ihal. i769. 
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mengembangkan keterampilan yang diperlukan untuk mencapai tujuan 

karir mereka. Konselor karir dapat membantu klien dalam beberapa hal, 

seperti: (1) Membantu klien menentukan minat, nilai, dan bakat mereka. 

(2) Memberikan informasi tentang tren pasar kerja, industri yang 

berbeda, dan prospek karir, (3) Memberikan tes dan asesmen karir untuk 

membantu klien mengeksplorasi minat dan bakat mereka, (4) 

Memberikan saran tentang pendidikan dan pelatihan yang diperlukan 

untuk mencapai tujuan karir klien, (5) Membantu klien mengembangkan 

keterampilan untuk mencapai tujuan karir mereka, seperti keterampilan 

wawancara dan presentasi. 

Konselor karir juga membantu individu mengatasi rasa cemas dan 

ketidakpastian yang sering terkait dengan pemilihan karir. Dengan 

memberikan dukungan dan bimbingan, konselor karir dapat membantu 

klien memilih karir yang sesuai dengan minat, nilai, dan bakat mereka, 

serta memperoleh kesuksesan dan kepuasan dalam pekerjaan mereka. 

Dalam dunia kerja yang semakin dinamis dan kompleks, konselor karir 

menjadi semakin penting dalam membantu individu mencapai 

kesuksesan dan kepuasan dalam karir mereka. 

Jadi iberdasarkan ipembahasan idiatas, ipersepsi ipositif ipedagang ibaju 

iyang iada idi iKecamatan iUlee iKareng iKota iBanda iAceh idalam 

imemanfaatkan imarketplace, ihal iini iada ikarena iberbagai ikemudahan iyang 

idiberikan imarketplace ibaik ibagi ipenjual imaupun ipara ipembeli, iyaitu: 

iPertama, iKemudahan itransaksi imenjadi ikeuntungan iutama iyang idiberikan 
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ioleh imarketplace, ikarena imemungkinkan ipara ipembeli iuntuk imelakukan 

itransaksi idengan imudah itanpa iharus idatang ike itempat ipenjualan. iKedua, 

imarketplace isebagai iplatform ipenjualan iyang istrategis. iKetiga, idengan 

imemanfaatkan imarketplace, ipedagang ibaju idapat imemperluas ijangkauan 

ibisnis imereka idan imenjangkau ikonsumen iyang isebelumnya itidak idapat 

imereka ijangkau imelalui itoko ifisik. iKeuntungan-keuntungan iseperti 

ikemudahan itransaksi, istrategisnya imarketplace isebagai iplatform ipenjualan, 

idan ikemampuan iuntuk imenjangkau ikonsumen iyang ilebih iluas idapat 

imembantu ipedagang ibaju imeningkatkan ipenjualan idan ikesuksesan ibisnis 

imereka isecara ikeseluruhan. Keempat, konselor karir memiliki peran yang 

sangat penting dalam membantu perencanaan dan pengembangan strategi bisnis 

yang efektif, menginspirasi dan memotivasi dalam mengembangkan bisnis, 

memberikan saran dan panduan untuk meningkatkan penjualan toko, serta 

membantu mempersiapkan untuk menghadapi tantangan bisnis di masa depan. 

Dengan keahlian dan pengalaman yang dimilikinya, konselor karir dapat 

memberikan solusi yang inovatif dan berorientasi pada hasil untuk membantu 

perusahaan mencapai tujuan bisnisnya. Oleh karena itu, keberadaan konselor karir 

sangatlah berharga bagi setiap perusahaan yang ingin berkembang dan bertahan di 

era persaingan yang semakin ketat ini. 

2. Strategi Penjualan Pedagang Baju Dalam Pemanfaatan Marketplace 

iyang ada di Kecamatan Ulee Kareng Kota Banda Aceh 

Berbagai imacam istrategi idigunakan ioleh ipedagang ibaju iyang iada 

idi iKecamatan iUlee iKareng iKota iBanda iaceh idalam iberjualan ibaju 
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imenggunakan imarketplace, iyaitu: (a) ikesesuaian ibarang, (b) isering 

imengupdate ibarang, (c) imelakukan iendorse, (d) imemperhatikan iharga 

ibarang. 

a. Kesesuaian ibarang 

Kesesuaian ibarang iadalah ikesesuaian iproduk idengan istandart 

iyang itelah iditetapkan idalam iindustrinya. iDalam iindustri ijasa 

ikesesuaian iproduk idapat idi iukur idengan itingkat iakurasi idan iwaktu 

ipenyelesaian, itermasuk iterhadap iperhitungan ikesalahan iyang iterjadi, 

iketerlambatan iyang itidak idapat idiatasi idan ibeberapa ikesalahan ilain. 

iPedagang ibaju iyang imenjual iproduk imereka imelalui iplatform 

imarketplace ijuga iperlu imemastikan ikesesuaian ibarang iyang imereka 

ijual idengan ikebutuhan idan itujuan ikonsumen. iMereka iharus 

imemastikan ibahwa iproduk iyang imereka ijual imemiliki ikualitas, 

iperforma, idan ifitur iyang idiharapkan ioleh ikonsumen iagar ikonsumen 

imerasa ipuas idan ikembali imembeli iproduk imereka. iOleh ikarena iitu, 

ipedagang ibaju idi iplatform imarketplace ijuga iharus imemperhatikan 

ikesesuaian ibarang iuntuk imemenuhi iharapan idan ikebutuhan ikonsumen. 

Pernyataan idiatas ididukung ioleh iAna idkk, iada ibeberapa ifaktor 

iyang imempengaruhi ikepuasan ipelanggan ipada imarketplace iantara 

ilain: ikualitas iproduk ikesesuaian iantara ispesifikasi idan ibarang iyang 

iditerima ipelanggan, ikualitas ipelayanan ikecepatan irespon iseller 

iterhadap ipelanggan, iharga ikompetitif, ikecepatan ipengiriman ike ipihak 

ikurir ipada ihari iyang isama, iadanya itoko ionline ipada imarketplace 
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isebagai isaluran idistribusi, iadanya ipromo iseperti igratis iongkir, 

icashback iuntuk ipelanggan.100 

b. Memperbarui ibarang i 

Penting ibagi ipara ipedagang iuntuk imemperbarui iinformasi iproduk 

imereka isecara iteratur, iseperti inama ibarang, ideskripsi, iharga, igambar, 

iwarna, iukuran, iatau iatribut ilainnya iyang irelevan idengan ibarang 

itersebut. iDengan imelakukan ihal iini, ipara ipedagang idapat imemastikan 

ibahwa iinformasi iproduk imereka iselalu iakurat idan iup-to-date, 

isehingga idapat imembantu imeningkatkan ikepercayaan ipelanggan idan 

imemberikan ipengalaman iberbelanja iyang ibaik. iDalam imemanfaatkan 

imarketplace, ipara ipedagang ibaju idi ikecamatan iUlee iKareng 

imemperhatikan ipersaingan idengan ipenjual ilain idan imemberikan inilai 

itambah ipada iproduk imereka, iseperti ipelayanan ipelanggan iyang ibaik 

idan ikualitas iproduk iyang imemuaskan. iDengan idemikian, ipenggunaan 

imarketplace idan imemperbarui ibarang isecara iteratur idapat imembantu 

ipara ipedagang ibaju idi ikecamatan iUlee iKareng iuntuk 

imengembangkan ibisnis imereka isecara iefektif idan iefisien. 

c. Endorse iatau imempromosikan ibarang 

Kata iendorse isangat ierat ihubungannya idengan idunia ipemasaran 

ikhususnya ipada ipemasaran ionline. iMenurut iMartin iRoll iyang idikutip 

 
100 iFauziah, iA., iNugroho, iD.W.P.S., i& iSuryawardana, iE. iKepuasan iPelanggan 

iBelanja iOnline i(Pada iMarketplace iTokopedia iSitus iwww.tokopedia.com/klikbarcode). iJurnal 

iIlmiah iBidang iIlmu iEkonomi, i2021, iVol. i19, iNo. i2, ihal. i89. 

http://www.tokopedia.com/klikbarcode
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idari iSaporso idan iDian iLestari i, iendorsement iadalah isaluran idari 

ikomunikasi imerek, idimana iselebriti iberperan isebagai ijuru ibicara idan 

imendukung imerek itersebut idengan isegala iatribut ikepopuleran, 

ikepribadian, idan istatus isosial iselebriti itersebut.101 iDengan ikata ilain, 

iendorsement iadalah istrategi ikomunikasi ipemasaran idengan 

imenggunakan itokoh iterkenal iseperti iartis, ifashion iblogger, ifashion 

istylish idan ilain-lain isebagai ialat ipendukung idan ipenunjang 

iketertarikan imasyarakat iterhadap iproduk iyang iditawarkan idi imedia 

isosial iyang idigunakan.102 

Para ipedagang ibaju idi ikecamatan iUlee iKareng idapat 

imemanfaatkan imarketplace iuntuk imempromosikan ibarang imereka 

idengan ilebih iefektif. iDalam imemanfaatkan imarketplace, ipara 

ipedagang idapat imencari iinfluencer iatau iahli idi ibidang ifashion iyang 

imemiliki ipengaruh idi imedia isosial iuntuk imelakukan iendorse iatau 

imempromosikan iproduk imereka. iDengan icara iini, ipara ipedagang 

idapat imeningkatkan ikesadaran idan iminat ipelanggan iterhadap iproduk 

imereka, isehingga idapat imembantu imeningkatkan ipenjualan idan 

ipertumbuhan ibisnis. iSelain iitu, ipara ipedagang ijuga idapat 

imenggunakan ifitur-fitur iiklan idi imarketplace iuntuk imempromosikan 

iproduk imereka isecara ilebih iterarah idan iefisien. iDalam 

 
101 iSaporso idan iDian iLestari, i“Peranan iendorser iterhadap ibrand iimage idari isudut 

ipandang ikonsumen”, iJurnal iIlmiah iManajemen iBisnis”, iSepetember i2009, iVol. i9, iNo. i3, 

ihal. i162. 

 
102 iPratiwi iBudi iUtami, i“Strategi iKomunikasi ipemasaran imelalui iendorsement ipada 

ionline ishop idi iIndonesia”, iTesis iUniversitas iNegeri iSultan iAgeng iTirtayasa, i(2014), ihal. 

i2. 
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imempromosikan ibarang idi imarketplace, ipara ipedagang iharus 

imemastikan ibahwa iinformasi iproduk imereka iselalu iakurat idan iup-to-

date, isehingga idapat imemberikan ipengalaman iberbelanja iyang ibaik 

ibagi ipelanggan. iDengan idemikian, imemanfaatkan imarketplace idan 

imelakukan iendorse iatau imempromosikan ibarang idapat imenjadi 

istrategi ipemasaran iyang iefektif ibagi ipara ipedagang ibaju idi 

ikecamatan iUlee iKareng iuntuk imeningkatkan ipertumbuhan ibisnis 

imereka. 

d. Meperhatikan iharga ibarang 

Fifyanita idan iMustafa i imengatakan iharga i imerupakan i isalah i 

isatu i ifaktor i ipenentu i ipembeli i idalam i imenentukan i isuatu i 

ikeputusan ipembelian i iterhadap isuatu iproduk imaupun ijasa. iApalagi 

iapabila iproduk iatau ijasa iyang iakan idibeli itersebut i imerupakan i 

ikebutuhan i isehari-hari i iseperti i imakanan, i iminuman i idan i 

ikebutuhan i ipokok ilainnya, ipembeli iakan isangat imemperhatikan 

iharganya. iPengusaha iperlu iuntuk imemperhatikan ihal iini, ikarena 

idalam ipersaingan iusaha, iharga iyang iditawarkan ioleh ipesaing ibisa 

ilebih irendah idengan ikualitas iyang isama iatau ibahkan idengan ikualitas 

iyang ilebih ibaik. iSehingga idalam ipenentuan iharga iproduk i i iatau i 

ijasa i i iyang i i idijual, i i ibaik i i iperusahaan i i ibesar i i imaupun i i 
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iusaha i i ikecil i i isekalipun i i iharus imemperhatikan ipembelinya idan 

ipara ipesaingnya.103 

Sebagai ipedagang ibaju idi iKecamatan iUlee iKareng, 

imemperhatikan iharga ibarang isangat ipenting idalam imemanfaatkan 

imarketplace. iDalam ipersaingan iyang iketat idi iplatform ionline, ipara 

ipenjual iharus imemperhatikan iharga ibarang iyang iditawarkan ioleh 

ipesaing idi ipasar iyang isama iuntuk imemastikan ibahwa iharga iproduk 

iyang imereka itawarkan imasih ibersaing idan imenarik iminat ipelanggan. 

iSelain iitu, ipara ipenjual ijuga iharus imempertimbangkan ifaktor ilain 

iyang iberkaitan idengan ipenjualan, iseperti ikualitas iproduk, ibiaya 

iproduksi, imargin ikeuntungan, idan ifaktor-faktor ilain iyang idapat 

imempengaruhi iharga ijual. iDengan imemperhatikan iharga ibarang 

isecara icermat idan iterus-menerus, ipedagang ibaju idi iKecamatan iUlee 

iKareng idapat imengembangkan istrategi ibisnis iyang ilebih iefektif idan 

iefisien idi imarketplace, isehingga idapat imeningkatkan ikeuntungan idan 

ikeberlanjutan ibisnis imereka. iNamun, imereka ijuga iharus itetap 

imemperhatikan ikualitas iproduk idan ipelayanan iyang iditawarkan, iserta 

itidak imengabaikan ifaktor-faktor ilain iyang idapat imempengaruhi 

ikepuasan ipelanggan. 

Pernyataan idiatas ididukung ioleh iHurriyati iyang idikutip idari 

iHermanto idan iSaptana imenyatakan ibahwa iharga imempunyai iperanan 

 
103 iFifyanita iGhanimata idan iMustafa iKamal. i“Analisis iPengaruh iHarga, iKualitas 

iProduk, idan iLokasi iTerhadap iKeputusan iPembelian”. iJournal iOf iManagement, i2012, iVol. 

i1, i iNo. i2, ihal. i2. 
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ipenting idalam iproses ipengambilan ikeputusan. iPeranan ialokasi idari 

iharga iadalah imembantu ipara ikonsumen iatau ipelanggan iuntuk 

imemutuskan icara imemperoleh imanfaat iatau iutilitas itertinggi iyang 

idiharapkan iberdasarkan ikekuatan idaya ibelinya.104 

Dalam konteks ini, pemilik toko baju yang mengiklankan dan menjual 

produknya di marketplace memperoleh berbagai kemudahan dalam 

menjalankan bisnisnya. Mereka merasa bahwa menggunakan marketplace 

memberikan keuntungan dalam hal efisiensi, waktu, serta kemudahan dalam 

menjangkau pasar yang lebih luas. Hal ini berkaitan dengan tahapan 

eksplorasi diri dan pemilihan karir dalam teori karir Donal Super, di mana 

individu cenderung mempertimbangkan berbagai opsi dan mengeksplorasi 

dirinya sendiri serta pilihan karir yang mungkin sesuai dengan minat, bakat, 

dan nilai-nilai yang dimilikinya. Dalam tahap penyusunan rencana karir, 

individu diharapkan dapat mengembangkan strategi dan rencana karir yang 

sesuai dengan visi dan tujuan mereka.  

Jadi iberdasarkan ipembahasan idiatas, iada ibeberapa istrategi iyang 

iumumnya idigunakan ioleh ipedagang ibaju iyang iada idi iKecamatan 

iUlee iKareng iKota iBanda iaceh idalam iberjualan ibaju imenggunakan 

imarketplace. iPertama ikesesuaian ibarang iyang idijual idi iplatform 

idengan ibarang iyang iada idi itoko. iKedua isering imengupdate ibarang 

ibaru ipada iplatform imarketplace. iKetiga, imelakukan iendorse iatau 

 
104 iHermanto idan iSaptana. iKebijakan iHarga iBeras iDitinjau iDari iDimensi iPenentu 

iHarga i(Rice iPrice iPolicy iReviewed ifrom ithe iDimensions iof iPrice iDeterminations). iForum 

iPenelitian iAgro iEkonomi, i2017, i iVol. i35(1), ihal. i33. 
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imempromosikan ibarang imelalui iaplikasi. iKeempat, imemperhatikan 

iharga ibarang iuntuk imelihat imelihat ipersaingan ipasar. 

3. Tentang iPedagang iBaju iDalam iBerjualan iMenggunakan 

iMarketplace iUntuk iKedepannya 

Marketplace imerupakan iplatform ipenjualan iyang imemberikan 

ibanyak ikemudahan ibagi ipenggunanya. iSehingga ibanyak ipedagang ibaju 

idi iKecamatan iUlee iKareng iakan itetap imemanfaatkan imarketplace 

ihingga inanti, ihal iini ikarena isangat ibanyak ikelebihan idari ipenggunaan 

imarketplace, iyaitu: i(a) imampu imenjangkau ikonsumen iyang iluas, i(b) 

itersedia ibanyak ifitur. 

a. Menjangkau ikonsumen iyang iluas 

Menjangkau ikonsumen iyang iluas imerupakan istrategi ipenting 

iyang iperlu idilakukan ioleh ipedagang ibaju iuntuk imeningkatkan 

ipenjualan idan imenguatkan iposisi imereka idi ipasar. iDalam 

imengembangkan istrategi iini, imemanfaatkan imarketplace ibisa imenjadi 

isalah isatu icara iyang iefektif. iMarketplace iadalah iplatform idigital 

iyang imemungkinkan ipedagang ibaju iuntuk imenjual iproduk iatau 

ilayanan imereka ikepada ikonsumen idari iberbagai idaerah idan inegara. 

iDengan imemanfaatkan imarketplace, ipedagang ibaju idapat imenjangkau 

ikonsumen iyang ilebih ibanyak idan imemperluas ibasis ipelanggan 

imereka. 

Hal iini isesuai iyang idisampaikan ioleh iCut iDevi iMaulidasaria 

idan iDamrus, ibahwa ipemasaran ionline idinilai ilebih imenguntungkan 
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idikarenakan idapat imenjangkau icalon ikonsumen/pelanggan ipotensial 

idalam icakupan iyang iluas itanpa ibatasan iruang idan iwaktu idengan 

ibiaya ipemasaran iyang ilebih imurah idibandingkan idengan ipemasaran 

isecara ioffline.105 iMaulidasari idan iSetiyana ijuga imengatakan idengan 

imelakukan ipemasaran imelalui imedia isosial, itentu iakan imenjadi 

ipenunjang ikesuksesan ibisnis, imenarik iminat ikonsumen, isehingga 

idapat imenjangkau ipasar iyang ilebih iluas.106 i 

b. Terdapat ibanyak ifitur i 

Dalam iplatform imarketplace iterdapat iberbagai ifitur iyang idapat 

imempermudah idan imempercepat iproses ipenjualan ibagi ipara ipenjual. 

iFitur-fitur itersebut idapat iberupa isistem ipembayaran, ipengaturan istok 

ibarang, isistem ipengiriman, idan ilain isebagainya. iDengan iadanya ifitur-

fitur itersebut, ipara ipenjual idapat imengelola ibisnis imereka idengan 

ilebih imudah idan iefisien, isehingga idapat imeningkatkan ipenjualan idan 

ikeuntungan. iSelain iitu, ifitur-fitur itersebut ijuga imemberikan 

ikemudahan idan ikenyamanan ibagi ikonsumen idalam imelakukan 

itransaksi isecara ionline. iDengan idemikian, ipenggunaan ifitur-fitur ipada 

iplatform imarketplace imenjadi ipenting ibagi ipara ipenjual idalam 

imeningkatkan idaya isaing idan ikesuksesan ibisnis imereka. 

 
105 iCut iDevi iMaulidasari idan iDamrus. i“Dampak iPemasaran iOnline iDi iEra iCovid-

19”. iJurnal iBisnis iDan iKajian iStrategi iManajemen. i2020, iVol. i4, iNo. i2, ihal. i223. 

 
106 iMaulidasari, iC. iD., i& iSetiyana, iR. i“Sosialisasi iDigital iMarketing ipada iUsaha 

iMikro iKecil iMenengah i(UMKM)”. iJurnal iPengabdian iMasyarakat: iDarma iBakti iTeuku 

iUmar, i2020, iVol. i2, iNo. i1, ihal. i65. 
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Ishak idikutip idari iDoli iWitro idkk imenyatakan, idengan iberbagai 

imacam ifitur iyang idisajikan isehingga imemberikan ikenyamanan ibagi 

ipengguna. iBanyaknya ipenjualan isecara ionline isangat imembantu 

imasyarakat iuntuk imemenuhi ikebutuhan iharian. iDengan itetap 

imenggunakan iwaktu isebaik imungkin itanpa iharus iribet ibelanja idan 

ibertransaksi isecara ilangsung. iKemudahan idalam imengakses isitus 

idengan iinformasi idetail iproduk iakan imeningkatkan ikepercayaan 

ikonsumen iuntuk itetap iberbelanja ionline idengan isitus-situs iyang 

isangat imenyenangkan.107 

Menurut iSoulofren iyang idikutip idari iRina iIrawati idan iIrawan 

iBudi iPrasetyo iterdapat ibeberapa ikelebihan imenjalani imarketplace 

iantara ilain: i(1) iPeluang ilebih ibesar imelalui ikomunitas, i(2) iTidak 

iperlu itakut ikehilangan ikonsumen, i(3) iFitur idan iregulasi ionline 

imarketplace iyang ibaik, i(4) iTidak iperlu imodal ibesar, i(5) iDapat 

imembantu iperkembangan ibisnis idengan ifitur iinsight. iDengan ifitur iini 

ikita idapat imemantau iseberapa iorang iyang imengunjungi itoko, ijumlah 

iorang imerespon, ijumlah iorang iyang imelakukan ikomunikasi idan 

ijumlah iorang iyang imembeli iproduk.108 

 
107 iDoli iWitro idkk, i"Kontestasi iMarketplace idi iIndonesia ipada iEra iPandemi: 

iAnalisis iStrategi iPromosi iTokopedia, iShopee, iBukalapak, iLazada, idan iBlibli idalam 

iPemulihan iEkonomi iNasional”. iJurnal iKajian iEkonomi idan iKeuangan iSyariah, i2021, i 

iVol. i2 iNo. i2, ihal. i37. 

 
108 iRina iIrawati idan iIrawan iBudi iPrasetyo, i“Pemanfaatan iPlatform iE-Commerce 

iMelalui iMarketplace iSebagai iUpaya iPeningkatan iPenjualan idan iMempertahankan iBisnis idi 

iMasa iPandemi i(Studi iPada iUMKM iMakanan idan iMinuman idi iMalang)”, iJurnal 

iPenelitian iManajemen iTerapan i(PENETARAN) iVol. i6, iNo.2 i(2021), ihal. i118. 
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Penggunaan imarketplace idalam iberjualan idapat idilihat isebagai 

isalah isatu istrategi ipengembangan ikarir iatau ibisnis iyang iberpusat 

ipada ipengembangan iketerampilan idan ipengetahuan idalam 

imemanfaatkan iteknologi. iSeperti ihalnya idalam iteori-teori ikonseling 

ikarir iseperti iSocial iCognitive iCareer iTheory i(SCCT) iyang 

idikemukakan ioleh iAlbert iBandura, iindividu idiarahkan iuntuk 

imemanfaatkan ifaktor ieksternal iseperti ipengalaman ikerja, ipersepsi 

isosial, idan ikonteks ibudaya iuntuk imencapai itujuan ikarir iyang 

idiinginkan. iDalam ihal iini, ipenggunaan imarketplace isebagai iplatform 

ibisnis imerupakan isalah isatu icontoh ifaktor ieksternal iyang idapat 

idimanfaatkan ioleh ipara ipedagang ibaju idalam imengembangkan ibisnis 

imereka. 

Teori ikonseling ikarir ilainnya iyang iberkaitan idengan ipembahasan 

idiatas iadalah iteori iSelf-Efficacy. Menurut iteori iini, iindividu iyang 

ipercaya ipada ikemampuan idirinya iuntuk imencapai itujuan iyang 

idiinginkan icenderung ilebih iberhasil idalam imencapai itujuan itersebut. 

iDalam ikonteks iini, ipedagang ibaju idi iKecamatan iUlee iKareng iyang 

iberhasil imengembangkan ibisnis imereka dengan menggunakan 

imarketplace idan istrategi ipemasaran iyang itepat imenunjukkan itingkat 

iself-efficacy iyang itinggi. 

Jadi iberdasarkan ipembahasan idiatas iMarketplace imerupakan 

iplatform ipenjualan iyang imemberikan ibanyak ikemudahan ibagi 

ipenggunanya. iSehingga ibanyak ipedagang ibaju idi iKecamatan iUlee 
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iKareng iakan itetap imemanfaatkan imarketplace ihingga inanti, ihal iini 

ikarena isangat ibanyak ikelebihan idari ipenggunaan imarketplace. 

iPertama, imampu imenjangkau ikonsumen idengan ilingkup iyang ilebih 

iluas. iKedua, itersedia ibanyak ifitur ipada imarketplace iyang idapat 

imemudahkan ipenjualan idalam iberjualan. 
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BAB V  

PENUTUP 

HASIL PENELITIAN DAN REKOMENDASI 

A. Hasil Penelitian 

Berdasarkan deskripsi dan pembahasan data penelitian, maka dapat 

dinyatakan bahwa Persepsi Pedagang Baju dalam pemanfaatan Marketplace 

ditinjau dari Konseling Karir pada Kecamatan Ulee Kareng Kota Banda Aceh 

sangat positif dan sesuai dengan BK karir, pernyataan ini didasari dari temuan 

penelitian yaitu: 

Pertama, persepsi yang positif tentang penggunaan marketplace pada 

pedagang baju di Kecamatan Ulee Kareng Kota Banda Aceh, pedagang baju 

beranggapan bahwa penggunaan marketplace sebagai platform yang memberikan 

kemudahan dalam berjualan. Keuntungan yang paling sering disebutkan adalah 

efisiensi waktu dan biaya, karena proses transaksi menjadi lebih cepat dan tidak 

perlu melakukan tawar menawar dengan konsumen. Selain itu, marketplace juga 

dianggap dapat menjangkau pasar yang lebih luas, karena banyak konsumen yang 

memesan dari luar daerah. Selain itu, peran konselor karir juga sangat penting 

dalam membantu pedagang baju dalam merencanakan dan mengembangkan 

strategi bisnis yang efektif, serta mempersiapkan untuk menghadapi tantangan 

bisnis di masa depan. Oleh karena itu, keberadaan konseling karir sangatlah 

berharga bagi setiap pedgang baju yang ingin berkembang dan bertahan di era 

persaingan yang semakin ketat ini. 
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Kedua, berbagai macam strategi digunakan dan dilakukan oleh pedagang 

baju yang ada di Kecamatan Ulee Kareng Kota Banda aceh, yaitu: (1) 

Menggunakan sosial media untuk memposting produk dan mengupdate produk 

baru secara rutin, (2) Menggunakan aplikasi marketplace seperti Shopee, Tiktok, 

dan Facebook, (3) Memahami cara penggunaan marketplace dan mengelola 

marketplace dengan baik, (4) Memastikan produk yang dijual sesuai dengan yang 

diposting di marketplace, (5) Menggunakan strategi endorse dan mempromosikan 

produk melalui aplikasi, (6) Memposting foto yang menarik dan meng-update 

produk baru secara rutin, (7) Perencanaan periklanan dan endorse pada selebgram 

dan influencer untuk meningkatkan penjualan. 

Ketiga, marketplace merupakan platform penjualan yang memberikan 

banyak kemudahan bagi penggunanya. Para pemilik toko baju menggunakan 

marketplace sebagai platform utama dalam berjualan. Mereka menganggap bahwa 

penggunaan marketplace sangat memudahkan dalam proses berjualan dan 

transaksi, serta membantu dalam menjangkau konsumen yang lebih luas. Mereka 

juga menyatakan bahwa penggunaan marketplace adalah kebutuhan yang penting 

dalam bisnis saat ini, karena marketplace dapat membuat strategi dan teknik 

penjualan menjadi lebih efektif dan efisien. Beberapa pemilik toko juga 

menyatakan bahwa mereka telah memulai bisnis melalui marketplace dan akan 

terus menggunakannya di masa yang akan mendatang. 

B. Saran 

Berdasarkan hasil penelitian diatas, maka penelti merekomendasikan 

kepada: 
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Pertama, pedagang baju harus membuat perencanaan dan strategi dalam 

berjualan untuk meningkatkan karir dan perkembangan bisnis mereka. Gunakan 

marketplace dengan baik dan bersih, misalnya dengan memposting barang asli 

dalam transaksi. Jangan lupa untuk selalu memantau performa bisnis dan 

melakukan evaluasi secara berkala untuk memastikan kesuksesan bisnis. Selain 

itu, pedagang baju harus memahami pasar dan tren fashion saat ini untuk 

menentukan produk yang sesuai dengan kebutuhan konsumen. Terus berinovasi 

dan beradaptasi dengan perubahan pasar demi mencapai kesuksesan bisnis yang 

diharapkan. 

Kedua, kepada para pembeli baju, disarankan untuk melakukan transaksi 

yang baik dan benar, memastikan bahwa platform marketplace digunakan dengan 

baik dan aman, sehingga terhindar dari kesalahpahaman dan masalah dalam 

proses transaksi. Pembeli harus memperhatikan informasi produk dan membaca 

ulasan dan melakukan komunikasi yang efektif dengan penjual sebelum 

melakukan pembelian. Dengan begitu, pembeli bisa memperoleh produk yang 

sesuai dengan harapan dan memastikan keamanan transaksi. 

Ketiga, untuk peneliti selanjutnya agar dapat mengkaji potensi 

pengembangan karir bagi pedagang baju yang menggunakan marketplace sebagai 

platform berjualan, seperti peluang untuk menjadi agen penjualan, pengembangan 

brand, atau memperluas jangkauan pasar. 
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PEDOMAN OBSERVASI 

Judul Penelitian          : Persepsi Pedagang Baju Dalam Pemanfaatan 

Marketplace Ditinjau Dari Konseling Karir 

Tanggal Observasi : 25 Oktober 2022 

Waktu  : 11.00 WIB  

Tempat Observasi : Toko Baju di Kecamatan Ulee Kareng Kota Banda Aceh 

 

  Aspek yang diminati 

1. Mengamati proses transakasi jual beli baju dilakukan dikecamatan Ulee 

Kareng Kota Banda Aceh 

2. Mengamati strategi pemasaran yang dilakukan oleh pedagang baju 

dikecamatan Ulee Kareng Kota banda Aceh 

3. Mengamati platform apa saja yang digunakan dalam proses penjualan baju 

4. Mengamati kepuasan pelanggan pada saat proses transakasi menggunakan 

marketplace  

 



PEDOMAN WAWANCARA 

 Untuk menjawab rumusan masalah pada penelitian yang berjudul “Persepsi 

Pedagang Baju Dalam Pemanfaatan Marketplace di Tinjau dari Konseling Karir”. 

Maka disusun pedoman wawancara yaitu: 

1. Untuk menjawab persepsi pedagang baju dalam pemanfaatan marketplace 

ditinjau dari konseling karir maka data yang diperlukan adalah: 

a. Data terkait kelebihan, keunggulan, keuntungan serta kelemahan 

marketplace 

b. Data gambaran omset penjualan mengguanakan marketplace 

c. Data terkait alasan pedagang baju dalam memanfaatkan marketplace 

d. Data terkait kebutuhan layanan konseling karir pada pedagang baju 

2. Untuk mendapatkan data terkait strategi pedagang baju dalam pemanfaatan 

marketplace maka data yang diperlukan adalah: 

a. Data aplikasi yang digunakan 

b. Data perencanaan penjualan dengan marketplace 

c. Data cara kerja dan strategi pedagang berjualan dengan memanfaatkan 

marketplace 

3. Untuk mendapatkan data terkait bagaimana pedagang baju menggunakan 

marketplace dalam berjualan dimasa yang akan datang maka data yang 

diperlukan adalah: 

a. Data tentang pencapaian hasil toko dan kinerja karir pekerja 

b. Data hambatan dan kemudahan dalam penggunaan marketplace 

c. Hasil yang dicapai sekaligus persepsi pedagang baju terhadap marketplace 
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